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“Wahai para generasi muda, barangsiapa diantaramu sudah mampu 
berkeluarga, hendaknya dia menikah. Karena hal itu dapat menundukkan 
pandangan dan menjaga kemaluannya. Dan barangsiapa yang belum mampu, 
hendaknya dia berpuasa, karena puasa dapat mengendalikanmu.” 
(Muttafaqun „Alaih) 
 
”everything will come to those who keep trying with determination and patience.” 
(Edison) 
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ABSTRAK 
Agustina Kumala Sari. NIM 131221011. Bimbingan Pranikah di Kantor Urusan 
Agama (KUA)Kecamatan Andong Kabupaten Boyolali. Skripsi. Bimbingan dan 
Konseling Islam. Fakultas Ushuluddin dan Dakwah. Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta, 2017. 
 
Kecamatan Andong menempati angka perceraian tertinggi di Kabupaten 
Boyolali, tercatat dari data Badan Pusat Statistik (BPS) Boyolali, diketahui 100 
pasangan pertahun. Setiap calon pasangan yang akan menikah wajib mengikuti 
bimbingan pranikah yang diselenggarakan oleh KUA. Agar pasangantersebut 
memahami dan menyikapi kehidupan setelah menikah dengan benar sesuai 
tuntunan agama sehingga  tidak terjadi suatu perceraian dan menjadikan keluarga 
yang sakinah, mawadah, serta rahmah.Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
terhadap tingginya angka perceraian di kecamatan Andong dan mendiskripsikan 
pelaksanaan bimbingan pranikah di KUA kecamatan Andong kabupaten Boyolali. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatanstudi 
kasus. Adapun teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara 
serta dokumentasi. Data akan dianalisis dengan mereduksi data, mengambil 
kesimpulan dan verifikasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa bimbingan pranikah yang 
dilaksanakan di KUA kecamatan Andong ini belum bisa ideal 
sebagaimanaperaturan DirjenBimas Islam No.II/542 tahun 2013 dari segi materi, 
sumber daya manusia (narasumber)dan pelaksanaannya. Bimbingan pranikah 
yang dilaksanakan di KUA kecamatan Andong ini pun belum berdampak banyak 
bagi terbimbing pranikah, sehingga masih perlu adanya pembenahan pelaksanaan 
bimbingan pranikah di KUA kecamatan Andong. 
 
 
Kata kunci : Bimbingan Pranikah 
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BAB I 
PENDAHULAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Allah SWT menciptakan segala sesuatu di alam ini berpasang-
pasangan. Siang berpasangan dengan malam, negatif berpasangan dengan 
positif, jantan berpasangan dengan betina, dan laki-laki berpasangan dengan 
perempuan. (M. Thalib, 1987: 207)  
Hal ini sesuai dengan firman Allah pada surat Al-Dzariyat ayat 49 
sebagai berikut : 
                
 
“Dan segala sesuatu Kami ciptakan 
berpasang-pasangan supaya kamu mengingat 
kebesaran Allah.” [QS. Al-Dzariyat: 49]  
Secara fitrah, manusia dikaruniai perasaan ingin diperhatikan, saling 
tertarik, saling menyayangi, saling mencintai dan memiliki kecenderungan 
untuk selalu menjaga orang yang dicintai. Meskipun bahwa perasaan itu 
adalah fitrah, manusia memiliki aturan untuk menjalin suatu hubungan. Fitrah 
manusia sangat erat hubunganya dengan menikah sebagai sunahrasul, fitrah 
inilah yang mendorong setiap makhluk Allah swt untuk berusaha menemukan 
pasangan hidupnya. Demikian halnya dengan manusia. Laki-laki diciptakan 
untuk menjadi pasangan dari perempuan. (Yustisianisa, 2010: 26-27) 
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Manusia tidak seperti binatang yang melakukan perkawinan dengan 
bebas dan sekehendak hawa nafsunya. Bagi binatang, perkawinan hanya 
semata-mata merupakan kebutuhan birahi dan nafsu syahwatnya, sedangkan 
bagi manusia, perkawinan diatur oleh berbagai etika dan peraturan lainnya 
yang menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan yang beradab dan berakhlak. 
Oleh karena itu perkawinan manusia harus mengikuti peraturan yang berlaku. 
(Ahmad, 2008 : 13-14)  
Pernikahan adalah sebagai perantara untuk menyatukan dua hati yang 
berbeda, memberikan kasih sayang, perhatian dan kepedulian antara lelaki 
dan perempuan. Banyak sekali hikmah yang dapat diambil dari sebuah 
pernikahan antara lain; kehidupan seseorang menjadi lebih terarah, tenang, 
tenteram dan bahagia. (Ahmad, 2008 : 13-14) 
Pernikahan adalah sebuah janji suci, tidak hanya antara suami dan 
istri, tetapi juga antara mereka dan Rabb-nya. Begitu sakralnya sebuah 
pernikahan, sampai Allah swt menyebutnya “mitsaqan ghalizha” atau 
perjanjian Allah yang berat. Perjanjian ini sama seperti perjanjian Allah 
dengan para Nabi. Karena itu, janganlah pasangan suami istri dengan begitu 
mudahnya mengucapkan kata cerai. (Yustisianisa, 2010 :25)  
Di dalam pernikahan, tidaklah selalu berjalan mulus seperti yang di 
dambakan oleh setiap pasangan suami-istri, didalam suatu hubungan pasti 
terdapat masalah yang menyebabkan hubungan mereka menjadi renggang, 
belum pahamnya hak dan kewajiban sebagai suami dan istri menjadi salah 
satu penyebab renggangnya hubungan suami-istri. Keadaan seperti inilah 
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yang membuat suatu hubungan pernikahan menjadi retak dan hingga terjadi 
perceraian. 
Problematika suami-istri selalu berkembang seiring perkembangan 
zaman. Untuk itu, maka suami-istri yang memegang peranan utama dalam 
keluarga perlu mendapatkan bimbingan pranikah tentang bagaimana 
membina kehidupan keluarga yang sesuai dengan tuntunan agama dan 
ketentuan dalam hidup bermasyarakat, agar tidak menimbulkan masalah yang 
besar hingga terjadi perceraian.  
Akhir-akhir ini banyak keluarga yang terganggu dengan berbagai 
masalah seperti masalah ekonomi, perselingkuhan, dan menurunnya 
kewibawaan seorang laki-laki terhadap istri karena mereka menganggap gaji 
mereka yang lebih tinggi dari suami dan merasa bisa menghidupi 
kehidupanya sendiri, keadaan seperti inilah yang membuat suami-istri 
bermusuhan. Seperti masalah yang sedang terjadi di kecamatan Andong.  
Menurut bapak Wafiq selaku petugas BP4 di KUA kecamatan 
Andong, beliau mengemukakan bahwa tingkat perceraian di kecamatan 
Andong ini semakin meningkat karena jumlah penduduk di kecamatan 
Andong ini termasuk tinggi dari kecamatan-kecamatan yang lain yang ada di 
kabupaten Boyolali, selain itu adanya pabrik Garment yang berdiri sejak 
tahun 2015 menjadi salah satu penyebab banyaknya angka perceraian di 
kecamatan Andong. Adanya pabrik ini membuat para suami merasa di 
rendahkan karena kebanyakan para istrilah yang berkerja di pabrik tersebut 
sedangkan suami bekerja sebagai buruh yang gajinya tidak menentu, dengan 
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begitu istri merasa lebih bisa menghidupi kebutuhanya sendiri dan bisa 
merendahkan suami, selain itu di pabrik dimana istri bekerja, istri mempunyai 
pria idaman lain, karena seperti pepatah jawa witing tresno jalaran soko 
kulino (cinta tumbuh karena terbiasa), istri yang memiliki pria idaman lain 
terbiasa dengan teman lelakinya yang biasa mengantar jemput istri, suamipun 
merasa cemburu dengan keadaan seperti ini, karena istrinya merasa lebih 
dekat dengan lelaki lain, dan mulai merendahkanya, selain permasalahan 
tersebut ada pula permasalahan karena suami bekerja merantau, sedangkan 
istri  berada dirumah, dan lama kelamaan istri kehilangan kontak dan tidak 
pernah lagi diberi nafkah,. Pada akhirnya perselisihan pun terjadi antara 
suami dan istri tersebut. 
Dari pernyataan tersebut mungkin yang dimaksud dengan bapak 
Wafiq adalah bukan karena pabrik garment yang menyebabkan perceraian 
namun karena ketimpangan ekonomi serta kurangnya pemahaman agama 
yang di alami oleh pasangan yang bercerai, sehingga antara suami ataupun 
istri bisa berbuat yang tidak sesuai tuntunan agama seperti berselingkuh dan 
tidak mengetahui hak dan kewajiban sebagai suami ataupun istri, serta dalam 
permasalahan keluarga yang dihadapi tidak disikapi dengan baik sesuai 
dengan tuntunan agama. 
Peneliti pun telah mewawancarai mantan karyawati pabrik Garment di 
daerah Andong yang sekarang bekerja di pabrik Garment di daerah Sambi, 
peneliti menanyakan apakah di pabrik Garment yang ada di daerah Andong 
banyak yang karyawanya bermasalah dengan keluarganya? Dan jawaban dari 
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informan ternyata adalah “benar disana banyak yang bercerai dan disana 
banyak juga jandanya.” Lalu peneliti menanyakan kembali biasanya faktor 
apa yang menyebabkan terjadinya perceraian ini? Informan menjawab “ya 
karena disana banyak cowok-cowok ganteng, aku dulu malah punya 
gendakan (selingkuhan)dua.” Kemudian peneliti menanyakan kembali 
sedangkan kalau di pabrik Garment yang sekarang (di Sambi) bedanya apa? 
Informan menjawab, “disini kebanyakan cowoknya jelek-jelek jadi jarang 
yang gendak, dan disini jarang yang mempunyai masalah keluarga.” 
Selain itu, seperti dilangsir dari koran Jawa Pos Radar Solo (2016) : 
Kasus perceraian di Kabupaten Boyolali sudah sangat mengkhawatirkan. 
Pengadilan Agama (PA) Boyolali rata-rata memutus 373 kasus perceraian 
setiap bulan. Dari jumlah tersebut, penyebabnya paling banyak karena faktor 
ekonomi.  
Wakil Panitera PA Boyolali, Tri Purwani mengatakan, kasus 
perceraian yang ditangani PA Boyolali didominasi cerai gugat. Yakni istri 
menggugat cerai suaminya.  
Sejak awal tahun hingga Agustus 2016, perkara cerai gugat mencapai 
718 kasus. Sedangkan kasus talak atau suami yang mengajukan cerai 
mencapai 329 kasus. Hingga Agustus, PA Boyolali sudah memutus 978 
kasus, beberapa diantaranya kasus lanjutan tahun lalu. Hingga saat ini masih 
69 kasus perceraian yang belum diputuskan, dan akan  diputus pada bulan 
Agustus itu juga. 
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Dijelaskan, bahwa ratusan kasus yang ditangani sepanjang setengah 
tahun 2016 membuat majelis hakim PA Boyolali harus bekerja keras setiap 
hari. Setidaknya dalam satu hari, ada 60-70 perkara yang disidangkan. Selain 
itu, jumlah perkara yang memasuki tahap putusan dalam sehari ada 15-20 
perkara. Apalagi perkara-perkara perceraian hanya ditangani dua hakim. 
Menurut Tri Purwani wakil panitera PA Boyolali, tingginya kasus 
perceraian itu karena berbagai alasan. Di antaranya faktor ekonomi dari 
suami yang sudah tidak bisa menafkahi keluarga. Faktor lain karena tidak ada 
lagi kecocokan antara pasangan suami istri. Faktor ekonomi memang yang 
paling banyak memicu rumah tangga menjadi tidak harmonis lagi.  
Dari studi lapangan yang peneliti dapat dengan melakukan wawancara 
dengan salah seorang ibu yang mendaftar perceraian di Pengadilan Agama 
(PA) Boyolali bahwa ibu X mengatakan proses pendaftaran perceraian sangat 
lama, ia datang dari jam sembilan pagi hingga jam sebelas lebih baru di 
proses, itu karena banyaknya orang yang mendaftar cerai, dan ia mengatakan 
setiap hari bisa tiga puluh orang sampai terkadang satu hari ada lima puluh 
orang yang mendaftar cerai di PA Boyolali. 
Dipertegas lagi dengan data dari BPS (Badan Pusat Statistik) Boyolali 
peneliti memperoleh data perceraian per-kecamatan kabupaten Boyolali tahun 
2011-2015 antara lain:  
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Tabel 1.1 Data Perceraian Per-Kecamatan kabupaten Boyolali 
 
Berdasarkan tabel serta studi lapangan yang diperoleh oleh peneliti,  
dapat diketahui tingkat perceraian di kabupaten Boyolali sudah sangat 
mengkhawatirkan khususnya di kecamatan Andong. Tercatat dari data BPS 
No Kecamatan 2011 2012 2013 2014 2015 Rata- 
rata 
Talak  Cerai  Talak  Cerai  Talak  Cerai Talak Cerai Talak  Cerai  
1. Selo  8 40 10 33 8 - 14 16 12 27 33.0 
2. Ampel  37 76 48 87 27 61 31 41 - - 81.6 
3. Cepogo  21 72 36 48 9 22 7 6 21 35 55.4 
4. Musuk  26 64 43 66 1 1 6 42 - - 49.8 
5. Boyolali  31 75 34 69 27 59 29 31 22 64 88.2 
6. Mojosongo  18 33 29 62 20 34 41 15 18 74 68.8 
7. Teras  11 44 27 42 15 40 8 19 3 11 44 
8. Sawit  9 19 10 21 7 15 12 26 11 9 27.8 
9. Banyudono  25 70 22 45 22 28 6 12 20 47 59.4 
10. Sambi  25 42 11 37 9 19 14 17 16 46 47.2 
11. Ngemplak  33 72 48 71 2 3 9 5 27 72 68.4 
12. Nogosari  33 52 39 68 21 55 10 61 25 69 82.6 
13. Simo  20 36 26 55 8 44 1 37 34 57 63 
14. Karanggede 34 41 25 52 11 31 32 42 26 46 68 
15. Klego  25 40 18 62 12 51 7 18 23 65 64.2 
16. Andong  17 83 30 85 17 84 9 62 31 82 100 
17. Kemusu  20 51 21 46 12 32 17 29 - 67 59 
18. Wonosegoro  18 54 30 46 14 42 11 38 28 61 68.4 
19. Juwangi  10 37 6 40 22 22 28 17 18 25 45 
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Boyolali di ketahui rata-rata 100 pasangan pertahun yang bercerai di 
kecamatan Andong. Sebenarnya ada apa dengan pernikahan yang dialami 
oleh pasangan yang berada di kecamatan Andong.  
Sedangkan Kantor Urusan Agama (KUA) merupakan lembaga 
keagamaan yang salah satunya mengurusi permasalahan yang berkaitan 
dengan pernikahan. Proses pembinaan calon suami istri sebelum menikah 
atau yang biasa disebut dengan bimbingan pranikah, yang menjadi salah satu 
agenda wajib yang berkaitan pada pasangan yang akan menjalani bahtera 
kehidupan yang baru, agar calon pasangan ini memahami dan menyikapi 
kehidupan setelah menikah dengan benar sesuai tuntunan agama agar tidak 
terjadi suatu perceraian, dengan harapan agar keluarga yang telah menikah 
menjadi keluarga yang sakinah, mawadah, warahmah. Kenyataan akan 
pentingnya bimbingan pada proses pranikah, untuk mengatasi problem yang 
berkaitan dengan pernikahan dan kehidupan keluarga yang sering kali tidak 
bisa diatasi sendiri oleh yang bersangkutan menjadi agenda yang diwajibkan 
oleh Kemenag (kementrian agama) dengan harapan agar setelah menikah 
nanti mereka dapat mengatasi problem yang sedang dihadapi dengan jalan 
yang benar tanpa terjadinya suatu perceraian. 
Bimbingan pranikah adalah sebagai upaya membantu pasangan (calon 
suami-istri, dan suami-istri) oleh konselor profesional, sehingga mereka dapat 
berkembang dan mampu memecahkan masalah yang dihadapinya melalui 
cara-cara yang saling menghargai, toleransi, dan dengan komunikasi yang 
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penuh pengertian, sehingga tercapai motivasi berkeluarga, perkembangan, 
kemandirian, dan kesejahteraan seluruh anggota keluarga. (Willis, 2011: 165) 
Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan di KUA 
kecamatan Andong kabupaten Boyolali dapat diketahui bahwa Kantor Urusan 
Agama kecamatan Andong telah melaksanakan bimbingan pranikah bagi 
calon pengantin yang akan melaksananakan pernikahan. Dalam studi 
pendahuluan yang peneliti lakukan, peneliti mendapat gambaran mengenai 
materi yang diberikan oleh pembimbing pranikah yakni meliputi materi 
dalam ruang lingkup pernikahan, seperti bimbingan mengenai kecemburuan 
terhadap suami atau istri, bimbingan mengenai ketimpangan ekonomi, dan 
bimbingan mengenai pihak ketiga (ikut campurnya orang tua dalam rumah 
tangga). 
Akan tetapi peneliti merasa bahwa kegiatan bimbingan pranikah dan 
materi yang diberikan kurang maksimal dengan keadaan sosiologis di 
kecamatan Andong serta kurangnya pelaksanaan kegiatan bimbingan 
pranikah yang di wajibkan oleh Kemenag (Kementrian Agama) yang 
seharusnya kegiatan bimbingan pranikah dilaksanakan dalam 16 jam 
pertemuan dan dilaksanakan oleh BP4 dengan peserta remaja yang telah 
berada pada usia nikah dan yang telah mendaftar nikah di KUA tersebut. 
Terbukti dengan studi pendahuluan yang peneliti lakukan dengan 
wawancara terhadap beberapa pasangan yang telah bercerai, yaitu sebenarnya 
bimbingan pranikah bagi mereka yang telah bercerai itu penting namun 
karena dalam pelaksanaannya kurang menarik dan terkesan monoton maka 
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terbimbing merasa bosan dan kurang memperhatikan apa yang telah 
disampaikan oleh pembimbing, dan materi yang diberikan pun hanya materi 
yang secara global (umum). 
Sedangkan studi pendahuluan yang peneliti dapatkan saat 
mewawancarai pegawai Kemenag (Kementrian Agama) mengenai bimbingan 
pranikah, bahwa “bimbingan pranikah itu bahkan sangat penting dan 
diwajibkan di setiap KUA karena itu merupakan keputusan Dirjen Kemenag 
dan terdapat 16 JP (jam pelajaran) bimbingan pranikah untuk calon pengantin 
dan rata-rata dilakukan selama dua hari di KUA”. Dan ketika peneliti 
mengatakan bahwa dari studi pendahuluan yang peneliti dapat bimbingan 
yang terdapat di KUA Andong hanya dilakukan sehari dan hanya dalam 
waktu kurang lebih setengah jam dan itupun sudah termasuk pencocokan data 
sebelum menghadapi hari-H akad nikah. Kemudian informan menjawab 
“wahh kalau itu namanya menyelam sambil minum air, nggak mau repot aja 
itu KUA nya”. Dan peneliti mengatakan kembali jika dulu pernah ada 
bimbingan pranikah seperti suscatin itu namun sekarang tidak lagi ada karena 
tidak ada anggaran dari atasan (kemenag). Lalu informan mengatakan 
“seharusnya itu ada karena itu dana include dari anggaran yang di dapat 
melalui dana pernikahan di luar KUA yang senilai 600.000 itu dan dengan 
angka segitu itu sudah termasuk signifikan di pulau jawa, untuk masalah 
SDM atau yang lain sebagainya seperti dipanggil untuk mengikuti bimbingan 
susah itu harus tetap dilaksanakan karena itu wajib”. 
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Sedangkan pernyataan tersebut berbanding terbalik dengan 
pernyataan yang dinyatakan oleh kepala KUA kecamatan Andong bahwa 
sesungguhnya KUA ingin mengadakan bimbingan pranikah seperti yang 
diwajibkan oleh Dirjen Kemenag, sedangkan dana 600.000 yang digunakan 
untuk menikah di luar KUA tersebut langsung ke Negara, maka KUA 
membuat proposal serta jadwal-jadwal bimbingan yang akan dilaksanakan 
untuk permintaan dana dan akan diadakannya bimbingan pranikah, namun 
belum ada respon hingga sekarang, sedangkan jika melaksanakan terlebih 
dahulu nanti akan menyalahi aturan. Untuk itu KUA belum melaksanakan 
bimbingan pranikah (suscatin) sesuai dengan yang di wajibkan oleh Dirjen 
Kemenag. 
Melihat pernyataan pegawai kemenag dan kepala KUA kecamatan 
Andong yang demikian, semakin kuat niat peneliti untuk menganalisis 
pelaksanaan bimbingan pranikah yang dilaksanakan di KUA kecamatan 
Andong kabupaten Boyolali karena angka perceraian di kecamatan andong 
ini termasuk paling tinggi di kabupaten Boyolali dan bimbingan yang 
diberikan menurut peneliti belum sesuai dengan keputusan Dirjen Kemenag 
RI termasuk materi bimbingan yang diberikan di KUA kecamatan Andong.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka masalah yang 
teridentifikasi adalah : 
1. Tingginya angka perceraian di kecamatan Andong kabupaten Boyolali. 
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2. Rendahnya pemahaman keagamaan sehingga terjadi perselingkuhan 
antara suami maupun istri pada masyarakat kecamatan Andong. 
3. Ketimpangan sosial dan ekonomi pada masyarakat kecamatan Andong. 
4. Tidak adanya dana pelaksanaan bimbingan pranikah di KUA kecamatan 
Andong dari Kemenag RI. 
C. Pembatasan Masalah 
Penelitian ini tidak berpotensi untuk mengupas seluruh permasalahan 
tetapi penelitian ini hanya akan mengupas proses pelaksanaan bimbingan 
pranikah yang dilaksanakan di KUA kecamatan Andong kabupaten Boyolali 
dan menganalisis pelaksanaannya. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah  di atas maka yang menjadi 
rumusan masalah adalah: 
1. Bagaimana pelaksanaan bimbingan pranikah di Kantor Urusan Agama 
kecamatan Andong kabupaten Boyolali. 
2. Mengapa angka perceraian di kecamatan Andong tinggi. 
E. Tujuan Penelitian  
Untuk menganalisis dan mendiskripsikan pelaksanaan 
bimbinganpranikah di Kantor Urusan Agama kecamatan Andong kabupaten 
Boyolali. 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat secara teoritis 
maupun praktis bagi semua pihak, manfaat tersebut diantaranya : 
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1. Manfaat teoritis 
Penelitian ini dapat memberikan informasi dan pemahaman tentang 
pelaksanaan bimbingan pranikah kursus calon pengantin dalam upaya 
membangun keluarga sakinah juga menekan angka perceraian yang terjadi 
di Indonesia khususnya di kecamatan Andong. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi Kantor Urusan Agama kecamatan Andong  
Diharapkan mampu memberikan kontribusi pemikiran dan 
informasi dalam program bimbingan pranikah untuk mengoptimalkan 
atau meningkatkan kualitas pelayanan bimbingan pranikah bagi calon 
pengantin (catin). 
b. Bagi pasangan yang terbimbing  
Diharapkan dapat memberikan kontribusi informasi dalam 
program bimbingan pranikah agar terwujudnya suatu tujuan 
bimbingan pranikah yakni menjadikan keluarga sakinah, mawadah, 
warahmah. 
c. Bagi Institusi kampus 
Mengenalkan pelaksanaan bimbingan pranikah kemudian dapat 
dijadikan sebagai rujukan sebagaimana mestinya. Selain itu, terkhusus 
kepada pihak Bimbingan dan Konseling Islam diharapkan penelitian 
ini dapat memberikan kontribusi bagi dosen, praktisi, dan mahasiswa 
sebagai bahan pembelajaran maupun penelitian baru. 
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d. Bagi peneliti lain  
Dapat digunakan sebagai bahan masukan untuk penelitian 
selanjutnya, khususnya mengenai bimbingan pranikah. 
e. Bagi peneliti 
Peneliti memperoleh pengetahuan dan wawasan mengenai 
pelaksanaan bimbingan pranikah bagi calon pengantin. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Tinjauan Umum Tentang Bimbingan 
a) Pengertian Bimbingan  
Jika ditelaah dari berbagai sumber akan ditemui pengertian yang berbeda 
mengenai bimbingan, tergantung dari  jenis sumbernya dan yang 
merumuskan pengertian tersebut, perbedaan tersebut hanya disebabkan oleh 
perbedaan tekanan atau dari sudut pandang saja. 
Menurut Arthur J. Jones (1970) mengartikan bimbingan sebagai “The 
help given by one person to another in making choices and adjusment and in 
solving problem” yaitu bahwa dalam proses bimbingan ada dua orang yakni 
pembimbing dan yang di bimbing, dimana pembimbing membantu si 
terbimbing sehingga si terbimbing mampu membuat pilihan-pilihan, 
menyesuaikan diri, dan memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya. 
(Willis. 2011: 11) 
Menurut Prayitno (2009: 99), bimbingan adalah proses pemberian 
bantuan yang dilakukan oleh orang yang ahli kepada seseorang atau beberapa 
orang individu, baik anak-anak, remaja, maupun dewasa; agar orang yang 
dibimbing dapat mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan mandiri; 
dengan memanfaatkan kekuatan individu dan sarana yang ada dan dapat 
dikembangkan; berdasarkan norma-norma yang berlaku. 
Bimbingan adalah suatu proses yang berkesinambungan, bukan 
kegiatan yang seketika atau kebetulan. Bimbingan merupakan serangkaian 
tahapan kegiatan yang sistematis dan terencana guna mencapai suatu tujuan. 
(Yusuf& Juntika. 2006:6). 
Bimbingan adalah menunjukkan, memberi jalan, atau menuntun orang 
lain ke arah tujuan yang bermanfaat bagi hidupnya dimasa kini, dan masa 
mendatang. Istilah bimbingan merupakan terjemahan dari kata bahasa Inggris 
guidance yang berasal dari kata “to guide” yang berarti menunjukkan. 
(Arifin.M, 1982 :1) 
Menurut Crow dan Crow : bimbingan adalah bantuan yang diberikan 
oleh seseorang, laki-laki atau perempuan, yang memiliki kepribadian yang 
memadai dan terlatih dengan baik kepada individu-individu setiap usia untuk 
membantunya mengatur kegiatan hidupnya sendiri, mengembangkan 
pandangan hidupnya sendiri, membuat keputusan sendiri dan menanggung 
bebannya sendiri. (Prayitno. 2009: 94) 
Menurut Lefever, dalam McDaniel : Bimbingan adalah bagian dari 
proses pendidikan yang teratur dan sistematik guna membantu pertumbuhan 
anak muda atas kekuatannya dalam menentukan dan mengarahkan hidupnya 
sendiri, yang pada akhirnya ia dapat memperoleh pengalaman-pengalaman 
yang dapat memberikan sumbangan yang berarti bagi masyarakat. (Prayitno. 
2009 : 94) 
Dari beberapa definisi pengertian tentang bimbingan diatas maka 
peneliti menyimpulkan bahwa bimbingan adalah proses pemberian bantuan 
atau pertolongan yang dilakukan dalam bentuk pengarahan yang diberikan 
kepada seseorang agar dapat memahami, mengarahkan dan suatu usaha yang 
dilakukan oleh pembimbing pada terbimbingnya secara terencana, terarah dan 
bertahap sesuai dengan kesulitan yang dihadapi klienya. Seorang 
pembimbing diharapkan dapat membantu terbimbing mengarahkan dan 
memberikan tuntunan pada masalah terbimbing.  
b) Tujuan Bimbingan  
Tujuan pelayanan bimbingan adalah supaya sesama manusia 
mengatur kehidupan sendiri, menjamin perkembangan dirinya sendiri 
seoptimal mungkin, memikul tanggung jawab sepenuhnya atas arah hidupnya 
sendiri, menggunakan kebebasannya sebagai manusia secara dewasa dengan 
berpedoman pada cita-cita yang mewujudkan semua potensi yang baik 
padanya, dan menyelesaikan semua tugas yang dihadapi dalam kehidupan ini 
secara memuaskan. Dan perkembangan kepribadian yang seoptimal mungkin 
itulah yang menjadi tujuan pelayanan bimbingan. (Winkel &Sri Hastuti. 
2005: 31) 
Tujuan pemberian layanan bimbingan ialah agar individu dapat : (1) 
merencanakan kegiatan penyelesaikan studi, perkembangan karir serta 
kehidupannya di masa yang akan datang; (2) mengembangkan seluruh 
potensi dan kekuatan yang dimilikinya seoptimal mungkin; (3) menyesuaikan 
diri dengan lingkungan pendidikan, lingkungan masyarakat serta lingkungan 
kerjanya; (4) mengatasi hambatan dan kesulitan yang dihadapi dalam studi, 
penyesuaian dengan lingkungan pendidikan, masyarakat, maupun lingkungan 
kerja. (Yusuf & Juntika. 2006 : 13) 
Tujuan bimbingan adalah perkembangan optimal, yaitu 
perkembangan yang sesuai dengan potensi dan sistem nilai tentang kehidupan 
yang baik dan benar. Perkembangan optimal bukanlah semata-mata 
pencapaian tingkat kemampuan intelektual yang tinggi, yang ditandai dengan 
penguasaan pengetahuan dan keterampilan, melainkan suatu kondisi dinamik, 
dimana idividu (1) mampu mengenal dan memahami diri; (2) berani 
menerima kenyataan diri secara obyektif; (3) mengarahkan diri sesuai dengan 
kemampuan, kesempatan, dan sistem nilai; dan (4) melakukan pilihan dan 
mengambil keputusan atas tanggung jawab sendiri. Dikatakan sebagai 
kondisi dinamik, karena kemampuan yang disebutkan di atas akan 
berkembang terus dan hal ini terjadi karena individu berada di dalam 
lingkungan yang terus berubah dan berkembang. (Yusuf & Juntika. 2006 : 
13) 
Dari beberapa tujuan bimbingan menurut para ahli peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa tujuan bimbingan adalah agar individu mampu 
memahami dirinya sendiri, mampu berkembang secara optimal sesuai dengan 
potensi dan sistem nilai tentang kehidupan yang baik dan benar, serta mampu 
menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar. 
c) Materi Layanan Dasar Bimbingan 
Dalam uraian berikut dikemukakan contoh materi layanan dasar 
bimbingan untuk orang dewasa yaitu: 
1) Pengembangan tanggung jawab sosial dan kewarganegaraan secara lebih 
dewasa. 
2) Kiat-kiat membantu anak-anak dan pemuda khususnya anak kandungnya 
sendiri agar berkembang menjadi orang dewasa yang bahagia dan 
bertanggung jawab. 
3) Pengembangan aktivitas dan memanfaatkan waktu luang sebaik-baiknya 
bersama orang dewasa lainnya. 
4) Kiat-kiat memelihara hubungan diri sedemikian rupa dengan 
pasangannya yakni suami-istri sebagai seorang pribadi yang utuh. 
5) Pengembangan kemampuan untuk menerima dan menyesuaikan diri 
dengan perubahan-perubahan psikologis yang lazim terjadi pada masa 
setengah baya. 
6) Pengembangan kemampuan untuk melaksanakan dan menampilkan 
unjuk kerja yang lebih baik dalam profesi dan jabatan. 
7) Kiat-kiat menyesuaikan diri dengan perikehidupan orang-orang yang 
berusia lanjut khususnya dalam cara bersikap dan bertindak. (Yusuf & 
Juntika. 2006 : 27) 
d) Fungsi Bimbingan 
Berikut ini adalah beberapa point mengenai fungsi bimbingan 
diantaranya adalah: 
1) Pemahaman, yaitu membantu terbimbing agar memiliki pemahaman 
terhadap dirinya (potensinya) dan lingkungannya (pendidikan, pekerjaan, 
dan norma agama). 
2) Preventif, yaitu upaya pembimbing untuk senantiasa mengantisipasi 
sebagai masalah yang mungkin terjadi dan berupaya untuk 
mencegahnya, supaya tidak dialami oleh terbimbing. 
3) Pengembangan, yaitu pembimbing senantiasa berupaya untuk 
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, yang memfasilitasi 
perkembangan siswa. 
4) Perbaikan (penyembuhan), yaitu fungsi bimbingan yang bersifat kuratif. 
5) Penyaluran, yaitu fungsi bimbingan dalam membantu individu memilih 
kegiatan ekstrakurikuler, jurusan atau program studi, dan memantapkan 
penguasaan karir atau jabatan yang sesuai dengan minat, bakat, keahlian 
dan ciri-ciri kepribadian lainnya. 
6) Adaptasi, yaitu fungsi membantu para pelaksana bimbingan untuk 
mengadaptasikan program bimbingan terhadap latar belakang 
permasalahan dan kebutuhan individu. 
7) Penyesuaian, yaitu fungsi bimbingan dalam membantu individu agar 
dapat menyesuaikan diri secara dinamis dan konstruktif  terhadap 
permasalahan yang sedang dihadapi. (Yusuf & Juntika. 2006: 16-17) 
Sedangkan fungsi bimbingan menurut ahli yang lain yaitu adalah: 
1) Fungsi pemahaman, pemahaman tentang diri klien, pemahaman tentang 
masalah klien, pemahaman tentang lingkungan yang “lebih luas”. 
2) fungsi pencegahan, untuk menyingkirkan berbagai hambatan yang dapat 
menghalangi perkembangan individu. 
3) fungsi pengentasan, proses pengentasan masalah yang dialami klien. 
4) fungsi pemeliharaan dan pengembangan, ini berfungsi untuk memelihara 
dan mengembangkan tujuan umum dari seluruh upaya pelayanan 
pemulihan klien. (Prayitno & Amti. 2009: 197) 
Jadi yang dapat peneliti simpulkan mengenai fungsi bimbingan adalah 
diantaranya fungsi preventif (pencegahan), fungsi pengentasan masalah, 
fungsi pemeliharaan dan pengembangan, fungsi pemahaman, dan fungsi 
adaptasi guna kelancaran klien dalam menyelesaikan masalah. 
e) Metode Bimbingan 
Dalam pelaksanaanya, bimbingan menggunakan metode agar 
terlaksana dengan baik. Dalam pengertian harfiyah, metode adalah jalan yang 
harus dilalui untuk mencapai suatu tujuan, karena kata metode berasal dari 
meta yang berarti melalui dan hodos berarti jalan. Namun pengertian hakiki 
dari metode tersebut adalah segala sarana yang dapat digunakan untuk 
mencapai tujuan yang diinginkan, baik sarana tersebut bersifat fisik seperti 
alat peraga, alat administrasi, dan pergedungan dimana proses kegiatan 
bimbingan berlangsung, bahkan pelaksana metode seperti pembimbing 
sendiri adalah termasuk metode juga dan sarana non fisik seperti kurikulum, 
contoh tauladan, sikap, dan pandangan pelaksana metode, lingkungan yang 
menunjang suksesnya bimbingan dan cara-cara pendekatan dan pemahaman 
terhadap sasaran metode seperti wawancara, angket, test psikologi, 
sosiometri, dan lain sebagainya. (Arifin, M. 1982: 43) 
Ada banyak metode yang dapat digunakan dalam bimbingan untuk 
membentuk individu. Ainur Rahim Faqih dalam bukunya “Bimbingan dan 
Konseling Islam”  menyatakan bahwa metode biasanya didapatkan sebagai 
cara untuk mendekati masalah sehingga bisa memperoleh hasil yang 
diinginkan. Sementara teknik merupakan penerapan metode dalam tatanan 
praktis. (Hapipah. 2013:23) 
Jadi metode bimbingan yang dapat disimpulkan oleh peneliti adalah 
segala bentuk sarana yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan, baik sarana tersebut bersifat fisik seperti alat peraga, alat 
administrasi, dan pergedungan dimana proses kegiatan bimbingan 
berlangsung. 
f) Prinsip Bimbingan 
Ada beberapa prinsip bimbingan yang dinyatakan oleh beberapa ahli, 
diantaranya adalah sebagai berikut:  
1) Bimbingan diperuntukan bagi semua individu (guidance is for all 
individuals). Prinsip ini berarti bahwa bimbingan diberikan kepada semua 
individu atau peserta didik, baik yang tidak bermasalah maupun yang 
bermasalah; baik pria maupun wanita; baik anak-anak, remaja, maupun 
dewasa. 
2) Bimbingan bersifat individualisasi. Setiap individu bersifat unik (berbeda 
satu sama lainnya), dan melalui bimbingan keunikannya tersebut. 
3) Bimbingan menekankan hal yang positif. Dalam kenyataan masih ada 
individu yang memiliki persepsi yang negatif terhadap bimbingan, karena 
bimbingan dipandang sebagai satu cara yang menekan aspirasi. 
4) Bimbingan merupakan usaha bersama. Bimbingan bukan hanya tugas atau 
tanggung jawab konselor, tetapi juga tugas guru-guru atau kepala sekolah. 
5) Pengambilan keputusan merupakan hal yang esensial dalam bimbingan. 
Bimbingan diarahkan untuk membantu individu agar dapat melakukan 
pilihan dan mengambil keputusan. 
6) Bimbingan berlangsung dalam berbagai setting (adegan) kehidupan. 
Pemberian layanan bimbingan tidak hanya berlangsung di sekolah, tetapi 
juga di lingkungan keluarga, perusahaan/industri, lembaga-lembaga 
pemerintah/swasta, dan masyarakat pada umumnya. (Yusuf& Juntika. 
2006:17-18) 
Sedangkan prinsip bimbingan yang lain adalah merupakan 
pemaduan hasil-hasil teori dan praktek yang dirumuskan dan dijadikan 
pedoman dan dasar bagi penyelenggaraan pelayanan. Prinsip-prinsip itu 
berkenaan dengan sasaran pelayanan, masalah individu, program dan 
penyelenggaraan pelayanan bimbingan. (Prayitno dan Amti, Erman. 2009: 
226) 
Jadi prinsip bimbingan adalah pemaduan hasil-hasil teori dan 
praktek yang dirumuskan dan dijadikan pedoman dan dasar bagi 
penyelenggaraan pelayanan. 
 
 
 
 
2. Tinjauan Umum Tentang Pernikahan 
a. Pengertian Pernikahan 
Pernikahan menurut hukum Islam, yaitu akad yang sangat kuat atau 
mitsaqan ghaliza untuk mentaati perintah Allah dan melaksanakannya 
merupakan ibadah.  (Syaifuddin, 2014:3) 
Pernikahan adalah akad untuk memperbolehkan seorang laki-lki 
bersenang-senang dengan perempuan syar‟i. Sedangkan nikah menurut ahli 
ilmu Ushul dan Ilmu Bahasa menunjukkan arti persetubuhan dalam arti 
hakikatnya, dan menunjukkan arti „akad‟ secara majas. (Kadzim. 2009: 13) 
Pernikahan adalah aturan sosial yang sifatnya kontinu dan mengikuti 
standar atau aturan dalam masyarakat yang ada dengan tujuan untuk 
mengatur urusan seksual dan meletakkan tanggung jawab. Ia bisa dipandang 
sebagai fenomena suci atau aturan Tuhan yang dikukuhkan dengan syariat 
langit dan kitab suci sebagai sebuah dasar dari kehidupan manusia. (Kadzim. 
2009: 14) 
Jadi yang dapat peneliti simpulkan dari beberapa pengertian 
pernikahan diatas adalah, bahwa pernikahan adalah suatu akad yang 
dilakukan untuk mengikat pasangan (calon suami-istri) dalam suatu  ikatan 
janji suci untuk menghalalkan percampuran diantara keduanya dan dilakukan 
berdasarkan kesukarelaan antara kedua belah pihak untuk mentaati perintah 
agama. 
 
 
b. Tujuan pernikahan 
Di antara tujuan pernikahan adalah : 
a) Menundukkan pandangan, 
b) Memelihara kemaluan, 
c) Melaksanakan perintah Allah dan mengikuti sunah Rasul-Nya, 
d) Memperbanyak umat dengan keturunan dan kelahiran,  
e) Mendekatkan manusia dengan adanya mushaharah, 
f) Membentuk keluarga, hidup gembira dan bahagia, 
g) Bersikap moderat antara hidup bebas dan hidup seperti pendeta, 
sebagaimana telah disabdakan Rasulullah kepada orang yang ingin 
tabattul (tak mau menikah), 
h) Membentuk tempat untuk menumbuhkan manusia dan generasinya. 
(Kadzim. 2009: 48-49) 
Sedangkan menurut Dr. Abdul Karim Zaidan  dalam (Kadzim. 2009 : 
50) menyebutkan tujuan pernikahan adalah: 
a. Memenuhi fitrah manusia dalam urusan seksualnya secara layak. 
b. Menciptakan kenyamanan dan ketenangan jiwa. Seperti dalam firman 
Allah:  
                  
                
 
“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah 
Dia menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu 
sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan 
sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.” 
(Q.S. ar-Rum: 21) 
 
c. Mewujudkan keturunan yang jelas nasabnya, tidak seperti anak dari 
hasil zina. 
d. Membentuk keluarga salihah yang terdiri dari suami istri, anak-anak 
dan kerabat. 
e. Memperbanyak individu dengan teratur, untuk menjaga 
keberlangsungan regenerasi manusia dengan cara yang syar‟i. 
c. Upaya Membentuk Keluarga Sakinah 
Keluarga sakinah adalah keluarga yang didasarkan atas perkawinan 
yang sah, mampu memenuhi hajat spiritual dan material secara serasi dan 
seimbang, diliputi suasana kasih sayang antara internal keluarga dan 
lingkungannya, mampu memahami, mengamalkan dan memperdalam nilai-
nilai keimanan, ketakwaan dan akhlaqul karimah. (Direktur Jenderal 
Bimbingan Masyarakat, 2013) 
Dalam sebuah pernikahan pastilah wujud keluarga sakinah, mawadah, 
warahmah yang diharapkan setiap pasangan suami-istri, namun untuk 
mewujudkan keluarga yang sakinah mawadah dan rahmah calon suami dan 
istri haruslah mengetahui hak dan kewajiban masing-masing sebagai suami 
dan istri 
Hak dan kewajiban tersebut adalah sebagai berikut : 
a. Hak-hak suami-istri 
a) Hak istri 
1. Hak mengenai harta, yaitu mahar atau maskawin dan nafkah. 
2. Hak mendapatkan perlakuan baik dari suami.  
Seperti dalam firman Allah SWT: 
                    
                  
   
“Dan bergaulah dengan mereka (istri) dengan cara 
yang patut. Kemudian jika kamu tidak menyukai mereka 
(maka bersabarlah) karena mungkin kamu tidak 
menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya 
kebaikan yang banyak.” (Q.S. An-Nisa‟ : 19)  
3. Agar suami menjaga dan memelihara istrinya. Maksudnya ialah 
menjaga kehormatan istri, tidak menyia-nyiakan, agar selalu 
melaksanakan perintah Allah dan menghentikan segala larangan-
Nya. 
Firman Allah : 
                     
                     
 
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah 
dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan 
bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah 
terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan 
selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.” (Q.S.At-
Tahrim : 6)  
 
 
b) Hak Suami 
Ketaatan istri kepada suami dalam melaksanakan urusan rumah 
tangga termasuk di dalamnya memelihara dan mendidik anak, selama 
suami menjalankan ketentuan-ketentuan Allah yang berhubungan 
dengan suami-istri. 
c) Hak Bersama Suami-Istri 
Hak-hak bersama diantara kedua suami-istri adalah: 
1. Halalnya pergaulan sebagai suami-istri dan kesempatan saling 
menikmati atas dasar kerjasama dan saling memerlukan. 
2. Sucinya hubungan perbesanan. 
Dalam hal ini istri haram bagi laki-laki dari pihak keluarga 
suami, sebagaimana suami haram bagi perempuan dari pihak 
keluarga istri. 
3. Berlakunya hak pusaka-mempusakai. 
Apabila salah seorang diantara suami-istri meninggal, maka 
salah satu berhak mewarisi, walaupun keduanya belum bercampur. 
4. Perlakuan dan pergaulan yang baik. 
Menjadikan kewajiban suami-istri untuk saling berlaku dan 
bergaul dengan baik, sehingga suasananya menjadi tenteram, rukun 
dan penuh dengan kedamaian. 
b. Kewajiban-kewajiban suami-istri 
a) Kewajiban istri 
1. Hormat dan patuh kepada suami dalam batas-batas yang ditentukan 
oleh norma agama dan susila. 
2. Mengatur dan mengurus rumah tangga, menjaga keselamatan dan 
mewujudkan kesejahteraan keluarga. 
3. Memlihara dan mendidik anak sebagai amanah Allah. 
4. Memelihara dan menjaga kehormatan serta melindungi harta benda 
keluarga. 
5. Menerima dan menghormati pemberian suami serta mencukupkan 
nafkah yang diberikan suami serta mencukupkan nafkah yang 
diberikannya dengan baik, hemat, cermat dan bijaksana. 
b) Kewajiban Suami 
1. Memelihara, memimpin dan membimbing keluarga lahir batin, serta 
menjaga dan bertanggung jawab atas keselamatan dan 
kesejahteraannya. 
2. Memberi nafkah sesuai dengan kemampuan serta mengusahakan 
keperluan keluarga terutama sandang, pangan, dan papan. 
3. Membantu tugas-tugas istri terutama dalam hal memelihara dan 
mendidik anak dengan penuh rasa tanggung jawab. 
4. Memberi kebebasan berfikir dan bertindak kepada istri sesuai dengan 
ajaran agama, tidak mempersulit apalagi membuat istri menderita 
lahir batin yang dapat mendorong istri berbuat salah. 
5. Dapat mengatasi keadaan, mencari penyelesaian secara bijaksana dan 
tidak berbuat sewenang-wenang. 
c) Kewajiban Bersama Suami-istri 
1. Saling menghormati orang tua dan keluarga kedua belah pihak  
2. Memupuk rasa cinta dan kasih sayang. Masing-masing harus dapat 
menyesuaikan diri, seia sekata, saling mempercayai serta selalu 
bermusyawarah untuk kepentingan bersama. 
3. Hormat menghormati, sopan santun, penuh pengertian serta bergaul 
yang baik. 
4. Matang dalam berbuat dan berfikir serta tidak bersikap emosional 
dalam persoalan yang dihadapi. 
5. Memelihara kepercayaan dan tidak saling membuka rahasia pribadi. 
6. Sabar dan rela atas kekurangan dan kelemahan masing-masing. (Tim 
Penyusun Badan Penasehat Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan. 
2011: 7-9) 
Setelah calon suami istri memahami hak dan kewajibannya, kedua 
belah pihak masih harus melakukan berbagai upaya yang dapat mendorong 
ke arah tercapainya cita-cita mewujudkan keluarga sakinah. 
Upaya tersebut antara lain : 
1) Mewujudkan Harmonisasi Hubungan Antara Suami Istri 
Upaya mewujudkan harmonisasi hubungan suami-istri dapat dicapai 
antara lain meliputi: 
a) Adanya saling pengertian 
b) Saling menerima kenyataan 
c) Saling menyesuaikan diri 
d) Memupuk rasa cinta 
e) Melaksanakan azas musyawarah 
f) Suka memaafkan 
g) Berperan serta untuk kemajun bersama 
2) Membina Hubungan Antara Anggota Keluarga dan Lingkungan 
Keluarga dalam lingkup yang lebih besar tidak hanya terdiri dari 
ayah, ibu, dan anak (nuclear family) akan tetapi menyangkut hubungan 
persaudaraan yang lebih besar lagi (extended family), baik hubungan 
antara anggota keluarga maupun hubungan dengan lingkungan 
masyarakat. 
3) Melaksanakan Pembinaan Kesejahteraan Keluarga 
a) Keluarga Berencana (KB) 
Tujuan utama KB adalah untuk lebih meningkatkan 
kesejahteraan ibu dan anak. Dengan mengatur kelahiran, istri 
banyak mendapat kesempatan untuk memperhatikan dan mendidik 
anak disamping memiliki waktu yang cukup untuk melakukan 
tugas-tugas sebagai ibu rumah tangga. 
b) Usaha Perbaikan Gizi Keluarga (UPGK) 
Gizi memegang peranan yang sangat penting dalam 
mewujudkan keluarga sejahtera. Sehubungan dengan itu, Islam 
mengajarkan kepada umatnya agar dapat mewariskan keturunan 
yang baik dan menjaga kesehatan tubuh dengan memakan makanan 
yang halal lagi baik. 
c) Imunisasi 
Imunisasi diberikan agar badan atau tubuh yang diimunisasi 
akan semakin kaya dengan zat penolak (anti bodi) yang mampu 
mencegah penyakit-penyakit tertentu. 
d) Membina Kehidupan Beragama Dalam keluarga 
a. Melaksanakan sholat lima waktu dan membiasakan sholat 
berjama‟ah dalam keluarga atau mengajak keluarga mengikuti 
sholat berjama‟ah di masjid. 
b. Membiasakan berdzikir (mengingat) dan berdo‟a kepada Allah 
dalam keadaan suka dan duka. 
c. Membudayakan ucapan atau kalimat thoyyibah. 
d. Membiasakan mengucapkan salam dan menjawabnya. 
e. Menjawab seruan adzan. 
f. Secara tetap menyisihkan sebagian dari harta untuk kepentingan 
Islam (Infaq, Shodaqoh, dll). 
g. Jika terjadi perselisihan antara suami-istri atau anggota keluarga, 
segeralah mengambil air wudhu dan beribadah (sholat atau 
membaca Al-Qur‟an). 
h. Menghiasi rumah dengan hiasan yang bernafaskan Islam. 
i. Berpakaian yang sopan sesuai dengan ketentuan Islam. 
j. Dalam masalah bersenggama, Islam mengatur hal tersebut 
sebagai berikut : 
Sebelum bersenggama hendaklah membaca do‟a  
k. Setiap orang Islam berkewajiban “mandi wajib” karena: 
a) Bersenggama antara suami istri walaupun tidak 
mengeluarkan mani (sperma). 
b) Mengeluarkan mani karena bersenggama atau bukan. 
c) Haidh (menstruasi) bagi wanita. 
d) Nifas (mengeluarkan darah sesudah bersalin). 
e) Wiladah (wanita baru melahirkan). 
f) Mati. (Tim Penyusun Badan Penasehat Pembinaan dan 
Pelestarian Perkawinan. 2011: 10-13) 
d. Putusnya Sebuah Pernikahan (Perceraian) 
Namun apabila tujuan dari sebuah pernikahan tersebut tidak dapat 
tercapai maka akan terjadi perpecahan hingga terjadi sebuah perceraian. 
Karena didalam pernikahan tidaklah selalu berjalan mulus seperti apa yang 
didambakan setiap pasangan, pasti terdapat hambatan-hambatan yang bisa 
menyebabkan terjadinya putusnya sebuah perkawinan. 
Putusnya perkawinan adalah perceraian. Dalam istilah hukum islam 
disebut dengan thalaq, artinya melepaskan atau meninggalkan. Menurut 
Sayyid Sabiq dalam (Abdullah dan Beni 2013:58), talak artinya melepaskan 
ikatan perkawinan. Apabila telah terjadi perkawinan, yang harus dihindari 
adalah perceraian, meskipun perceraian adalah bagian dari hukum adanya 
persatuan atau perkawinan. 
Dalam Islam, kendatipun perceraian merupakan sesuatu yang 
dibolehkan (mubah), akan tetapi ia tetap merupakan perbuatan yang tidak 
terpuji dimata Allah, seperti yang disebutkan dalam suatu hadis riwayat Abu 
Dawud dan Hakim dari Umar, yang menegaskan, perbuatan halal yang sangat 
dimurkai Allah ialah talak. (Syahuri .T, 2013 : 178-179) 
Perceraian dalam istilah fiqih disebut “talaq atau furqah”, adapun arti 
dari pada thalaq ialah membuka ikatan, membatalkan perjanjian, sedangkan 
furqah artinya bercerai yaitu lawan dari berkumpul. Kemudian kedua kata itu 
dipakai oleh para ahli fiqih sebagai salah satu istilah yang berarti perceraian 
antara suami istri. (Wasman dan Wardah.2011:83) 
Ketahuilah bahwa thalaq (talak, atau perceraian) hukumnya mubah 
(dibolehkan). Meskipun demikian, ia adalah “sesuatu yang mubah yang 
paling dibenci oleh Allah SWT.” Selain itu, ia dianggap mubah selama tidak 
disertai dengan gangguan yang bertumpu atas kebatilan. ( Al-ghazali. 1993: 
126) 
Dari beberapa pengertian perceraian maka dapat disimpulkan yang 
dimaksud dengan perceraian adalah putusnya ikatan perkawinan, membuka 
ikatan, dan membatalkan perjanjian pernikahan yang dilakukan oleh salah 
satu pihak antara suami ataupun istri, atau bisa juga karena salah satu pihak 
meninggal dunia. 
a. Hukum Perceraian 
Berikut ini adalah uraian mengenai beberapa hukum perceraian 
diantaranya adalah:  
a) Wajib, yaitu thalaq yang dijatuhkan oleh pihak Hakam (penengah) 
dikarenakan terjadinya perpecahan antara suami dan istri yang sudah 
sangat berat dan tidak bisa diperbaiki lagi sehingga menurut keputusan 
Hakim hanya perceraian-lah jalan satu-satunya untuk menghentikan 
perpecahan (syiqaq) tersebut. Begitu juga perceraian wajib dijatuhkan 
bagi perempuan yang diilla’ sesudah berlaku waktu menunggu 4 
bulan, sesuai yang dijelaskan dalam Al-Qur‟an surat Al-Baqarah (2) 
ayat 226-227. 
b) Haram, yaitu thalaq tanpa alasan, diharamkan karena merugikan 
suami-istri dan tidak adanya kemaslahatan yang akan dicapai dengan 
perbuatan thalaqnya tersebut. 
c) Sunnah, yaitu apabila seorang suami atau istri mengabaikan 
kewajiban-kewajiban kepada Allah, sedangkan suamin atau istrinya 
tidak mampu memaksanya agar pasangannya menjalankan kewajiban-
kewajibannya tersebut. Ataupun apabila salah seorang dari suami atau 
istri mempunyai moral yang buruk dan tidak bisa berubah, maka 
disunnahkan untuk menceraikan pasangannya, tetapi ada juga yang 
berpendapat perceraian dalam hal ini hukumnya mubah. (Wasman. 
2011:85-86) 
b. Sebab-sebab Putusnya Pernikahan 
Menurut ketentuan hukum Islam, perkawinan dapat putus karena : 
(1) kematian, (2) Talak, (3) Fasakh, (4) Lian, dan (5) nusyus dan Syiqaq. 
1. Kematian 
Kematian suami atau istri mengakibatkan perkawinan putus 
sejak terjadi kematian. Istri yang ditinggal mati suaminya harus 
menjalani masa berkabung 4 bulan 10 hari. Selama waktu berkabung 
itu ia tidak boleh mengenakan pakaian yang diwenter, kecuali baju 
Yaman; jangan pula ia bercelak mata, menggunakan parfum (wangi-
wangian), mengecat kuku dan besisir, kecuali apabila baru suci dari 
haid, ia boleh berwangi-wangian dengan membakar ratus. 
2. Talak 
Tujuan syariat perkawinan seperti disebutkan itu kadang-
kadang terhalang oleh keadaan-keadaan yang tidak dibayangkan 
sebelumnya. Misalnya, salah satu suami atau istrinya ternyata mandul 
sehingga tujuan melanjutkan keturunan terhalang, padahal salah satu 
pihak benar-benar menginginkan keturunan. Dalam hal seperti ini, 
Islam sama sekali tidak mengekang keinginan kodrati pihak-pihak 
yang bersangkutan. Bagi suami yang istrinya mandul, dimungkinkan 
untuk berpoligami, dan bagi istri yang bersuami mandul, dibenarkan 
menghentikan perkawinan dengan jalan khuluk (talak tebus) lewat 
pengadilan. 
3. Fasakh 
Kata Fasakh berari merusakkan atau membatalkan. Jadi, fasakh 
salah satu sebab putusnya perkawinan ialah merusakkan atau 
membatalkan hubungan perkawinan yang telah berlangsung. 
Misalnya, perkawinan antara laki-laki dan perempuan, ternyata 
akhirnya diketahui bahwa perempuan itu masih mempunyai hubungan 
perkawinan dengan orang lain atau dalam masa idah talak laki-laki 
lain. Sejak di ketahuinya hal itu, perkawinan mereka dibatalkan sebab 
tidak memenuhi syarat sahnya akad nikah. 
4. Lian 
Perkawinan dapat putus dengan jalan lian. Arti kata lian ialah 
sumpah laknat, yaitu sumpah yang di dalamnya terdapat pernyataan 
bersedia menerima laknat Tuhan. Hal ini terjadi apabila suami 
menuduh istri berbuat zina, padahal tidak mempunyai saksi terkecuali 
dirinya sendiri. Seharusnya ia dikenai hukuman menuduh zina tanpa 
saksi yang cukup, yaitu didera delapan puluh kali. Hukuman menuduh 
zina itu hanya dapat dihindari apabila suami bersedia bersumpah lima 
kali; empat kali ia bersumpah, “Saya bersaksi kepada Allah bahwa 
dalam menuduh istri saya Zulanah berbuat zina itu, saya di pihak yang 
benar; dan anak yang dilahirkannya itu adalah anak zina, bukan anak 
saya.” Yang kelimanya setelah dinasihati oleh hakim, suami 
mengatakan, “Saya bersedia menerima laknat Allah apabila ternyata 
saya di pihak yang berdusta.”  
5. Nusyus dan Syiqaq 
Membangkang terhadap kewajiban-kewajiban dalam hidup 
perkawinan dapat terjadi pada pihak istri dan dapat pula terjadi pada 
pihak suami. Nusyus pada pihak istri terjadi apabila ia melalaikan 
kewajiban-kewajibannya sebagai istri, tidak mau taat kepada suami, 
tidak mau bertempat tinggal bersama suami, suka menerimanya tamu 
orang-orang yang tidak disukai suami, suka keluar rumah tanpa izin 
suami, dan sebagainya. 
Syiqaq dapat terjadi disebabkan oleh dua belah pihak suami 
istri, dapat pula disebabkan oleh salah satu, suami atau istri. Syiqaq 
yang terjadi disebabkan oleh dua belah pihak, suami dan istri, 
misalnya karena adanya perbedaan watak yang amat sukar 
dipertemukan; masing-masing bertahan pada wataknya, sama-sama 
tidak mau mengalah sehingga kehidupan rumah tangga penuh dengan 
ketegangan-ketegangan yang tidak kunjung reda. Syiqaq yang 
disebabkan oleh suami, misalnya perlakuan suami yang amat 
sewenang-wenang terhadap istri, sehingga amat berat bagi istri untuk 
dapat bertahan sebagai istri. Syiqaq yang terjadi dari pihak istri, 
misalnya sikap nusyus yang tidak dapat ditundukkan suami dengan 
jalan bertahap; nasihat, pisah tempat tidur, dan pukulan yang menjadi 
hak suami memberi pelajaran kepada istrinya. (Azhar. 1999 :69-90) 
c. Alasan Perceraian  
Dalam KHI (Kompilasi Hukum Islam) Pasal 116 ditegaskan 
bahwa perceraian dapat terjadi karena alasan-alasan sebagai berikut: 
a) Karena salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemabuk, pemadat, 
penjudi, dan lain sebagainya yang sukar disembuhkan, 
b) Salah satu pihak meninggalkan pihak lain 
c) Salah satu pihak mendapatkan hukuman penjara lima tahun atau 
hukuman yang lebih berat setelah perkawinan berlangsung, 
d) Salah satu pihak melakukan kekejaman atau penganiayaan berat yang 
membahayakan pihak lain 
e) Salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit dengan tidak 
dapat menjalankan kewajibannya sebagai suami atau istri 
f) Antara suami dan istri terus menerus terjadi perselisihan dan 
pertengkaran dan tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam 
rumah tangga, 
g) Suami melanggar taklik talak 
h) Peralihan agama atau murtad yang menyebabkan terjadinya ketidak 
rukunan dalam rumah tangga. (Yasin. 2008: 72-73) 
Sedangkan menurut Djamil Latif dalam (Syahuri, 2013: 67) 
Perkawinan dinyatakan putus apabila salah satu pihak meninggal dunia 
atau bila terjadi perceraian. Alasan-alasan bagi perceraian tidak sama di 
semua daerah, namun pada umumnya alasan-alasan perceraian adalah : 
tidak mempunyai anak, cacat badan, berzinah, penganiayaan, perselisihan 
baik antara suami istri maupun antara kerabat yang bersangkutan, dan 
tidak memberi nafkah. 
3. Bimbingan Pra-nikah 
a Pengertian Bimbingan Pranikah 
Setelah melihat uraian tentang bimbingan dan pernikahan, maka 
sekarang peneliti akan membahas tentang bimbingan pranikah. Yang 
dimaksud dengan bimbingan pranikah menurut para ahli adalah upaya 
membantu pasangan (calon suami-istri, dan suami-istri) oleh konselor 
profesional, sehingga mereka dapat berkembang dan mampu 
memecahkan masalah yang dihadapinya melalui cara-cara yang saling 
menghargai, toleransi, dan dengan komunikasi yang penuh pengertian, 
sehingga tercapai motivasi berkeluarga, perkembangan, kemandirian, 
dan kesejahteraan seluruh anggota keluarga. (Willis. 2011: 165) 
Menurut Departemen Agama RI bimbingan pranikah adalah 
proses pemberian bantuan terhadap individu agar dalam menjalankan 
pernikahan dan kehidupan rumah tangga bisa selaras dengan ketentuan 
dan petunjuk Allah sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidup dunia 
dan akhirat. Bimbingan memiliki fungsi preventif yaitu lebih bersifat 
mencegah agar sesuatu tidak terjadi, sesuai kaitanya yaitu “prevent” 
artinya mencegah terjadinya/munculnya problem pada diri seseorang. 
(Wulansari. 2017) 
Jadi bimbingan pranikah adalah bimbingan yang diberikan 
kepada calon suami dan istri agar dalam menjalankan pernikahan dan 
kehidupan rumah tangga bisa selaras dengan ketentuan dan petunjuk 
Allah, sehingga mampu memecahkan masalah yang sedang dihadapi 
melalui cara-cara: saling menghargai, toleransi dan dengan komunikasi 
yang baik kemudian dapat terbentuk suatu keluarga yang sakinah, 
mawadah, dan rahmah seperi yang didambakan setiap pasangan suami-
istri. 
 
 
b. Tujuan Bimbingan Pranikah 
Bimbingan pranikah ini dilaksanakan untuk meningkatkan 
pemahaman dan pengetahuan tentang kehidupan rumah tangga/keluarga 
dalam mewujudkan keluarga sakinah, mawaddah warahmah serta 
mengurangi angka perselisihan, perceraian, dan kekerasan dalam rumah 
tangga.Bimbingan ini juga bertujuan mencegah timbulnya permasalahan 
dalam rumah tangga (Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat, 2013) 
Selain itu bimbingan pranikah bertujuan untuk meminimalisir 
masalah atau problematika kehidupan dalam rumah tangga. (Yendra. 
2013: 71 vol.6) 
Jadi tujuan bimbingan pranikah adalah untuk meningkatkan 
pemahaman dan pengetahuan tentang kehidupan rumah tangga dalam 
mewujudkan keluarga sakinah, mawadah, warahmah. Serta mencegah 
timbulnya  problematika kehidupan rumah tangga, untuk meminimalisir 
angka perselisishan, perceraian dan kekerasan dalam rumah tangga. 
c. Materi Bimbingan Pranikah 
Materi bimbingan pranikah sebagaimana diatur dalam Pedoman 
Pelaksanaan Kursus Pranikah terbitan Bimas Kemenag RI, untuk 
menjadikan keluarga yang sakinah, mawadah, warahmah adalah sebagai 
berikut: 
A. UU Perkawinan & KHI 
a. konsep perkawinan 
b. azas perkawinan 
c. pembatasan poligami 
d. batasan usia nikah 
e. pembatalan perkawinan 
f. perjanjian perkawinan 
g. harta bersama 
h. hak dan kewajiban 
i. masalah status anak 
j. perkawinan campuran 
B. UU KDRT (Kekerasan Dalam Rumah Tangga) 
a. Pengertian KDRT 
b. Bentuk-bentuk KDRT 
c. Faktor-faktor penyebab KDRT 
d. Dampak KDRT 
e. Aturan hukum 
f. Tanggungjawab pemerintah dan keluarga 
C. UU Perlindungan Anak 
a. Pengertian anak 
b. Hak anak 
c. Kedudukan anak dalam islam 
D. Hukum Munakahat 
a. Menjelaskan konsep dasar perkawinan 
b. Menjelaskan tujuan hikmah perkawinan 
c. Menjelaskan syarat dan rukun nikah 
d. Menjelaskan akad nikah dan ijab kabul 
e. Menjelaskan hak dan kewajiban suaami istri 
f. Menjelaskan mu‟asarah bil ma‟ruf 
g. Menjelaskan adab nikah 
h. Menjelaskan hak dan kewajiban orang tua terhadap anak 
E. Pelaksanaan fungsi-fungsi keluarga 
a. Fungsi agama 
a) Memfungsikan nilai-nilai ajaran Islam dalam kehidupan 
rumah tangga 
b) Fungsi pemeliharaan fitrah manusia 
c) Pengetahuan tauhid dengan mengembangkan 
akhlakulkarimah. 
b. Fungsi reproduksi meliputi fungsi reproduksi yang didasarkan 
akad perkawinan yang suci 
c. Fungsi kasih sayang dan afeksi 
a) Kasih sayang dan afeksi sebagai kebutuhan dasar manusia 
b) Kedekatan dan kelekatan fisik dan batiniah anak dan orang 
tua 
c) Ketertarikan kepada lawan jenis sebagai sunatullah 
d) Kasih sayang sebagai landasan amal sholeh yang memberi 
manfaat bagi sesama 
d. Fungsi perlindungan 
a) Hak dan kewajiban suami istri memilki fungsi perlindungan  
b) Perlindungan terhadap anggota keluarga dari kekerasan dan 
pengabaian 
c) Perlindungan terhadap hak tumbuh kembang anak 
e. Fungsi pendidikan dan sosialisasi nilai 
a) Fungsi keluarga bagi pembentukan karakter 
b) Fungsi sosialisasi dan transmisi nilai 
c) Fungsi keteladanan dan modeling 
d) Fungsi membangun benteng moralitas 
f. Fungsi ekonomi 
a) Fungsi produksi untuk memperoleh penghasilan 
b) Fungsi pembelajaran untuk memenuhi kebutuhan bagi 
kelangsungan keluarga 
c) Keseimbangan antara income dan pengeluaran 
d) Diperlukan tata kelola keuangan keluarga 
g. Fungsi sosial budaya 
a) Keluarga sebagai unit terkecil dan inti dari masyarakat 
b) Keluarga sebagai lingkungan sosial budaya terkecil 
c) Nilai-nilai keluarga mencerminkan nilai-nilai dalam 
masyarakat  
d) Pengejewantahan nilai-nilai agama 
F. Merawat cinta kasih dalam keluarga 
a. Nilai-nilai dalam keluarga untuk mewujudkan mu‟asyarah bil 
ma‟ruf: 
a) Larangan menyia-nyiakan suami/istri 
b) Coolingdown 
c) Menahan diri dan mencari solusi positif 
b. Formula sukses dalam mengelola kehidupan perkawinan dan 
keluarga 
a) Saling memahami  
b) Saling menghargai 
c. Komunikasi efektif dalam pengelolaan hubungan keluarga 
a) Diskripsi komunikasi yang efektif 
b) Komunikasi dalam keluarga 
c) Komunikasi dalam kehidupan sehari-hari 
d) Macam-macam komunikasi dalam keluarga 
G. Manajemen konflik dalam keluarga 
a. Faktor penyebab konflik 
a) Perbedaan kepentingan dan kebutuhan 
b) Komunikasi tidak efektif 
c) Hambatan penyesuaian 
b. Tanda-tanda perkawinan dalam bahaya 
a) Cekcok terus menerus 
b) Cara komunikasi yang merusak hubungan 
c. Solusi atau cara mengatasi konflik 
a) Pasangan  
b) Keluarga besar masing-masing 
c) Intitusi konseling 
H. Psikologi perkawinan dan keluarga 
a. Pengertian/deskripsi 
a) Pengertian psikologi perkawinan 
b) Pengertian keluarga 
c) Ruang lingkup psikologi keluarga 
b. Upaya mencapai keluarga sakinah 
a) Membentuk akhlak luhur 
b) Menegakan rumah tangga Islami  
c) Meningkatkan ibadah 
c. Membina hubungan dalam keluarga  
a) Harmonisasi suami-istri 
b) Orang tua dan anak 
c) Anak dengan anak 
d) Anak dan anggota keluarga lain 
e) Kebersamaan dalam keluaraga. (Direktur Jenderal 
Bimbingan Masyarakat, 2013) 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian ini tidak beranjak dari nol secara murni, akan tetapi telah 
ada acuan yang mendasari penelitian sejenis. Oleh karena itu, perlu mengenal 
penelitian terdahulu dan relevansinya. Dalam hal ini, penelitian yang relevan 
adalah : 
1. Utami, Sri, 2012, 300712035, PELAKSANAAN  BIMBINGAN 
PERKAWINAN DALAM MENANGANI KASUS PERCERAIAN 
MELALUI LEMBAGA KONSULTASI KELUARGA SAMARA DI 
SURAKARTA. Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN Surakarta. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa bimbingan perkawinan 
dalam menangani kasus perceraian di Lembaga Konsultasi Keluarga 
SAMARA Surakarta dilakukan dalam lima tahap. Yaitu tahap persiapan, 
tahap keterlibatan, tahap menyatakan masalah, tahap inti, tahap akhir. 
Dalam tahap pembimbingan, klien akan dibimbing oleh konseloruntuk 
senantiasa menyadari problematika yang sedang terjadi dalam rumah 
tangganya, menganalisis beberapa kemungkinan dan solusi. Dan dalam 
proses bimbingan perkawinan yang dilaksanakan, konselor memberikan 
solusi atas permasalahan klien dengan menggunakan dasar pada ajaran 
Islam. Pelaksanaan bimbingan perkawinan yang dilakukan telah berperan 
cukup baik, hal ini ditunjukan dengan tersampaikannya tujuan awal dari 
dilaksanakannya bimbingan perkawinan yaitu klien mampu mengambil 
keputusannya sendiri dengan memperhitungkan banyak pilihan dan 
pertimbangan. 
2. Wiyono, 2012, 300712039, BIMBINGAN PERKAWINAN DI KANTOR 
URUSAN AGAMA (KUA) KECAMATAN PASAR KLIWON KOTA 
SURAKARTA. Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN Surakarta. 
Hasil penelitian bahwasanya secara garis besar suscatin masalah kesiapan 
untuk menikah, kemudian masaalah sholat, dan yang pling penting masalah 
pengucapan dua kalimat syahadat. Karena bedanya orang kafir dan tidak 
terletak pada syahadat dan sholat. Nikah itu adalah suatu ibadah yang 
memiliki tanggung jawab yang akan mendapat pahala. Sebagai kepala 
rumah tangga untuk menjaga dirinya dan keluarganya dari api neraka 
dengan cara beribadah kepada Allah. Di dalam memberi nafkah kepada 
istrinya yang penting halal dalam mencari rizki, tapi jangan meninggalkan 
sholat lima waktu. Adapun bimbingan kepada pasangan yang telah hamil 
duluan petugas hanya bisa menyarankan untuk taubat kepada Allah dan 
meminta maaf kepada kedua orang tuanya. Dan menekankan bahwa anak 
dari hasil zina nanti kalau lahir perempuan walinya wali hakin. Dan dalam 
bimbingan pasca nikah terdiri dari bimbingan keluarga sakinah dan 
pembinaan kesehatan reproduksi. Tentang keluarga sakinah BP4 
menekankan materi masalah tanggung jawab, tugas dan kewajiban suami. 
Sedangkan di dalam bimbingan kesehatan reproduksi menerangkan tentang 
maslah imunisasi TT, tanda-tanda kehamilan, dan cara mempersiapkan 
kehamilan yang sehat. 
3. Nur Khasanah, 2015, 261012018, NASEHAT PRANIKAH DALAM 
NOVEL CINTA SUCI ZAHRANA KARYA HABIBURRAHMAN EL 
SHIRAZY. Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, IAIN Surakarta. 
Hasil penelitian ini bahwasanya sebagai novel religius , novel Cinta Suci 
Zahrana karya Habiburrahman El Shirazy memuat nasihat pranikah 
diantaranya mencakup hikmah perkawinan; kriteria calon pasangan; 
prosesi pernikahan; pendidikan agama; hak dan kewajiban suami istri; 
kehidupan bermasyarakat. Nasihat-nasihat yang ada tersebut dapat 
dijadikanbekal tambahan bagi remaja maupun dewasa untuk 
mempersiapkan masa depan terkait perencanaan pernikahan. 
4. Pebriana Wulansari, 2017, 1341040067, BIMBINGAN PRANIKAH BAGI 
CALON PENGANTIN SEBAGAI UPAYA PENCEGAHAN 
PERCERAIAN (Studi Badan Penasihatan Pembinaan dan Pelestarian 
Perkawinan di Kantor Urusan Agama Kedondong Pesawaran), 
Hasil dari penilitian ini adalah bahwasanya menunjukan proses bimbingan 
pranikah di KUA kecamatan Kedondong dilakukan melalui dua tahap 
pelaksanaan. Tahap pra pelaksanaan dan tahap pelaksanaan. Tahap 
prapelaksanaan yaitu masing-masing calon pengantin harus memenuhi 
beberapa prosedur sebelum melaksanakan bimbingan pranikah. Pada tahap 
pelaksanaan materi yang disampaikan yaitu tentang UU perkawinan dan 
Fiqih Munakat, kesehtan (imunisasi), materi penyuluhn KB, dan materi 
upaya membentuk keluarga sakinah. Materi tersebut dilakukan dengan 
metode ceramah dan tanya jawab. Media yang digunakan adalah media 
lisan. 
Dari beberapa penelitian terdahulu tersebut terdapat perbedaan antara 
penelitian yang peneliti lakukan dengan penelitian yang terdahulu yaitu, 
peneliti mencoba untuk menganalisis pelaksanaan bimbingan pranikah yang 
ada di KUA kecamatan Andong dengan menggunakan patokan dari peraturan 
Dirjen Bimas Islam  dan hasil observasi serta wawancara terhadap tokoh ahli 
bimbingan, karena di kecamatan Andong ini merupakan kecamatan yang 
tertinggi untuk tingkat perceraiannya di kabupaten Boyolali 
C. Kerangka Berfikir 
Perceraian yang terjadi di kabupaten Boyolali khususnya di 
kecamatan Andong saat ini sudah sangat mengkhawatirkan, terhitung dari 
data BPS kabupaten Boyolali rata-rata 100 pasangan pertahun yang bercerai 
dari tahun 2011-2015. Disinilah keresahan peneliti muncul, ada apa dengan 
pernikahan masyarakat di kecamatan Andong. 
Sedangkan pernikahan adalah sebagai perantara untuk menyatukan 
dua hati yang berbeda, memberikan kasih sayang, perhatian dan kepedulian 
antara lelaki dan perempuan. Banyak sekali hikmah yang dapat diambil dari 
sebuah pernikahan antara lain: dapat membuat kehidupan seseorang menjadi 
lebih terarah, tenang, tenteram dan bahagia. Ketika tujuan tersebut tercapai 
maka akan terbentuklah keluarga sakinah mawadah warahmah dan sebaliknya 
jika tujuan pernikahan tidak tercapai banyak pasangan yang mengambil jalan 
perceraian untuk menyelesaikan masalah mereka. Hubungan pernikahan yang 
tidak bisa lagi dijalani karena banyaknya konflik. 
Disinilah sebenarnya peran bimbingan pranikah dibutuhkan sebagai 
upaya untuk meminimalisir terjadinya banyak kasus perceraian, dengan cara 
memberikan materi-materi yang menunjang untuk kelangsungan hidup 
berumah tangga dan membentuk keluarga sakinah mawadah dan rahmah. 
Namun dalam kenyataanya di kecamatan Andong, memiliki angka 
perceraian tertinggi di kabupaten Boyolali, lalu bagaimana dalam pemberian 
bimbingan pranikah di KUA kecamatan Andong sehingga terjadi angka 
perceraian tertinggi di kabupaten boyolali? Untuk itu peneliti perlu 
melakukan adanya analisis terhadap pelaksanaan bimbingan pranikah yang 
dilaksanakan di KUA kecamatan Andong. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Kerangka Berfikir 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
1. Tempat dan Waktu Penelitian 
a. Tempat Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti mengambil lokasi sebagai tempat 
penelitian yaitu di Kantor Urusan Agama (KUA) kecamatan Andong. 
Adapun pemilihan tempat penelitian di Kantor Urusan Agama 
kecamatan Andong karena kecamatan Andong termasuk salah satu 
KUA yang  memiliki tingkat angka perceraian  tertinggi di daerah 
Boyolali. 
b. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2017 hingga bulan 
Juli 2017. 
2. Pendekatan Penelitian 
Berdasarkan bentuknya penelitian ini termasuk penelitian 
kualitatif, dengan penelitian lapangan (Field Research) dan menggunakan 
pendekatan studi kasus. Yang dimaksud dengan studi kasus adalah sebuah 
eksplorasi dari suatu sistem yang terikat atau suatu kasus/beragam 
kasusyang dari waktu kewaktu melalui pengumpulan data yang mendalam 
serta melibatkan berbagai sumber informasi yang kaya dalam suatu 
konteks. Dengan kata lain,studi kasus adalah penelitian dimana peneliti 
menggali suatu fenomena tertentu (kasus) dalam suatu waktu dan kegiatan 
(program) serta mengumpulkan informasi secara terinci dan mendalam 
dengan menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data selama periode 
tertentu. 
Dalam penelitian ini peneliti berusaha untuk mendapatkan 
informasi selengkap mungkin dengan merekam, mengamati peristiwa yang 
berhubungan dengan proses bimbingan pranikah di KUA kecamatan 
Andong kabupaten Boyolali kemudian menggambarkan hasil pengamatan 
tersebut sebagaimana mestinya untuk selanjutnya di analisis. 
3. Subjek Penelitian 
Menurut Arikunto, Suharsimi (1998: 152) subjek merupakan 
sesuatu yang sangat penting kedudukanya didalam penelitian, subjek 
penelitian harus ditata sebelum penelitian siap untuk mengumpulkan data. 
Subjek penelitian dapat berupa benda, hal atau orang.  Dalam 
pengumpulan data dari sumber data, peneliti menggunakan teknik 
purposive sampling. Sesuai dengan namanya, sampel diambil dengan 
maksud atau tujuan tertentu. Seseorang atau sesuatu diambil sebagai 
sampel karena peneliti menganggap bahwa seseorang atau sesuatu tersebut 
memiliki informasi yang diperlukan bagi penelitiannya. 
Adapun yang menjadi subjek penelitian  ini adalah:  
1. Kepala Kantor Urusan Agama (KUA) bapak Abidurrahman  
2. Pembimbing pranikah yakni bapak Fatkhul Jauhari 
3. Pasangan menikah yang sakinah, mawadah, warahmah. Dengan kriteria 
pasangan yang bahagia dan seperti tidak akan terpisahkan (bercerai). 
4. Pasangan menikah yang gagal/bercerai. Dengan kriteria yang bercerai 
karena masalah perselingkuhan, ketimpangan ekonomi, cekcok, dan 
kekerasan dalam rumah tangga. 
5. Tokoh ahli bimbingan. Dengan kriteria dosen bimbingan dan konseling 
IAIN Surakarta. 
6. Tokoh masyarakat Andong. Dengan kriteria yang paham betul tentang 
pernikahan dan agama. 
Sedangkan keadaan yang ingin diteliti adalah tentang proses 
pelaksanaan bimbingan pranikah yang diberikan kepada calon pengantin 
(catin). 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data dalam 
menjawab permasalahan yang akan di teliti adalah sebagai berikut :  
1. Observasi 
Observasi adalah suatu cara untuk memperoleh data dengan 
menggunakan pengamatan langsung dilapangan. Hal ini dilakukan 
untuk mengetahui keadaan daerah penelitian dan untuk melihat 
langsung permasalahan yang ada. 
Dengan metode ini diharapkan dapat memperoleh gambaran 
secara obyektif bagaimana proses bimbingan pranikah yang diberikan 
kepada calon pengantin (catin). Dari observasi yang dilakukan peneliti 
diharapkan penelitian ini mendapatkan data tentang proses bimbingan 
pranikah kepadacatin sehingga peneliti dapat menambah data untuk 
dimasukkan ke dalam hasil penelitian. Observasi yang dilakukan 
peneliti adalah mengamati proses bimbingan pranikah yang dilakukan 
sehingga masih banyak perceraian yang terjadi di kecamatan Andong. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah suatu percakapan dengan maksud tertentu. 
Aktivitasnya itu dilakukan oleh kedua belah pihak yaitu pewawancara 
(interviewer) atau yang mengajukan pertanyaan deggan terwawancara 
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Dalam hal 
ini pewawancara mendapatkan jawaban atas pertanyaan yang diajukan. 
(Moleong, 2007 : 186) 
Adapun wawancara yang peneliti lakukan bersifat semi 
terstruktur dengan petugas pembimbing pranikah. Dalam penelitian ini 
peneliti melakukan wawancara dengan petugas pembimbing pranikah 
terkait dengan proses bimbingan yang diberikan kepada catin, 
kemudian wawancara dengan terbimbing pranikah KUA kecamatan 
Andong, tokoh ahli bimbingan dan tokoh masyarakat Andong.  
3. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 
variable berupa catatan, transkip dan buku-buku surat kabar, majalah 
dan sebagainya. (Arikunto, Suharsimi. 1998 : 202) 
Adapun dokumentasi yang peneliti maksud berupa hal-hal yang 
mengenai proses kegiatan bimbingan pranikah yang dilaksanakan di 
KUA kecamatan Andong Kabupaten Boyolali. 
5. Validitas Data 
Dalam penelitian kualitatif terhadap beberapa cara yang 
digunakan untuk mengembangkan keabsahan data. Dalam penelitian 
ini peneliti melakukan keabsahan data dengan teknik trianggulasi . 
Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain. (Moleong, 2007:330) Dalam kata 
lain trianggulasi berarti membandingkan dan mengecek derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 
yang berbeda dalam metode kualitatif. (Patton dalam Moleong, 2007 : 
330) 
Adapun proses yang dilaksanakan peneliti adalah dengan jalan : 
1. Membandingkan antara hasil data observasi di lapangan dengan 
hasil wawancara yang diperoleh dari pembimbing pranikah. 
2. Membandingkan antara hasil wawancara dan observasi dengan 
suatu dokumen yang berkaitan dengan tema yang diteliti. 
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu. 
6. Teknik Analisis Data 
Menurut Patton, (1930)  dalam Lexy J Moleong, (2007: 103) 
menjelaskan bahwa analisis data adalah proses mengatur urutan data, 
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan suatu urutan 
dasar. 
Proses analisis data dimulai  dengan menelaah seluruh data 
yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari wawancara, 
pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan, dokumen 
pribadi, dokumen resmi, foto, gambar, dan sebagainya. (Moleong, 
2007 : 103) 
Sedangkan menurut Taylor (1975: 79) dalam Lexy J Moleong, 
(2007: 103) menjelaskan bahwa analisis data adalah proses yang 
mengorganisasikan dan mengurutkan sata ke dalam pola, kategori dan 
satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat 
dirumuskan hipotesis kerja seperti yang didasarkan oleh data. 
Dari uraian di atas dapatlah ditarik garis bawah bahwa analisis 
data bermaksud pertama-tama mengorganisasikan data. Data yang 
terkumpul terdiri dari catatan lapangan dan komentar peneliti, gambar, 
foto, dokumen yang berupa laporan, biografi, artikel, dan sebagainya. 
Pekerjaan analisis data dalam hal ini , ialah mengatur, mengurutkan, 
mengelompokkan, memberikan kode, dan mengategorikannya.  
Berikut ini adalah langkah-langkah umum yang dilakukan 
peneliti dalam analisis data : 
1. Reduksi Data 
Data yang diperoleh dalam lapangan ditulis / diketik dalam 
bentuk laporan yang terinci. Laporan-laporan itu direduksi, 
dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok, difokuskan pada hal-hal 
yang penting serta dicari tema atau polanya. Data yang telah 
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih tajam tentang 
hasil pengamatan, juga mempermudah peneliti untuk mencari 
kembali data yang diperoleh bila diperlukan. 
2. Mengambil Kesimpulan dan Verifikasi 
Sejak awal peneliti berusaha untuk mecari makna data yang 
dikumpulkan. Hal tersebut dilakukan untuk mencari pola, tema, 
hubungan, persamaan, hal-hal yang sering timbul dan sebagainya. 
Jadi data yang telah diperoleh sejak semula akan diambil 
kesimpulannya. Kesimpulan ini mula-mula masih sangat kabur dan 
diragukan akan tetapi dengan betumbuhnya data maka kesimpulan 
itu lebih mudah dicerna dan dipahami. 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Visi dan Misi KUA Kecamatan Andong 
Kantor Urusan Agama kecamatan Andong adalah lembaga 
pemerintah yang mengurusi tentang Urusan Agama di kecamatan 
Andong, adapun Visi KUA kecamatan Andong adalah terwujudnya 
seluruh keluarga muslim Indonesia bahagia dan sejahtera baik material 
maupun spiritual yang mampu memahami, mengamalkan dan 
menghayati  nilai-nilai keimanan, ketaqwaan dan akhlaqul karimah 
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 
Sedangkan Misi KUA kecamatan Andong yaitu: 
1. Meningkatkan pelayanan prima dalam pencatatan nikah dan rujuk 
2. Meningkatkan pembinaan dan pengembangan keluarga sakinah 
3. Meningkatkan pembinaan dan pemberdayaan fungsi masjid, zakat 
dan wakaf 
4. Meningkatkan pelayanan bimbingan haji dan umroh 
2. Struktur Organisasi 
No. Nama / NIP No Uraian Jabatan 
1. Drs. H. Abidurrahman 1 Kepala KUA 
NIP. 19630608199203 1 003 2 PPN/Penghulu 
2. 
 
Fathul Jauhari, S.Ag 1 Penghulu muda 
NIP. 19701228200604 1 015   
3. Muhammad Fathul Ihsan, SE 1 Penyuluh  
NIP. 19750163200301 1 007   
4. Iswanto, S.Pd.I 1 Pengelola administrasi dan dokumentasi 
NIP. 19620207198503 1 003   
5. Munajad, S. Sy 1 Pengelola urusan agama 
 NIP. 19630602200604 1 004   
6. Mujiyati 1 Pengolah data simkah 
NIP. 19780321200710 2 004   
7. Nanik Fa’arini 1 Pengadministrasi 
NIP. 19781227201411 2 002   
8. Ida Ayu Badriyah  Wiyata bhakti 
-   
9. Ahmad Muafiq Mubarrok  Wiyata bhakti 
-   
Tabel 4.1 struktur organisasi KUA kecamatan Andong 
3. Tugas dan fungsi KUA 
Dalam keputusan Menteri Agama, pada pasal 717 
menyebutkan bahwa Kantor Urusan Agama di kecamatan mempunyai 
tugas untuk melaksanakan sebagian tugas kantor Kementrian Agama 
di Kabupatenatau kotamadyadalam wilayah kecamatan di bidang 
Urusan Agama Islam. 
Untuk melaksanakan tugas tersebut, pada pasal 718 disebutkan 
fungsi KUA sebagai berikut: 
1. Menyelenggarakan statistik dokumentasi. 
2. Menyelenggarakan surat menyurat, mengurus surat, kearsipan, 
pengetikan dan rumah tangga Kantor Urusan Agama. 
3. Melaksanakan pencatatan Nikah dan Rujuk, mengurus dan 
membina masjid, zakat, wakaf, baitul maal dan ibadah sosial, 
kependudukan dan membina kesejahteraan keluarga sesuai dengan 
kebijaksanaan yang ditetapkan oleh Dirjen Bimbingan Masyarakat 
Islam dan berdasarkan aturan yang berlaku. 
Dalam perkembangan selanjutnya guna menjaga eksistensi 
KUA kecamatan, maka diterbitkan Keputusan Menteri Agama (KMA) 
nomor 517 tahun 2001 tentang Penataan Organisasi Kantor Urusan 
Agama Kecamatan, dimana Kantor Urusan Agama (KUA) 
berkedudukan di wilayah kecamatan dan bertanggung jawab kepada 
Kepala Kantor Kementrian Agama Kabupaten/Kota yang dikoordinasi 
oleh Kepala Seksi Bimas Islam/ dan Kelembagaan Agama Islam dan 
dipimpin oleh seorang kepala, yang tugas pokonya melaksanakan 
sebagian tugas Kantor Kementrian Agama Kabupaten/Kota di bidang 
Urusan Agama Islam dalam wilayah Kecamatan. Dengan demikian, 
eksistensi KUA Kecamatan sebagai institusi pemerintah dapat diakui 
keberadaannya, karena memiliki landasan hukum yang kuat dan 
merupakan bagian dari struktur pemerintahan di tingkat kecamatan. 
Dalam hubunganya tugas pokok dan fungsi KUA, maka KUA 
Kecamatan Andong dalam mengelola tugasnya dibidang keagamaan 
dan bidang lain yang mempunyai hubungan dengan bidang tugasnya, 
mempunyai jalur vertikal wilayah dengan Kementrian Agama 
kabupaten Boyolali, Kanwil Kementrian. Agama provinsi Jawa 
Tengah dan Kementrian Agama Pusat, serta jalur horizontal yaitu 
semua kantor instansi di tingkat kecamatan. 
4. Deskripsi Kependudukan dan Keagamaan di Kecamatan Andong  
a. Jumlah penduduk menurut pemeluk agama kec. Andong 
Jumlah 
pendu-
duk  
PEMELUK 
Islam Katolik Protes 
tan 
Hindu Budha Lain-
lain 
67.934 67.799 52 63 20 0 0 
Tabel 4.2 Jumlah penduduk kec. Andong menurut pemeluk agama 
Diketahui dari tabel mengenai jumlah penduduk kecamatan 
Andong menurut pemeluk agama, penduduk kecamatan Andong 
paling banyak memeluk agama Islam disini tercatat 67.934 orang, 
Katolik 52 orang, Protestan 63, Hindu20, Budha 0.  
b. Jumlah penduduk menurut tingkat pendidikan  
Jumlah 
penduduk 
Tingkat Pendidikan 
SD 
kebawah 
SLTP SLTA Akademi Univer 
sitas 
Pasca 
Sarjana 
67.934 41.616 16.687 8523 594 438 76 
Tabel 4.3 jumlah penduduk Andong menurut tingkat pendidikan 
Diketahui dari tabel mengenai jumlah penduduk kecamatan 
Andong menurut tingkat pendidikan, masyarakat kecamatan Andong 
paling banyak tingkat pendidikan SD kebawah sebanyak 41.616 
orang, SLTP 16.687 orang, SLTA 8523 orang, Akademi 594 orang, 
Universitas 438 orang, Pascasarjana 76 orang.   
c. Jumlah penduduk menurut jenis pekerjaan 
No PEKERJAAN Jenis kelamin Jumlah 
L P 
1. Belum bekerja 4268 6938 11206 
2. Petani 12631 2216 14847 
3. Nelayan 45 - 45 
4. Pedagang 566 554 1120 
5. Pegawai negeri 75 82 157 
6. Anggota TNI-AD 4 - 4 
7. Anggota TNI-AL 2 - 2 
8. Anggota TNI-AU 2 - 2 
9. Kepolisian 7 - 7 
10 Purnawirawan 14 - 14 
11 Pensiunan 116 55 171 
12 Pegawai swasta 203 105 308 
13 Wiraswasta 2541 1632 4173 
14 Buruh 8200 4005 12205 
15 Pembantu 412 240 652 
16 Pelajar 4670 3504 8174 
17 Mahasiswa 72 52 124 
18 Ibu rumah tangga - 14454 14454 
19 Dokter 8 4 12 
20 Guru/ dosen 112 103 205 
21 Tenaga medis lain 22 24 46 
22 Pejabat tinggi 
negara 
- - - 
23 Lain-lain    
 Jumlah 33.970 33.964 67.934 
Tabel 4.4 jumlah penduduk kec. Andong menurut jenis pekerjaan 
Dapat diketahui dari tabel jumlah penduduk kecamatan 
Andong menurut jenis pekerjaan masyarakat Andong paling banyak 
masyarakat Andong berprofesi sebagai petani dan yang kedua ibu 
rumah tangga, ketiga buruh, keempat pengangguran, dan pelajar 
kemudian wiraswasta. Sehingga dapat disimpulkan bahwa di 
kecamatan Andong ini merupakan masyarakat menengah kebawah. 
d. Tempat Ibadah Agama Islam kecamatan Andong 
TEMPAT IBADAH AGAMA ISLAM KEC. ANDONG 
MASJID MUSHOLA LANGGAR JUMLAH 
127 2 273 400 
Tabel 4.5 Jumlah Tempat Ibadah Agama Islam di kec. Andong 
Dari tebel jumlah tempat ibadah agama Islam di kecamatan 
dapat diketahui bahwa jumlah masjid sebanyak 127 buah, mushola 2 
buah,dan langgar sebanyak 273. Dapat disimpulkan bahwa tempat 
ibadah agama Islam di kecamatan Andong cukup  mewadai untuk 
menampung jama’ah masyarakat Andong yang beragama Islam 
sebanyak 67.799 orang. 
 
e. Tempat Ibadah Selain Agama Islam kecamatan Andong 
Gereja 
katolik 
Gereja 
protestan 
Vihara pura lainnya jumlah 
1 - - - - 1 
Tabel 4.6 Jumlah tempat ibadah selain agama Islam di kec.Andong 
Dapat diketahui dari tabel jumlah tempat ibadah selain agama 
islam hanya ada satu tempat ibadah yakni Gereja katolik. 
f. Data pondok pesantren kec. Andong tahun 2014 
no Nama Madin Alamat Tahun 
berdiri 
Pemimpin 
1 Mambaul Ulum Jl. Raya Solo-Karanggede,Mojo 1999 Muhammad Zulaini 
2 Jam’iyyatul Qurro’ Sukorejo RT 34/10 Sempu 2005 K.H. Muh mahfudz 
3 Nurul Yakin Sugihan RT 20/09 Andong 1989 Qomari Chomaidi,S.Pd.I 
4 Nurul Huda Sugihan RT 20/09 Andong 1984 Ali Imron, M.Pd 
5 Yanbu’ul Hikmah Dersono Gondangrawe 1999 Kyai Maskur, A.A 
6 Baabussalam Gondangrawe RT08/01 2010 Agus Salim 
7 Zubdatul Itqon Candi RT 09, Beji 2002 Achmad 
8 Darul Fikri Bandung RT 16/03, Beji 1998 KH. Ahmad Wada’i 
9 Al Mummajad Ngrawan RT 18/05, Pranggong 1998 Drs. Rochmad Effendi 
10 Ta’alumul Qur’an Jenggotan RT10/03, Pranggong 1999 A. Munawar Zain 
11 Quwwatul Iman Kadirejo RT 12/02, Kadipaten 2005 M. Slamet Riyadi 
12 Madrosatul Qur’an Karangjoho RT 19/07, Mojo 1980 Ulin Nuha Handani 
13 Zumrotut Tholibin Karangjoho, Mojo  Drs. Kh. Muslim Khoiri 
14 Cengkir Kuning Karangjoho RT 19/07, Mojo  Nashoka 
15 Al Qulyubi Karangjoho RT 19/07, Mojo  Umar dani 
16 Darussalam Kacangan  1990 Rochmah 
Tabel 4.7 Jumlah Pondok Pesantren di Kec. Andong 
Dapat diketahui jumlah Pondok Pesantren di kecamatan 
Andong ini ada sebanyak 16 pondok pesantren sehingga pasti di 
kecamatan Andong ini memiliki banyak tokoh agama, namun peran 
dari tokoh agama ini belum terlihat dengan masih ada banyaknya 
pasangan yang bercerai di kecamatan Andong. 
 
 
g. Jumlah peristiwa Nikah, Rujuk, Cerai, dan talak tahun 2009 s/d 2015 
No Tahun Nikah Rujuk Talak Cerai 
1. 2009 783 - 21 50 
2. 2010 722 - 21 80 
3. 2011 743 - 18 50 
4. 2012 715 - 22 70 
5. 2013 733 - 21 90 
6. 2014 564 - 29 78 
7. 2015 570 - 31 82 
Tabel 4.8 Jumlah pristiwa nikah, rujuk, cerai dan Talak 
Dapat diketahui dari jumlah peristiwa nikah, rujuk, cerai dan 
talak, di kua kecamatan Andong ini  nampak naik turun jumlahnya dan 
nampak tidak konsisten. 
5. Sarana dan Prasarana 
Guna menunjang kenyamanan dan kepuasan pelayanan, maka 
KUA kecamatan Andong menyediakan berbagai ruangan, yaitu : 
halaman parkir yang luas dan asri, ruang tunggu yang nyaman, ruang 
Kepala KUA, ruang staf, ruang PAI, Balai Nikah, ruang komputer, 
ruang BP-4, ruang perpustakaan, Aula pertemuan,dan pembinaan, 
ruang arsip, gudang, dan ruang yang dapat memberikan informasi dan 
petunjuk secara cepat dan tepat serta kamar kecil dan WC. 
Disetiap ruangan dilengkapi dengan berbagai sarana prasarana 
pendukung guna mempercepat akses dan memberikan pelayanan yang 
cepat dan memuaskan. Adapun inventaris kantor yaitu: dua buah 
komputer, satu set meja resepsionis, satu set almari arsip register 
nikah, empat buah almari arsip, satu set almari perpustakaan, dua buah 
filling cabinet, sembilan buah meja kerja beserta kursinya, dua set 
kursi sofa sepuluh buah kursi tamu untuk pelayanan dan satu set meja 
dan kursi untuk prosesi penikahan di Balai Nikah serta satu set meja 
dan tiga puluh buah kursi untuk di Aula pertemuan,  jetpam sumur bur 
dan beberapa fasilitas lain yang mendukung. 
 
B. Hasil Temuan 
1. Tujuan Bimbingan pranikah di KUA Kecamatan Andong 
Bimbingan pranikah dalam peraturan Dirjen BIMAS Islam 
No.II/542 tahun 2013 bimbingan pranikah ini dimaksudkan untuk 
meningkatkan pemahaman dan pengetahuan tentang kehidupan rumah 
tangga/keluarga dalam mewujudkan  keluarga sakinah, mawadah 
warahmah serta mengurangi angka perselisihan, perceraian, dan 
kekerasan dalam rumah tangga. 
Sedangkan bimbingan pranikah di KUA kecamatan Andong 
mempunyai tujuan yakni untuk meminimalisir perceraian dan 
mewujudkan keluarga sakinah mawadah serta rahmah. Seperti yang di 
ungkapkan oleh bapak Abidurrahman: 
“Tujuannya adalah dalam rangka mempersiapkan mental 
calon pengantin sebelum melalui bahtera kehidupan 
berumah tangga, meminimalisir perceraian yang terjadi 
di kalangan keluarga kecamatan Andong, serta untuk 
meminimalisir adanya pernikahan dini.” (S1.W1 baris 
17-22) 
 
Sedangkan menurut bapak Fathul Jauhari : 
“Tujuannya itu untuk memberikan pengetahuan dasar-
dasar berkeluarga yang sejahtera lahir dan batin, 
memberikan bekal untuk mencapai sebuah keluarga yang 
sakinah, mawadah, dan rahmah.” (S2.W3 baris 23-26) 
 
2. Sumber Daya Manusia KUA kecamatan Andong 
KUA merupakan suatu lembaga yang membutuhkan sumber 
daya manusia. Pada hakikatnya SDM merupakan kunci yang 
menentukan perkembangan suatu lembaga atau perusahaan. Mengenai 
SDM dalam KUA kecamatan Andong ini terdapat sembilan pegawai 
yang memiliki tugasnya masing-masing:  
No. Nama / NIP No Uraian Jabatan 
1. Drs. H. Abidurrahman 1 Kepala KUA 
NIP. 19630608199203 1 003 2 PPN/Penghulu dan pembimbing pranikah 
2. 
 
Fathul Jauhari, S.Ag 1 Penghulu muda 
NIP. 19701228200604 1 015 2 Pembimbing pranikah 
3. Muhammad Fathul Ihsan, SE 1 Penyuluh  
NIP. 19750163200301 1 007   
4. Iswanto, S.Pd.I 1 Pengelola administrasi dan dokumentasi 
NIP. 19620207198503 1 003   
5. Munajad, S. Sy 1 Pengelola urusan agama 
 NIP. 19630602200604 1 004   
6. Mujiyati 1 Pengolah data simkah 
NIP. 19780321200710 2 004   
7. Nanik Fa’arini 1 Pengadministrasi 
NIP. 19781227201411 2 002   
8. Ida Ayu Badriyah  Wiyata bhakti 
-   
9. Ahmad Muafiq Mubarrok  Wiyata bhakti 
Tabel 4.9 Struktur Organisasi dan Sumber daya Manusia 
Di dalam menjalankan tugas dan fungsi masing-masing pegawai 
KUA kecamatan Andong ini tentu terdapat klien atau masyarakat yang 
ingin mendapat pelayanan dari pagawai KUA kecamatan Andong, agar 
pelaksanaan tugas dan fungsi pegawai ini dapat berjalan sesuai dengan 
bagaimana mestinya. 
3. Proses Pelaksanaan Bimbingan Pranikah di KUA Kecamatan 
Andong 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1 Alur Proses Bimbingan Pranikah di KUA kec. Andong 
Seperti hasil wawancara yang telah peneliti lakukan dengan 
bapak Abidurrahman kepala KUA kecamatan Andong :  
 “.. setelah calon pengantin mendaftar nikah dan mendapat 
undangan untuk hadir ke KUA dalam jangka waktu 10 
hari sebelum hari-H, calon pengantin hadir ke KUA 
dengan wali nikah lalu melakukan pencocokan data 
setelah itu dilaksanakan bimbingan pranikah, jadi nanti 
calon pengantin duduk di suatu ruang pembinaan yang ada 
di ruang kepala KUA bersama wali nikah dan pembimbing 
pranikah kemudian diberi bimbingan pranikah..” (S1.W1 
baris 47-57)  
Peneliti melihat proses pelaksanaan bimbingan pranikah yang 
dilaksanakan di KUA kecamatan Andong,calon mempelai datang ke 
KUA bersama dengan wali nikah,kemudian calon mempelai di minta 
untuk mengisi buku tamu dan buku pemeriksaan data calon mempelai 
(presan), setelah itu pembimbing pranikah mulai mencocokan 
data,proses pencocokan data ini berlangsung selama kurang lebih 10 
Calon pengantin 
datang ke KUA 
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nikah. 
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syarat nikah 
dan  
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dan pembimbingan 
pranikah. 
NIKAH 
menit dan apabila syarat serta data telah terpenuhi dan benar semua, 
pembimbing pranikahkemudian mengutarakan maksudnya kembali 
untuk melaksanakan bimbingan pranikah, Sedangkan materi bimbingan 
pranikah yang diberikan di KUA kecamatan Andong adalah sebagai 
berikut : 
1. Pemahaman mengenai kecemburuan terhadap  suami atau istri, 
2. Bimbingan mengenai ketimpangan ekonomi, 
3. Dan bimbingan mengenai pihak ketiga (ikut campurnya orang tua 
dalam rumah tangga), 
4. Hak dan kewajiban suami istri, 
5. Pentingnya agama sebagai fundamen berkeluarga, 
6. Bekal untuk mencapai keluarga sakinah (global), 
7. Menjadikan Rasulullah sebagai suri tauladan dalam rumah tangga, 
8. Materi tentang sabar saling memberi dan menerima serta 
membangun perekonomian keluarga. 
kemudian yang sangat di tekankan oleh pembimbing pranikah 
saat bimbingan pranikah ini adalah serepot repotnya kalian (calon 
pasangan suami-istri) jangan pernah sampai meninggalkan sholat lima 
waktu. Proses bimbingan pranikah ini berlangsung selama kurang lebih 
10 menit. Jadi total pelaksanaan bimbingan dan pencocokan data ini 
kurang lebih 20 menit.  
Tidak berselang lama sepasang calon mempelai datang untuk 
keperluan yang sama, dan pelaksanaannya pun sama seperti pada 
bimbingan pranikah yang pertama, sampai dalam satu hari ada 3 pasang 
calon mempelai yang hadir untuk bimbingan pranikah. Dan peneliti 
belum menemui pelaksanaan bimbingan pranikah yang dilaksanakan di 
ruang kepala KUA kecamatan Andong selama lima kali mengikuti 
proses bimbingan pranikah seperti penuturan Bapak Abidurrahman.  
Dalam pelaksanaan bimbingan pranikah, yang berhak memberi 
bimbingan pranikah hanyalah bapak Abidurrahman sebagai kepala 
KUA dan bapak Fatkhul Jauhari sebagai penghulu.  
Seperti dalam pernyataan bapak Abidurrahman saat wawancara: 
“Iya, jadi yang berhak melaksanakan dan memberikan 
bimbingan pranikah ini adalah saya selaku kepala KUA 
dan penghulu yaitu bapak Fathul Jauhari itu mbak..” 
(S1.W2 baris 35-38) 
4. Sarana Dan Prasarana Pelaksanaan Bimbingan Pranikah di KUA 
Kecamatan Andong 
Saranadan prasarana yang ada di KUA kecamatan Andong untuk 
melaksanakan bimbingan pranikah ini adalah ruang kerja pegawai KUA 
kecamatan Andong, meja satu buah, kursi empat buah, serta arsip data 
calon pengantin, peralatan tulis. Meja di gunakan untuk meletakkan alat 
tulis dan arsip nikah calon pengantin serta digunakan untuk menulis guna 
pencocokan data, kemudian empat kursi digunakan untuk tempat duduk 
pembimbing pranikah, calon mempelai pria dan wanita serta wali nikah. 
 
 
 
C. Analisis Pembahasan 
1. Metode dan materi bimbingan pranikah 
Dari beberapa temuan diatas dapat di analisis bahwa 
bimbingan pranikah yang dilaksanakan di KUA kecamatan Andong 
ini belum sesuai dengan bimbingan pranikah dalam BIMAS Islam 
yang di atur dalam UU no. DJ.II/542 tahun 2013 tentang pedoman 
penyelenggaraan kursus pranikah didapati bahwa bimbingan pranikah 
ini seharusnya berlangsung sekurang-kurangnya selama 16 jam 
pelajaran sedangkan bimbingan pranikah di KUA kecamatan Andong 
ini berlangsung hanya dalam waktu beberapa jam saja, kemudian 
materi yang diberikan hanya mengenai materi tentangkecemburuan 
terhadap suami atau istri, bimbingan mengenai ketimpangan ekonomi, 
dan bimbingan mengenai pihak ketiga (ikut campurnya orang tua 
dalam rumah tangga) dan ada tambahan dari pembimbing pranikah 
yaitu materi yang biasa ia berikan adalah materi mengenai hak dan 
kewajiban suami istri, pentingnya agama sebagai fundamen 
berkeluarga, materi mengenai bekal untuk mencapai keluarga sakinah 
secara global, menjadikan rasulullah sebagai suri tuladan dalam rumah 
tangga, dan materi mengenai sabar saling memberi dan menerima 
serta pentingnya membangun perekonomian keluarga. Tetapi materi 
tentang ajaran agama itu hanya disampaikan oleh beliau dalam waktu 
singkat. Hal ini sesuai dengan perkataan pembimbing pranikahyakni 
“Jadi saya minta serepot-repotnya kalian, jangan pernah tinggalkan 
sholat, dan saya minta jadikan Rasulullah sebagai suri tauladan 
kalian”. Berkaitan hal tersebut peneliti berpendapat bahwa jika 
bimbingan tentang agama itu disampaikan secara singkat dan tidak 
melihat sisi kemampuan dari terbimbing tersebut, maka akan 
mengakibatkan mereka menimbulkan masalah baru yakni merasa 
dikecilkan karena belum bisa sholat atau budaya mereka yang sangat 
kental.  
Seperti yang di jelaskan pembimbing pranikah ketika 
wawancara “Berbicara tentang materi, biasanya kami memberikan 
materi itu yang pertama materi mengenai kecemburuan terhadap 
suami atau istri, bimbingan mengenai ketimpangan ekonomi dan juga 
bimbingan mengenai pihak ketiga (ikut campurnya orang tua dalam 
rumah tangga), mengenai hak dan kewajiban sebagai suami dan istri, 
pentingnya agama sebagai sebagai fundament berkeluarga, kemudian 
materi mengenai bekal untuk mencapai keluarga sakinah secara 
global, menjadikan Rasulullah sebagai suri tauladan dalam rumah 
tangga, kemudian materi tentang sabar saling memberi dan menerima, 
serta materi tentang pentingnya membangun perekonomian keluarga.” 
Dalam pelaksanaan bimbingan pranikah ini belum ditemui 
materi untuk cara memecahkan masalah yang mungkin akan terjadi di 
kemudian hari kepada calon pengantin. Sedangkan materi penunjang 
dari peraturan Dirjen Bimas Islam seperti fungsi reproduksi, fungsi 
sosial budaya, psikologi, resolusi konflik dan pendidikan belum 
tersampaikan dalam bimbingan pranikah di KUA kecamatan Andong. 
Berkaitan hal tersebut maka peneliti menilai bahwa pelayanan 
bimbingan pranikah tersebut belum maksimal, karena pihak 
pembimbing pranikah di KUA kecamatan Andong ternyata belum 
menyampikan materi secara keseluruhan yang sesuai peraturan Dirjen 
Bimas Islam tersebut. 
Selain itu,menurut peneliti materi tentang Mitsaqan Ghaliza 
yakni perjanjian Allah yang berat seperti perjanjian Allah dengan para 
Nabi perlu disampaikan. Hal itu dikarenakan materi mengenai 
Mitsaqan Ghaliza ini akan membuat terbimbing  tidak dengan begitu 
mudahnya mengucapkan kata cerai. 
Selain itu juga seperti sunnah rasul bahwa orang tua 
berkewajiban untuk menikahkan anak gadisnya bila sudah sampai 
waktunya artinya sang gadis telah menemukan pasangan calonya dan 
sudah dewasa. Disini terdapat proses psikologis antara calon suami 
dengan janji yang ia ucapkan dengan orang tua calon istri, karena ia 
melakukan janji dengan orang tua calon istri maka ia akan merasa 
segan jika ingin bertengkar ataupun mengucapkan talak, begitupun 
sebaliknya karena di dalam proses nikah ini terdapat proses psikologis 
antara kedua mempelai dan keluarga. Sedangkan di kecamatan 
Andong ini rata-rata mereka menikahkan anak gadisnya dengan 
penghulu bukan orang tua wali sendiri yang menikahkan anak 
gadisnya, jadi keadaan seperti ini lah perlu dikaji kembali. 
Kemudian jika dikaji kembali dari peraturan Dirjen Bimas 
Islam diketahui jika metode yang diberikan saat bimbingan pranikah 
ini adalah dengan metode ceramah, diskusi, tanya jawab dan 
penugasan yang pelaksanaannya disesuaikan dengan kondisi dan 
kebutuhan dilapangan. Dan pelaksanaan bimbingan pranikah di KUA 
kecamatan Andong ini dilaksanakan dengan metode ceramah saja 
belum terdapat diskusi serta tanya jawab antara calon mempelai dan 
pembimbing pranikah. Hal ini berdampak pada terbimbing bahwa 
mereka belum puas, tidak mendapat kesempatan untuk bercerita atau 
mengungkapkan keluhannya, harapannya belum tercapai, dan masalah 
belum bisa dipecahkan. 
Ada banyak metode yang dapat digunakan dalam bimbingan 
untuk membentuk individu. Ainur Rahim Faqih dalam bukunya 
“Bimbingan dan Konseling Islam”  menyatakan bahwa metode 
biasanya didapatkan sebagai cara untuk mendekati masalah sehingga 
bisa memperoleh hasil yang diinginkan. Sementara teknik merupakan 
penerapan metode dalam tatanan praktis. (Hapipah. 2013:23) 
Menurut Wina Sanjaya (2012), untuk kepentingan 
pembelajaran, ada tiga bentuk perkembangan yang terjadi pada setiap 
manusia, yakni perkembangan motorik yaitu perkembangan yang 
berkaitan dengan perubahan kemampuan fisik, perkembangan kognitif 
yaitu perkembangan yang berkaitan dengan kemampuan intelektual 
atau perkembangan kemampuan berpikir, serta perkembangan sosio 
dan moral yaitu proses perkembangan yang berkaitan dengan proses 
perubahan cara setiap individu dalam berkomunikasi atau 
berhubungan dengan orang lain, baik sebagai individu maupun 
sebagai kelompok. 
Lebih lanjut menurut pendapat Wina Sanjaya untuk 
memaksimalkan penangkapan materi dan pesan pembelajaran kepada 
terbimbing dengan mempertimbangkan bentuk perkembangan 
manusia ini dapat dikemas dengan dua bentuk cara media 
pembelajaran yakni bentuk media cetak dan non cetak. Dalam bentuk 
apapun pengemasan pesan dan bahan pelajaran harus memperhatikan 
kriteria berikut :  
a) novelty artinya suatu pesan akan bermakna apabila bersifat baru 
atau mutakhir, pesan yang usang atau yang sebenarnya telah 
diketahui oleh terbimbing maka akan memengaruhi tingkat 
motivasi dan perhatian terbimbing dalam mempelajari materi. 
b) Proximity artinya pesan yang disampaikan harus sesuai dengan 
pengalaman terbimbing. Pesan yang disajikan jauh dari 
pengalaman terbimbing cenderung akaan kurang diperhatikan. 
c) Conflict artinya pesan yang disajikan sebaiknya dikemas 
sedemikian rupa sehingga menggugah emosi. 
d) Humor artinya pesan yang disampaikan sebaiknya dikemas 
sehingga menampilkan kesan lucu. Pesan yang dikemas dengan 
lucu cenderung akan lebih menarik perhatian. 
Namun demikian, pesan yang ditampilkan melalui gambar (visual) 
misalnya melalui bentuk rekaman video atau CD dapat lebih mendorong 
aktivitas terbimbing dibandingkan dengan pengemasan pesan atau isi 
materi melalui cetakan. Hal ini dimungkinkan sebab melalui gambar gerak 
(visual) seluruh indra akan terlibat. Terbimbing akan menangkap pesan 
lebih konkret, sehingga kemungkinan kesalahan persepsi akan dapat 
dihindari. (Sanjaya, 2012: 254-255) 
Sedangkan dalam pelaksanaan bimbingan pranikah di KUA 
kecamatan Andong ini belum menunjukan metode pemberian materi yang 
demikian, terbukti dari hasil wawancara peneliti dengan para terbimbing 
pranikah yang mengeluhkan pelaksanaan dan materi yang diberikan di 
KUA kecamatan Andong ini, yakni  bimbingan yang didapat tidak terlalu 
penting karenahanya seperti itusaja. Setahu terbimbing suka sama suka, 
terus menikah, dan tidak ada pengaruh apa-apa, serta bimbinganya pun 
sama, selama tiga kali terbimbing menikah ini. Lalu menurut salah satu 
terbimbing yang lain bentuk bimbinganya biasa aja, hanya diberi nasehat-
nasehat seputar tentang pernikahan saja. Kemudian pendapat dari 
terbimbing lain bimbinganya hanya gitu-gitu aja, paling sama petugasnya 
di anggap sudah bisa memomong diri sendiri karena terbimbing sudah 
pernah menikah namun cerai dan pengarahanya juga global (umum), 
seperti saling pengertian, jangan tinggalkan sholat dan mungkin jika 
dengan yang baru saja akanmenikah berbeda bentuk bimbinganya, begitu 
menurut penuturan tiga terbimbing pranikah yang pernah bercerai. 
Sehingga perlu adanya pembaharuan mengenai proses pelaksanaan 
bimbingan pranikah di KUA kecamatan Andong ini, agar dapat tercapai 
tujuan dari bimbingan pranikah ini karena materi yang disampaikan bisa 
dipahami dan dilaksanakan oleh terbimbing pranikah, sehingga dapat 
terminimalisir angka perceraian dan terwujud keluarga yang sakinah 
mawadah serta rahmah. 
Seperti saran yang diberikan oleh tokoh ahli bimbingan yakni 
sekarang ini kan sudah mengalami perkembangan kemajuan tingkat 
tekhnologi, sehingga bimbingan pranikah pun harus mnyesuaikan dengan 
materi tentang konten social, keagamaan hukum, dan iptek juga bisa 
menjadikan media konsultasi pernikahan itu, tidak hanya melalui tatap 
muka jadi bisa menggunakan media, misalkan tentang promosi tentang 
pengetahuan melalui internet melalui web, macem-macem buku 
pernikahan, dalam rangka membantu pasangan itu memiliki wawasan 
tentang persoalan pernikahan dan problematikanya sehingga mereka akan 
lebih siap didalam menghadapi konflik-konflik yang akan di alami mereka 
berdua atau dalam keluarga atau konflik antara orang tua dan anak dan 
seterusnya. 
2. Sumber Daya Manusia KUA Kecamatan Andong 
Kualitas pembimbing adalah semua kriteria keunggulan termasuk 
pribadi, pengetahuan, wawasan, keterampilan dan nilai-nilai yang 
dimilikinya yang akan memudahkannya dalam menjalankan proses 
konseling sehingga mencapai tujuan dengan berhasil (efektif). (Willis, 
2010 : 79) 
Di KUA kecamatan Andong narasumber bimbingan pranikah 
hanya menggunakan dua orang penghulu sebagai pembimbing pranikah, 
sedangkan dalam peraturan Dirjen dan menurut penuturan tokoh ahli 
bimbingan seharusnya menggunakan narasumber yang terdiri dari 
konsultan perkawinan dan keluarga, tokoh agama, psikolog, dan tokoh 
masyarakat yang memiliki kompetensi sesuai dengan keahlian yang di 
maksudkan pada peraturan Dirjen Bimas Islam no.II/542 tahun 2013. 
Lebih lanjut menurut Willis pribadi pembimbing efektif menurut 
pendapat para praktisi dilapangan sesuai dengan pengamatan dan 
wawancara Perez (1979). Pembimbing seharusnya memiliki :  
1. Kemampuan merasakan keadaan, kebutuhan, keinginan. 
2. Memiliki kehidupan kejiwaan dan kesadaran yang utuh serta kokoh 
3. Bersikap objektif 
4. Berminat membantu orang lain, minat tersebut adalah asli dan bukan 
terpaksa.  
5. Jelas dalam berkomunikasi 
6. Memiliki rasa humor dalam pergaulan 
7. Memiliki kapasitas intelektual yang memadai untuk dapat berpikir 
abstrak dan pemahaman psikologis yang mendalam 
8. Pribadi komunikator yang menarik 
9. Dan tidak bersifat menggurui. (Willis, 2010 : 81-82)  
Sedangkan menurut pengamatan dan hasil wawancara yang peneliti 
lakukan, pembimbing pranikah di KUA kecamatan Andong ini belum 
ideal atau belum sesuai dengan pendapat para praktisi. Untuk itu perlu 
adanya pembinaan pembimbing pranikah karena belum berkompeten 
dalam pemberian bimbingan pranikah, seperti untuk membimbing calon 
pengantin tentang kesehatan reproduksi dan keadaan psikologis 
terbimbing. Seharusnya perlu ditambah lagi pembimbing pranikah yang 
ada di KUA kecamatan Andong atau setidaknya jika hendak melaksanakan 
bimbingan pranikah dapat mengundang ahli yang berkompeten dalam 
bidang pembimbingan pranikah, agar pelaksanaan bimbingan pranikah 
dapat lebih maksimal. 
Selain itu di kecamatan Andong ini mempunyai 16 pondok 
pesantren, tentunya ada banyak tokoh agama yang berada di kecamatan 
Andong ini, namun belum ada perhatian khusus dari para tokoh agama ini 
mengenai tingginya angka perceraian di kecamatan Andong. Untuk itu 
diperlukan peran para tokoh agama untuk menanggapi permasalahan 
perceraian yang ada di Andong ini. 
3. Sarana dan Prasarana Bimbingan Pranikah di KUA kecamatan 
Andong 
Untuk sarana dan prasarana bimbingan pranikah yang ada di KUA 
kecamatan Andong ini juga belum memenuhi peraturan Dirjen Bimas 
Islam no.II/542 tahun 2013 sarana belajar mengajar yang nyaman dan 
semestinya, silabus, dan modul belum terpenuhi sehingga perlu adanya 
penataan ruang kembali agar proses pemberian bimbingan ini dapat 
berjalan dengan nyaman dan bagaimana mestinya, atau agar dapat 
melaksanakan bimbingan pranikah secara berkelompok sehingga waktu 
yang digunakan dapat efisisen. Selain itu juga agar meminimalisir 
hambatan pelaksaan bimbingan pranikah seperti yang diuangkapkan oleh 
pembimbing pranikah yakni terbimbing merasa malu karena sebelumnya 
belum pernah dipertemukan dalam forum maka perlu disediakan ruang 
khusus untuk pelaksanaan bimbingan pranikah ini. 
Serta perlu adanya penambahan media penyampaian bimbingan 
pranikah seperti LCD, Speaker, CD, untuk memutarkan video materi 
seputar bimbingan pranikah serta problem solvingdan buku panduan 
bimbingan pranikah agar memaksimalkan penyampaian materi bimbingan 
pranikah kepada terbimbing. 
Untuk dana pelaksanaan bimbingan pranikah ini sebenarnya telah 
di atur dalam peraturan Dirjen Bimas Islam yakni dalam ketentuan pasal 5 
anggaran dapat bersumber dari dana APBN dan APBD. Dan menurut 
peneliti dana ini dirasa kurang transparan karena menurut penuturan 
pembimbing pranikah yakni “Ya katanya Kasi Bimas Islam itu ada, ya 
sampai mungkin mbak tapi kita juga belum tau karena itu dari kabupaten 
nggih, kalau di Dipa kita di KUA itu belum ada, tapi kalau nanti KUA mau 
mengadakan bisa, dengan syarat-syarat gini katanya gitu, terus di laporkan 
ke Kasi Kurais Bimas Islam itu nanti memberikan tanggapan” 
Menurut keterangan dari bapak kepala KUA kecamatan Andong 
beliau mengatakan bahwa dana tersebut memang sebenarnya ada, namun 
untuk melaksanakan bimbingan pranikah seperti yang telah di atur dalam 
peraturan Dirjen Bimas Islam belum bisa terlaksana karena belum ada 
narasumber yang ahli dalam bidang tersebut dan juga belum bisa untuk 
mengumpulkan calon pengantin dalam satu tim guna melaksanakan 
bimbingan pranikah secara bersama, karena kebanyakan calon pengantin 
di KUA kecamatan Andong tidak bisa ditetapkan jadwal bimbingan 
pranikahnya karena memiliki ikatan dinas atau pekerjaan yang tidak bisa 
ditinggalkan. 
Seperti penjelasan beliau ”jadibimbinganya itu yang kita 
laksanakan ya yang demikian itu seperti yang mbak lihat selama ini di 
KUA ini, sekaligus pemeriksaan sekaligus bimbingan atau penasehatan, 
karena apa? Kita tidak punya anggaran untuk mengadakan bimbingan 
secara khusus, memang ada anggaran dari pusat itu untuk melaksanakan 
suscatin tapi melihat kondisi calon ngantin ini nggak mungkin bisa 
waktunya karena harus tiga hari, yang artinya kita ngikuti yang kemaren-
kemaren dia (catin) kita periksa sebelum dilaksanakanya pernikahan 
seperti tadi kan sekaligus kita nasihati, selama kita belum bisa 
melaksanakan suscatin ya modelnya kayak gini.” 
Menurut peneliti jika keadaannya seperti ini, terbatas waktu, maka 
harus ada trobosan misalkan penyuluh melakukan penyuluhan kepada 
warga tentang bagaimana mengatasi problem dalam keluarga, bagaimana 
menjadikan keluarga sakinah mawadah serta rohmah, sehingga 
meminimalisir adanya perceraian. 
Kemudian menurut tokoh ahli bimbingan dapat di ketahui bahwa 
bimbingan pranikah yang saat ini dilaksakan di KUA belum terlaksana 
dengan baik seperti yang ada pada peraturan Dirjen Bimas Islam, dan 
terkesan hanya sebagai formalitas atau teori saja.  
Seperti penjelasan tokoh ahli bimbingan yakni tokoh ahli 
bimbingan melihat jika pelaksanaan bimbingan pranikah di KUA saat ini 
belum dilaksanakan secara efektif, jadi kegiatannya terkesan hanya 
formalitas dan materi yang disampaikan belum masuk kearah yang 
semestinya, bimbingan pranikah harus dipersiapkan dengan baik dan benar 
karena ini dasar pengetahuan sebelum menjalani bahtera kehidupan. 
Kemudian seperti dijelaskan pula oleh pendapat ahli bimbingan 
yang lain yakni, KUA saat ini yang tokoh ahli bimbingan lihat bimbingan 
pranikahnya hanya baru sebatas penasehataan dan belum memberikan 
upaya problem solving (pemecahan masalah), dibidang pernikahan untuk 
lebih giat lagi, dan dibutuhkan perhatian dari pemerintah untuk membantu 
lembaga-lembaga untuk membantu misalkan dana, supaya mereka bisa 
mengoptimalkan program kerjanya untuk memaksimalkan bidang 
pernikahan. 
Untuk itu pelaksanaan bimbingan pranikah di KUA kecamatan 
Andong ini masih perlu adanya pembenahan dan perencanaan yang 
matang agar tercapainya suatu tujuan bimbingan pranikah ini yaitu 
terwujudnya keluarga sakinah, mawadah, serta rahmah dan meminimalisir 
angka perceraian di KUA kecamatan Andong. 
Jika pelaksanaan bimbingan pranikah ini dilaksanakan dengan 
benar, serta materi dapat tersampaikan dengan baik kepada terbimbing 
pranikah maka akan menciptakan keselarahan hidup dalam berumah 
tangga dan bernegara, karena melalui bimbingan pranikah ini akan 
terwujud suatu keluarga yang baik, lingkungan yang baik, serta negara 
yang baik pula. Maka dari itu bimbingan pranikah ini sangatlah penting 
untuk kelangsungan hidup berumah tangga. Seperti penjalasan dari tokoh 
ahli bimbingan yakni mengenai pentingnya bimbingan pranikah yakni 
bimbingan pranikah ini berkesinambungan, dari keluarga (bapak ibu 
anak), kemudian anak menikah dengan pembinaan yang baik dari awal, 
maka melahirkan anak-anaknya juga baik dan anaknya ini juga akan 
berkeluarga dengan baik pada akhirnya menjadi keluarga-keluarga yang 
harmonis, jika keluarga harmonis maka lingkunganya pun baik, jika 
lingkungan baik maka negara pun akan menjadi baik. Sehingga bimbingan 
pranikah ini penting, karena ini merupakan pondasi awal pernikahan. 
4. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Bimbingan Pranikah 
di KUA Kecamatan Andong 
1. Faktor pendukung: 
a. Karena minimnya pemahaman mengenai agama 
Jadi masyarakat Andong ini masih ada bahkan banyak yang 
belum paham betul mengenai agama, sehingga calon pengantin ini 
bersedia untuk mendengarkan dan menghayati apa yang disampaikan 
oleh pembimbing pranikah. 
b. Minimnya pemahaman mengenai pernikahan 
Karena kebanyakan calon pengantin yang akan melangsungkan 
pernikahan ini belum memahami bagaimana kehidupan setelah 
berumah tangga sehingga membuat calon pengantin antusias untuk 
mendengarkan arahan serta nasehat pernikahan yang diberikan oleh  
pembimbing pranikah.  
c. Sebagai Syarat Untuk Menikah 
Karena bimbingan pranikah ini merupakan syarat untuk 
melaksanakan pernikahan maka terbimbing bersedia untuk mengikuti 
pelaksanaan bimbingan pranikah yang iadakan di KUA kecamatan 
Andong ini. 
2. Faktor penghambat:  
a. Banyaknya calon pengantin yang merantau sehingga tidak bisa 
dipertemukan untuk melaksanakan bimbingan pranikah dan biasanya 
akan diganti dengan bimbingan yang dilaksanakan waktu pelaksanaan 
akad nikah tapi hanya sedikit yang akan disampaikan karena terbatas 
waktu. 
b. Calon pengantin yang malu jika pertemukan dalam forum, biasanya 
calon pengantin ini malu jika di pertemukan dalam forumkarena belum 
terbiasadipertemukan berdua dengan calon suami atau istrinya dan 
dilihat dengan banyak orang, sehingga calon pengantin enggan untuk 
dipertemukan dalam forumterbuka. 
Dengan adanya faktor pendukung dan penghambat bimbingan 
pranikah di KUA kecamatan Andong ini mestinya pembimbing pranikah 
dapat menjadikan faktor-faktor penghambat ini sebagai acuan untuk 
memaksimalkan kinerja bimbingan pranikah, misalnya memberikan 
ruangan khusus untuk pelaksanaan bimbingan pranikah agar terbimbing 
tidak lagi merasa malu dengan adanya bimbingan pranikah ini, kemudian 
apabila banyak terbimbing pranikah yang merantau sehingga tidak bisa 
dilaksanakan dengan secara langsung maka harus ada trobosan lain yakni 
bisa menggunakan via telepon. 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan dan analisis data penelitian, maka dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Bimbingan pranikah di KUA kecamatan Andong sudah berjalan dengan 
baik,namun terdapat kekurangan dari segi sarana dan prasarana, materi, 
serta narasumber bimbingan pranikah. 
2. Bimbingan pranikah yang dilaksanakan di KUA kecamatan Andong ini 
belum bisa memenuhi peraturan Dirjen Bimas Islam, karena dari segi 
materi, sumber daya manusia atau narasumber serta pelaksanaannya belum 
menunjukkan pada kesesuaian dalam peraturan Dirjen Bimas Islam. 
3. Bimbingan pranikah yang di laksanakan di KUA kecamatan Andong ini 
belum berdampak banyak bagi terbimbing pranikah. 
B. Keterbatasan Peneliti 
Selama penelitian, peneliti menyadari akan adanya keterbatasan baik 
dalam penelitian maupun penulisan. Keterbatasan yang dialami peneliti 
diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Kemampuan peneliti dalam menerapkan metode wawancara, peneliti 
kurang mampu dalam mengeksplore atau mengembangkan pertanyaan-
pertanyaan yang ditujukan kepada subjek. 
2. Peneliti kurang mampu dalam mengolah kata dalam penulisan penelitian. 
3. Peneliti kurang sigap dalam menggali informasi dari subjek yang ada. 
Dengan segala keterbatasan inilah peneliti mengharapkan kritik serta 
saran yang bersifat membangun dari para pembaca. Hal ini akan sangat 
membantu peneliti dalam mengadakan penelitian-penelitian selanjutnya. 
C. Saran-saran 
Berdasarkan pada kesimpulan di atas, maka ada beberapa saran yang 
dapat diberikan, antara lain: 
1. Kepada Bapak kepala KUA kecamatan Andong agar mengusahakan serta 
menerapkan bimbingan pranikah sesuai dengan peraturan Dirjen Bimas 
Islam, agar tercapai tujuan dari bimbingan pranikah yakni meminimalisir 
angka perceraian dan terciptanya keluarga sakinah mawadah warahmah. 
2. Kepada pembimbing pranikah KUA kecamatan Andong agar menambah 
sarana serta prasarana bimbingan pranikah serta menambah materi 
mengenai bimbingan pranikah seperti materi mengenai ekonomi karena 
faktor tertinggi penyebab perceraian adalah ekonomi. 
3. Kepada penyuluh KUA kecamatan Andong agar melakukan trobosan jika 
pelaksanaan bimbingan pranikah di KUA kecamatan Andong ini berbatas 
waktu. 
4. Kepada pejabat pemerintah untuk lebih memperhatikan pelaksanaan 
bimbingan pranikah di KUA-KUA sekitar agar lebih maksimal. 
5. Kepada terbimbing pranikah, diharapkan menerapkan ilmu-ilmu yang 
didapat dari pelaksanaan bimbingan pranikah. 
6. Pelaksanaan bimbingan pranikah bisa diadakan secara maksimal serta  
perencanaan yang matang, dengan menimbang beberapa aspek mengenai 
materi, metode serta narasumber pelaksanaan bimbingan pranikah sesuai 
dengan peraturan Dirjen Bimas Islam dan diharapkan bimbingan pranikah 
ini dapat terlaksana secara berkelanjutan di KUA kecamatan Andong. 
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Lampiran 02. Hasil Observasi 
HASIL OBSERVASI 
Hari/tanggal : Rabu, 17 Mei 2017  
Tempat : KUA kecamatan Andong 
Pukul   : 08.00-14-00 
Observasi  Keterangan  
Pukul 07.30 pagi peneliti berangkat dari rumah menuju KUA 
kecamatan Andong, jarak tempuh peneliti dari rumah menuju 
KUA kecamatan Andong sekitar 30 menit, diperjalanan 
peneliti melihat tampak jalanan sepi dan masih sangat jarang 
ada rumah, terlihat bahwa disana masih desa dengan jalan yang 
berkelok-kelok naik-turun dan tampak jarang ada pusat 
keramaian, setelah menempuh perjalanan Selama kurang lebih 
seperempat jam peneliti melihat ada pabrik garment di sebelah 
kiri jalan, pabrik yang cukup besar dengan karyawan sekitar 
dua ribu lebih serta mayoritas perempuan yang bekerja di 
pabrik tersebut, telihat banyak warung dipinggir jalan dekat 
pabrik. Pabrik inipun dekat dengan pusat keramaian karena 
dekat dengan pasar Klego dan jalan utama Gemolong-
Karanggede. 
  
Setelah menempuh perjalanan kurang lebih seperempat jam 
dari pabrik garment peneliti telah sampai di KUA kecamatan 
Andong  pukul 08.30, KUA Andong yang bertempat di 
samping kanan SPBU Andong dan dekat dengan SMA N 1 
Andong, kesan pertama peneliti datang di KUA Andong ini 
adalah tempat yang sejuk dengan pohon besar nan rindang 
membuat tempat di sekitar pohon menjadi sejuk, masuk dari 
pagar langsung terlihat ruang Aula pernikahan (tempat 
menikahkan pasangan yang ingin menikah di KUA) disamping 
kanannya terdapat parkiran motor yang bisa memuat kira-kira 
30 lebih motor di samping kanannya juga terdapat mushola 
KUA, sedangkan disamping kiri ruang aula terdapat kantor 
sebagai pusat administrasi KUA Andong. Kemudian peneliti 
masuk ke dalam kantor dan bertemu dengan pegawai KUA 
selanjutnya peneliti berjabat tangan dan menyampaikan 
kehendak peneliti datang ke KUA Andong ini, pegawai KUA 
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terlihat ramah dalam melayani setiap orang yang datang, 
karena bapak Abidurrahman  selaku Kepala KUA Andong 
belum hadir dan sedang ada acara di luar kantor peneliti 
diminta untuk menunggu. 
 
Disela-sela peneliti menunggu, peneliti berbincang-bincang 
dengan bapak Wafiq selaku tim BP4 KUA Andong bersama 
pak Fathul selaku penghulu muda di KUA Andong, yang 
peneliti perbincangkan antara lain seputar penelitian yang 
peneliti lakukan, peneliti menanyakan kebenaran mengenai 
banyaknya perceraian di kecamatan Andong dan bapak Wafiq 
mengatakan bahwa ini benar beberapa tahun terakhir ini 
banyak pasangan yang bercerai di kecamatan Andong 
kemudian bapak wafiq berasumsi bahwa mungkin salah satu 
faktor penyebabnya adalah pabrik garment yang ada di Klego, 
karena banyak karyawan perempuan yang sudah bersuami dan 
ingin membantu perekonomian keluarga namun disela 
pekerjaanya ia kenal dengan karyawan pria dan berteman 
kemudian terbiasa dengan temanya tersebut, bisa saja cinta 
tumbuh di kebiasanya bersama saat bekerja, sedangkan suami 
pasti merasa cemburu dengan istri yang selalu bersama teman 
lelakinya, pada akhirnya timbul percekcokan. Bapak Wafiq 
mengatakan bahwa pabrik garment tersebut ada sejak tahun 
2014 dan semenjak itu angka perceraian meningkat, namun 
tidak bisa dipastikan faktor penyebabnya karena ada pabrik 
garment tersebut dan pasti ada faktor lain yang mempengaruhi 
tingginya angka perceraian di Andong.  
 
Kemudian disela-sela peneliti menunggu, hadir sepasang calon 
pengantin dan wali untuk melakukan presan (pencocokan data 
terakhir sebelum dilaksanakan akad nikah) dan dilanjutkan 
dengan bimbingan pranikah. Peneliti merasa sangat beruntung 
karena baru saja datang ke KUA untuk meminta izin 
melakukan penelitian di KUA kecamatan Andong malah bisa 
secara langsung melihat proses pelaksanaan bimbingan 
pranikah. Dalam bimbingan ini langsung dilaksanakan oleh 
bapak Fathul selaku penghulu sekaligus yang berhak 
melakukan bimbingan pranikah. Bimbingan ini dilaksanakan di 
meja kerja pegawai KUA jadi tidak dalam ruangan khusus 
untuk pelaksanaan bimbingan pranikah dan tidak dengan satu 
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kelompok atau tim. Tidak ada media penunjang seperti LCD 
speaker atau alat peraga lainya, hanya menggunakan media 
informasi yang disampaikan oleh pembimbing pranikah yakni 
bapak Fakhul. Informasi yang disampaikan antara lain 
mengenai hak dan kewajiban suami dan istri, keagamaan 
seperti menjadikan nabi Muhammad sebagai suri tauladan 
dalam berkeluarga, dan larangan meninggalkan sholat serepot 
apapun calon pengantin tersebut. Bimbingan pranikah ini 
berlangsung selama kurang lebih dua puluh menit sekaligus 
pencocokan data. 
 
Setelah lama peneliti menunggu kehadiran bapak 
Abidurrahman KUA untuk menyampaikan kehendak peneliti 
datang ke KUA,  pada pukul 11.00 bapak Abidurrahman 
sebagai kepala KUA hadir dan langsung menuju ruang kepala, 
kemudian bapak Wafiq nembusi bapak Abidurrahman tentang 
kehendak peneliti kemudian peneliti dipersilakan untuk 
menemui bapak Abidurrahman. Kesan pertama bertemu 
dengan bapak Abidurrahman beliau adalah sosok yang ramah 
dan terlihat mengayomi siapapun yang datang untuk minta 
pelayanan termasuk pegawai. Bapak Abidurrahman terlihat 
memiliki respon yang baik dengan kehadiran peneliti untuk 
mengadakan penelitian dan mempersilakan pegawai-pegawai 
KUAnya untuk bersedia melayani apa yang peneliti butuhkan 
selama mengadakan penelitian di KUA kecamatan Andong ini. 
 
Keadaan KUA kecamatan Andong ini telihat sangat harmonis 
antara pegawai dan bapak Abidurrahman selaku kepala KUA 
karena disaat jam istirahat jam 12.00 semua pegawai telah 
berkumpul di Mushola dan menunggu bapak Abidurrahman 
sambil berbincang-bincang untuk melaksanakan sholat Dzuhur 
berjamaah, sedangkan saat itu bapak Abidurrahman sedang 
bertemu dengan peneliti untuk membicarakan kehendak 
peneliti datang ke KUA. 
 
Namun yang sangat dipenelitingkan adalah terdapat pegawai 
KUA yang merokok di ruang kerja saat bekerja, memang 
terlihat santai dan nyaman ketika berbicara dengan mereka, 
dengan keramahanya dan sikap hangatnya menyambut 
masyarakat yang hadir disana dan diminta untuk melayani 
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namun jika menghirup asap rokok, peneliti kira sedikit 
berkurang rasa nyaman itu. 
 
Setelah dirasa cukup peneliti menyampaikan kehendak peneliti 
datang ke KUA kepada bapak Abidurrahman kemudian peneliti 
berpamitan.  
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HASIL OBSERVASI 
Hari/tanggal : Selasa, 30 Mei 2017  
Tempat : Pabrik Garment Klego dan KUA kecamatan Andong 
Pukul   : 06.30-11.00 
Observasi Keterangan 
Setelah kira-kira dua minggu peneliti datang ke KUA untuk 
meminta izin mengadakan penelitian kepada bapak 
Abidurrahman selaku kepala KUA, peneliti datang kembali 
untuk memperoleh data-data yang peneliti perlukan, dan 
sengaja lebih pagi sekitar pukul 06.30 menuju KUA sambil 
melihat aktivitas pabrik Garment ketika pagi hari sebelum 
mulai bekerja. Peneliti tiba di sekitar pabrik pukul 06.45 dan 
disana ternyata banyak perempuan dan laki-laki yang jalan 
kaki bersama dengan berseragam, berboncengan perempuan 
dan laki-laki yang masih muda-muda, ada juga yang 
berbonceng perempuan dan laki tapi yang menghantar tidak 
berseragam dan didepan terdapat anak kecil tampak ikut 
menghantar. Jalanan terlihat sangat ramai lalu-lalang 
karyawan pabrik garment tersebut bahkan sampai macet, 
diwarung-warung pinggir jalan itupun ramai karyawan laki-
laki dan perempuan yang sekedar duduk-duduk main 
handphone dan ngopi. 
Kemudian peneliti melanjutkan perjalanan menuju ke KUA 
Andong dengan perlahan, sesampainya di KUA peneliti 
segera menyampaikan tujuan datang ke KUA yakni guna 
memperoleh data, dan seperti kemarin saat peneliti datang 
ke KUA pegawai tetap terlihat ramah begitupun dengan 
bapak Abidurrahman selaku kepala KUA, namun di hari 
kedua peneliti datang ke KUA peneliti tidak menemui ada 
yang melaksanakan bimbingan pranikah. 
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HASIL OBSERVASI 
Hari/tanggal : Selasa, 6 Juni 2017  
Tempat : KUA kecamatan Andong 
Pukul   : 08.00-11.00 
Observasi  Keterangan  
Hari ini peneliti datang ke KUA untuk ikut menyaksikan 
prosesi ijab di KUA kecamatan Andong, sekitar pukul 08.00 
peneliti sampai di KUA dan disana telah hadir calon 
mempelai pria dan keluarga yang akan melaksanakan ijab 
kabul, namun masih menunggu calon mempelai perempuan. 
tampak berbinar wajah dari calon mempelai prianya karena 
ini adalah hari bahagianya. Sekitar 30 menit menunggu, 
calon mempelai perempuan pun datang, masuklah kedua 
calon mempelai beserta keluarga ke ruang aula nikah yang 
tersedia di KUA kecamatan Andong sambil menunggu 
bapak penghulu bersiap di kantor. 
 
Prosesi ijab kabul bapak penghulu mengenakan jubah hitam 
dan pecis warna hitam, pelaksanaanya yang pertama adalah 
penghulu mencocokan data wali dan tanda tangan 
pengesahan pencocokan data, kemudian penghulu 
menanyakan wali yang akan menikahkan, orang tua ataukah 
diwalkilkan. Setelah terdapat persetujuan wali penghulu 
kemudian melaksanakan khutbah nikah dan selanjutnya 
pelaksanaan ijab kabul. Setelah pelaksanaan ijab kabul 
dilanjutkan pengucapan janji nikah yang dilakukan oleh 
suami. Dan acara pun selesai dilanjutkan foto-foto oleh 
keluarga mempelai. Pelaksanaan ijab kabul ini berlangsung 
selama kurang lebih dua puluh menit. 
“Jika mempelai telah melaksanakan bimbingan pranikah 
sebelum pelaksanaan akad nikah maka buku nikah bisa 
langsung dibawa pulang oleh mempelai, jika belum 
melaksanakan bimbingan pranikah maka buku nikah belum 
bisa diambil sebelum melaksanakan bimbingan pranikah.” 
Begitu kata pak penghulu waktu itu. 
Pelaksanaan ijab 
kabul di KUA 
kecamatan Andong 
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HASIL OBSERVASI 
Hari/tanggal : Selasa, 6 Juni 2017  
Tempat : Rumah Bapak S (Andong) 
Pukul   : 15.00-15.30 
Observasi  Keterangan  
Peneliti melakukan wawancara kepada salah satu warga 
Andong yang bercerai karena istri selingkuh dengan pria lain, 
peneliti melakukan wawancara ditemani dengan ibu peneliti 
yang kebetulan kenal dengan subjek, dan menurut tetangga 
sekitar memang bapak S ini telah bercerai dengan istrinya 
yang selingkuh dengan pria lain dan menikah dengan pria 
tersebut, tetangganya pun mengaku sering dimintai pinjaman 
oleh mantan istri bapak S ini yang mengaku untuk membayar 
sekolah anaknya, namun paginya nampak rambut mantan istri 
S ini habis diluruskan atau di rebonding , tetangganya pun 
mengaku sering melihat mantan istri S ini membawa masuk 
selingkuhanya ini kerumahnya dan mengantar jemput mantan 
istri S ini bekerja di pabrik. 
Saat di wawancara bapak S mengaku jika mantan istrinya 
tersebut sering membanding-bandingkan dirinya dengan 
selingkuhanya tersebut. Suami yang hanya bekerja serabutan 
dan ternak kambing ini pun hanya bisa diam dan sabar 
melihat mantan istri yang demikian demi sang buah hati yang 
masih kecil.  
Rumah bapak S ini masih terbuat dari kayu dan didepan 
rumah terdapat kandang sapi dan kambing, tampak rumah 
yang kurang enak di pandang, dengan lantai yang masih 
tanah.Lambat laun sang istri pun menggugat cerai bapak S, 
dan sekitar satu tahun kemudian bapak S menikah lagi dengan 
seorang perempuan muda yang belum pernah menikah 
sebelumnya. 
Saat di wawancarai bapak S terlihat malu dan sungkan untuk 
menceritakan keadaan yang sebenarnya dan terlihat gugup, 
namun peneliti dalam wawancara ini menggandeng tetangga 
yang lumayan dekat dengan bapak S ini sehingga bapak S 
mau seidikit terbuka dengan peneliti, dan mau menjawab 
pertanyaan dari peneliti. 
Wawancara 
dengan bapak S 
Dan 
pengungkapan 
masalah bapak S 
dari tetangga 
sekitar bapak S 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
kondisi 
Kediaman bapak 
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Pembawaan 
bapak S ketika 
diwawancarai 
 
HASIL OBSERVASI 
Hari/tanggal : Selasa, 6 Juni 2017  
Tempat : Rumah ibu L (Andong) 
Pukul   : 16.00-16.30 
Observasi  Keterangan  
Setelah dari kediaman bapak S, kemudian peneliti 
melanjutkan wawancara dengan ibu L, ibu L dulu menikah 
dengan suaminya yang terdahulu karena di jodohkan 
dengan orang tuanya, dan belum lama menikah suami 
tertangkap polisi karena kasus narkoba, dan setelah satu 
tahun bercerai ibu L ini menikah dengan pria lain yang 
menjadi pilihanya. 
Saat wawancara ibu L juga tampak kebingunan untuk 
menjawab pertanyaan dari peneliti dan seolah-olah 
menutup-nutupi apa yang di alaminya, namun saat di 
mintai keterangan mengenai pelaksanaan bimbingan 
pranikah ibu L ini tampak hanya secara global saja 
penjelasanya dan tampak terbata dalam menjelaskan. 
Pasangan ibu L dan suami ini sekarang terlihat harmonis 
walaupun sedang sakit-sakitan keduanya. Rumah yang 
hanya berukuran 4x3 ini hanya muat menampung 2 orang 
saja, terdapat satu kamar tidur, dapur berada di satu 
ruangan dengan kamar mandi. Selama berpuluh-puluh 
tahun bersama pasangan ini belum juga di karuniai seorang 
anak.  
Wawancara ibu L 
 
 
 
 
 
 
Pembawaan ibu L 
saat di wawancarai. 
 
 
 
 
 
 
 
 
HASIL OBSERVASI 
Hari/tanggal : Jumat, 14 Juli 2017  
Tempat : KUA kecamatan Andong 
Pukul   : 06.30-11.00 
 
Observasi Keterangan 
Hari ini peneliti datang ke KUA kecamatan Andong untuk 
melihat proses bimbingan pranikah yang dilaksanakan di 
KUA kecamatan Andong, calon mempelai datang ke KUA 
bersama dengan wali nikah kemudian masuk ke ruang kerja 
pegawai KUA kecamatan Andong dan mengutarakan maksud 
kedatangan calon mempelai dan wali nikah, kemudian calon 
mempelai dan wali nikah dipersilakan duduk di depan meja 
kerja pegawai KUA kecamatan Andong dengan kursi empat 
yang telah dipersiapkan di depan meja kerja pegawai, 
kemudian pegawai KUA kecamatan Andong memanggil 
bapak Fathul selaku penghulu sekaligus pembimbing 
pranikah di KUA kecamatan Andong, sambil menunggu 
calon mempelai di minta untuk mengisi buku tamu dan buku 
pemeriksaan data calon mempelai (presan), setelah bapak 
Fathul hadir dengan membawa data yang akan di cocokan 
dengan calon mempelai dan wali kemudian bapak Fathul 
duduk di kursi pegawai di depan calon mempelai dan wali 
dan berjabat tangan. Setelah itu tak lama bapak Fathul 
membuka pembicaraan dengan salam terlebih dahulu dan 
mengutarakan maksud pak Fathul untuk mencocokan data 
persyaratan nikah kepada calon mempelai, setelah itu bapak 
Fathul mulai mencocokan data proses pencocokan data ini 
berlangsung selama kurang lebih 10 menit dan apabila syarat 
serta data telah terpenuhi dan benar semua, bapak Fathul 
kemudian mengutarakan maksudnya kembali untuk 
melaksanakan bimbingan pranikah, pak Fathul memulai 
bimbingan pranikah ini dengan salam terlebih dahulu 
kemudian bapak fathul menyampaikan materi-materi yang 
seharusnya disampaikan yakni antara lain mengenai hak dan 
kewajiban sebagai suami dan istri, pentingnya agama sebagai 
sebagai fundament berkeluarga, kemudian materi mengenai 
Melihat prosesi 
bimbingan 
pranikah di KUA 
kecamatan 
Andong 
bekal untuk mencapai keluarga sakinah secara global, 
menjadikan Rasulullah sebagai suri tauladan dalam rumah 
tangga, kemudian materi tentang sabar saling memberi dan 
menerima, serta materi tentang pentingnya membangun 
perekonomian keluarga, kemudian yang sangat di tekankan 
oleh bapak Fathul saat bimbingan pranikah ini adalah serepot 
repotnya kalian (calon pasangan suami-istri) jangan pernah 
sampai meninggalkan sholat lima waktu. Proses bimbingan 
pranikah ini berlangsung selama kurang lebih 10 menit. Jadi 
total pelaksanaan bimbingan dan pencocokan data ini kurang 
lebih 20 menit. Tak berselang lama sepasang calon mempelai 
datang untuk keperluan yang sama, dan pelaksanaannya pun 
sama seperti pada bimbingan pranikah yang pertama, sampai 
dalam satu hari ada 3 pasang calon mempelai yang hadir 
untuk bimbingan pranikah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
HASIL OBSERVASI 
Hari/tanggal : Minggu, 16 Juli 2017  
Tempat : Jenggotan, Pranggong Rt 13/03 
Pukul   : 08.00-10.00 
Observasi  Keterangan  
Hari ini peneliti mengikuti pelaksanaan ijab kabul di luar 
KUA yaitu di dukuh Jenggotan desa Pranggong Rt 13/03 
jam 08.00-10.00, peneliti datang ke acara ijab kabul ini 
bersama teman peniliti dan bapak penghulu KUA 
kecamatan Andong. Di perjalanan tampak masih sangat 
desa dengan jalan yang bergelombang dan masih banyak 
lahan kosong yang tandus, banyak rumah yang masih 
berbahan bambu (gedek). Sesampainya disana peneliti 
bersama teman dan bapak penghulu langsung menuju 
tempat ijab dan berjabat tangan dengan keluarga calon 
mempelai, tampak bapak penghulu duduk di tempat yang 
telah disediakan untuk melaksanakan ijab kabul dan 
peneliti berada tepat di belakang bapak penghulu, sambil 
menunggu calon mempelai datang bapak penghulu 
bercengkrama dengan orang tua wali dari calon mempelai.  
 
Peneliti melihat-lihat adat pernikahan di desa Pranggong 
ini, terdapat dua pohon pisang yang telah terdapat buah 
pisang yang matang, dan diletakkan di depan padi-padi 
sebagai gerbang masuk dan keluarnya pengantin. 
 
Setelah sekian lama menunggu calon pengantin datang 
selama kurang lebih seperempat jam akhirnya calon 
pengantin datang dari tempatnya berhias, dan seperti 
pelaksanaan ijab kabul di KUA penghulu mencocokan data 
yang ada dan kemudian penandatangan data, setelah itu 
penghulu menanyakan wali yang akan menikahkan, akan 
di wakilan ataukah tidak, dan ternyata orang tua wali ingin 
di wakilkan oleh penghulu saja, kemudian bapak penghulu 
berjabat tangan dengan orang tua wali untuk menyatakan 
kuasa mewakilkan nikah. 
Setelah itu bapak penghulu melaksanakan khutbah nikah 
Proses ijab Kabul di 
luar KUA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Adat penikahan di 
kecamatan Andong 
 
 
 
Pelaksanaan ijab 
Kabul  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
dan selanjutnya pelaksanaan akad nikah dilanjutkan 
pembacaan janji nikah oleh mempelai pria, setelah selesai 
bapak penghulu memberikan nasehat-nasehat nikah kepada 
pasangan mempelai. Dan akad nikah pun telah selesai 
dilaksanakan. 
 
Kemudian peneliti bersama teman dan bapak penghulu 
berpamitan dengan keluarga mempelai dan peneliti diberi 
buah tangan oleh keluarga mempelai walaupun peneliti 
tidak memberi sumbangan. 
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LAPORAN HASIL OBSERVASI 
Hari/tanggal : Kamis, 3 Agustus 2017  
Tempat : KUA kecamatan Andong 
Pukul   : 09.00-11.00 
Observasi  Keterangan 
Hari ini peneliti melakukan wawancara dengan bapak 
Fathul Jauhari selaku pembimbing pranikah di KUA 
kecamatan Andong, saat melakukan wawancara subjek 
terlihat kurang siap untuk di wawancarai, subjek 
merupakan orang yang santai, saat pelaksanaan wawancara 
subjek mempersilakan peneliti makan snack yang telah 
disediakan dan jika haus peneliti dipersilakan untuk 
membuat minum apa yang peneliti suka di dapur KUA 
kecamatan Andong ini, dalam menjawab pertanyaan bapak 
Fathul ini tampak harus berhati-hati dalam menjawab. 
Wawancara ini selesai selama dua jam diselingi dengan 
cerita dan nasehat-nasehat untuk peneliti.   
 
KUA tampak ramai pada hari ini peneliti melihat 
pelayanan KUA yang diberikan kepada warga, terlihat 
proses yang cepat, pegawai yang sigap dalam melayani 
warganya dan terlihat warga yang puas dengan pelayanan 
dari KUA kecamatan Andong ini. 
Wawancara bapak 
Fathul (pembimbing 
pranikah) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tingkat kepuasan 
warga dalam 
mendapatkan 
pelayanan di KUA 
kec. Andong 
 
Tabel Cara Baca Transkip Wawancara 
 
 
Kode  keterangan 
S1 Subjek 1 
S2 Subjek 2 
S3 Subjek 3 
S4 Subjek 4 
S5 Subjek 5 
S6 Subjek 6 
S7 Subjek 7 
S8 Subjek 8 
S9 Subjek 9 
W1 Wawancara 1 
W2 Wawancara 2 
W3 Wawancara 3 
W4 Wawancara 4 
W5 Wawancara 5 
W6 Wawancara 6 
W7 Wawancara 7 
W8 Wawancara 8 
W9 Wawancara 9 
W10 Wawancara 10 
W11 Wawancara 11 
P Peneliti 
N Narasumber 
BP Bimbingan Pranikah 
Lampiran 01 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
A. Ditujukan Kepada Pembimbing Pranikah di KUA Kecamatan Andong 
1. Apakah bimbingan pranikah itu? 
2. Apa tujuan bimbingan pranikah? 
3. Kapan pelaksanaan bimbingan pranikah ini dilakukan? 
4. Apa yang melatar belakangi adanya kegiatan bimbingan pranikah di 
KUA kecamatan Andong? 
5. Bagaimanakah bimbingan pranikah yang diberikan kepada terbimbing 
pranikah di KUA kecamatan Andong? 
6. Materi apa sajakah yang diberikan kepada terbimbing pranikah di 
KUA kecamatan Andong? 
7. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan bimbingan 
pranikah di KUA kecamatan Andong? 
8. Bagaimana respon terbimbing pranikah di KUA kecamatan Andong? 
 
B. Ditujukan kepada penerima bimbingan pranikah di KUA kecamatan 
Andong 
1. Apakah bimbingan pranikah itu? 
2. Bagaimana bentuk bimbingan pranikah di KUA kecamatan Andong? 
3. Materi apa sajakah yang diberikan saat bimbingan pranikah 
dilaksanakan? 
4. Bagaimana kesan dan pesan setelah mengikuti kegiatan bimbingan 
pranikah di KUA kecamatan Andong? 
5. Apakah bimbingan pranikah berpengaruh besar di kehidupan rumah 
tangga anda? 
6. Seberapa pentingkah bimbingan pranikah bagi anda? 
 
C. Ditujukan kepada tokoh bimbingan dan tokoh masyarakat 
1. Apakah bimbingan pranikah itu? 
2. Bagaimana bentuk bimbingan pranikah di KUA saat ini menurut anda? 
3. Seberapa pentingkah bimbingan pranikah itu? 
4. Bagaimana bimbingan pranikah yang seharusnya dilakukan oleh 
pembimbing pranikah dengan melihat perkembangan zaman saat ini? 
5. Materi penunjang apakah yang seharusnya diberikan oleh pembimbing 
pranikah dengan perkembangan zaman saat ini? 
 
Lampiran 03. Transkrip Wawancara  
 
HASIL WAWANCARA SATU 
( S1.W1) 
 
Nama  : Drs. H. Abidurrahman  
Usia  : 54 tahun 
Agama  : Islam 
Jabatan : Kepala KUA kecamatan Andong dan pembimbing pranikah 
 
No Pelaku Verbatim Main tema 
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Assalamualaikum wr wb 
Waalaikum salam 
Selamat pagi bapak, sebelumnya saya ingin 
memperkenalkan diri, saya mahasiswa dari IAIN 
Surakarta datang kesini dengan maksud untuk 
melakukan penelitian guna pemenuhan data 
skripsi. Bisakah saya wawancara dengan bapak 
sekarang ? 
Pagi mbak, oh iya bisa mbak silahkan mau tanya-
tanya apa.. 
Jika boleh tahu, apakah bimbingan pranikah itu? 
oo..iya, jadi bimbingan pranikah itu adalah 
bimbingan mengenai seluk beluk pernikahan yang 
diberikan kepada calon pengantin.  
Lalu apa tujuan diadakanya bimbingan pranikah ini 
pak? 
Tujuannya adalah dalam rangka mempersiapkan 
mental calon pengantin sebelum melalui bahtera 
kehidupan berumah tangga, meminimalisir 
perceraian yang terjadi di kalangan keluarga 
kecamatan Andong, serta untuk meminimalisir 
adanya pernikahan dini.  
Oh iya pak, kapan ya pak pelaksanaan bimbingan 
pranikah ini dilakukan? 
Iya mbak, jadi bimbingan pranikah ini dilaksanaan 
setelah calon pengantin mendaftar kehendak nikah, 
kemudian diberikan syarat-syarat nikah yang ada 
di KUA kecamatn Andong ini, lalu selama 10 hari 
sebelum hari-H akad nikah dilaksanakan calon 
pengantin diberi undangan untuk hadir melakukan 
pencocokan data dan kemudian diberi bimbingan 
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pranikah tersebut mbak.. 
Apakah yang melatar belakangi adanya bimbingan 
pranikah di KUA kecamatan Andong ini pak? 
Iya mbak, jadi latar belakang masalah diadakanya 
bimbingan pranikah ini adalah karena maraknya 
pergaulan bebas dikalangan remaja jaman 
sekarang yang sudah sangat mengkhawatirkan, 
perkembangan zaman yang semakin pesat seperti 
kemajuan tekhnologi yang semakin canggih seperti 
gadged yang membuat anak-anak hingga kalangan 
remaja mudah mengakses apapun yang mereka 
suka tak terkecuali konten porno, tentunya ini 
sangat mengkhawatirkan, untuk itu diberikanlah 
bimbingan pranikah ini mbak.. 
Bagaimanakah bimbingan pranikah ini diberikan 
kepada terbimbing pranikah di KUA kecamatan 
Andong ini pak? 
Iya jadi, setelah calon pengantin mendaftar dan 
mendapat undangan untuk hadir ke KUA dalam 
jangka waktu 10 hari sebelum hari-H, calon 
pengantin hadir ke KUA dengan wali nikah lalu 
melakukan pencocokan data setelah itu 
dilaksanakan bimbingan pranikah, jadi nanti calon 
pengantin duduk di di suatu ruang pembinaan yang 
ada di ruang kepala KUA bersama wali nikah dan 
pembimbing pranikah kemudian diberi bimbingan 
pranikah, begitu mbak.. 
Lalu materi apa sajakah yang diberikan kepada 
terbimbing pranikah ini pak? 
Berbicara tentang materi, biasanya kami 
memberikan materi itu yang pertama materi 
mengenai kecemburuan terhadap suami atau istri, 
bimbingan mengenai ketimpangan ekonomi dan 
juga bimbingan mengenai oihak ketiga (ikut 
campurnya orang tua dalam rumah tangga).. 
seperti itu mbak.. 
Lalu apakah faktor penghambat dan pendukung 
adanya bimbingan pranikah ini pak? 
Oh iya.. jadi faktor penghambatnya yaitu mbak.. 
banyaknya calon pengantin yang merantau 
sehingga tidak bisa dipertemukan untuk 
melaksanakan bimbingan pranikah, dan biasanya 
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akan diganti dengan bimbingan yang dilaksanakan 
waktu pelaksanaan akad nikah tapi hanya sedikit 
yang akan disampaikan karena terbatas waktu, dan 
juga biasanya calon pengantin itu malu jika 
pertemukan dalam forum. Kemudian factor 
pendukungnya adalah karena minimnya 
pemahaman tentang keagamaan dan juga 
minimnya pemahaman mengenai pernikahan 
mbak..  
Bagaimana respon terbimbing pranikah di KUA 
kecamatan andong ini pak? 
Iya jadi respon para terbimbing ini baik ya mbak, 
mau menerima bimbingan pranikah ini, bahkan 
mereka menganggap bimbingan pranikah ini 
sebagai bekal untuk memasuki kehidupan rumah 
tangga yang baru, dan hampir mayoritas merespon 
baik karena dianggap sebagai modal utama dalam 
mengarungi kehidupan awal dalam rumah tangga, 
hanya saja waktu yang tidak bisa di tetapkan pasti, 
artinya kita tidak bisa memaksakan untuk hadir 
pada hari tersebut karena ikatan dinas atau sedang 
merantau, memang kalau untuk bersama-sama itu 
sulit, yang masih sulit itu mengkondisikan untuk 
bisa bersama, satu tim misalkan ada  30 pasangan 
kita adakan suscatin (kursus calon pengantin) 
karena waktu, dan kesibukan mereka yang tidak 
bisa di tetapkan. 
Oh seperti itu ya pak, mungkin sudah cukup 
wawancara hari ini bapak. Saya mengucapkan 
terimakasih atas info-info yang diberikan bapak 
dan terimakasih juga bapak mau meluangkan 
waktunya hari ini untuk saya…                                  
Oh iya, sama-sama. Semoga sukses cepat lulus dan 
wisuda nanti.. 
Iya amin bapak. Mari pak, saya pamit. 
Assalamuallaikum…                             
Iya mbak, Waallaikumsalam..                                                                       
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HASIL WAWANCARA DUA 
( S1.W2) 
 
Nama  : Drs. H. Abidurrahman  
Usia  : 54 tahun 
Agama  : Islam 
Jabatan : Kepala KUA kecamatan Andong dan pembimbing pranikah 
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Assalamualaikum bapak.. 
Hari ini saya ingin melanjutkan wawancara kemarin.. 
Waalaikumsalam.. 
Oiya gimana mbak? 
Iya jadi yang ingin saya tanyakan kembali adalah 
mengenai bimbingan pranikah yang dilaksanakan di 
KUA kecamatan Andong ini, apakah bimbingan yang 
bapak berikan ini sudah sesuai dengan peraturan 
Dirjen Bimas Islam? 
Iya jadi gini, bimbinganya itu yang kita laksanakan 
ya yang demikian itu seperti yang mbak lihat selama 
ini di KUA ini, sekaligus pemeriksaan sekaligus 
bimbingan atau penasehatan, karena apa? Kita tidak 
punya anggaran untuk mengadakan bimbingan 
secara khusus, memang ada anggaran dari pusat itu 
untuk melaksanakan suscatin tapi melihat kondisi 
calon ngantin ini nggak mungkin bisa waktunya 
karena harus tiga hari, yang artinya kita ngikuti 
yang kemaren-kemaren dia (catin) kita periksa 
sebelum dilaksanakanya pernikahan seperti tadi kan 
sekaligus kita nasihati, selama kita belum bisa 
melaksanakan suscatin ya modelnya kayak gini.. 
Oh iya berarti memang sebenarnya ada ya pak 
anggaran dari pusat itu? 
Ya katanya Kasi Bimas Islam itu ada.. 
Tapi sampai sini ya pak itu 
anggaranya? 
Ya sampai mungkin mbak tapi kita juga belum tau 
karena itu dari kabupaten nggih, kalau di Dipa kita 
di KUA itu belum ada, tapi kalau nanti KUA mau 
mengadakan bisa, dengan syarat-syarat gini katanya 
gitu, terus di laporkan ke Kasi Kurais Bimas Islam 
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itu nanti memberikan tanggapan, gitu.. dan 
mayoritas hampir seluruhnya sepengetahuan kami, 
KUA proses bimbingan pranikahnya ya seperti ini, 
penasehatanya seperti ini.. 
Seperti itu nggih pak, kemudian yang ingin saya 
tanyakan lagi adalah di KUA ini yang melaksanakan 
bimbingan pranikah ini siapa nggih pak? 
Iya, jadi yang berhak melaksanakan dan memberikan 
bimbingan pranikah ini adalah saya selaku kepala 
KUA dan penghulu yaitu bapak Fathul Jauhari itu 
mbak.. 
Iya saya kira cukup wawancara hari ini pak 
terimakasih atas waktunya.. 
Oh iya jadi gitu ya mbak.. 
Iya bapak terimakasih, 
Assalamualaikum.. 
Waalaikumsalam.. 
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HASIL WAWANCARA DUA 
( S2.W3) 
 
Nama  : Fathul Jauhari, S.Ag 
Usia  : 47 tahun 
Agama  : Islam 
Jabatan : Penghulu dan Pembimbing pranikah di KUA kecamatan Andong 
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Assalamualaikum wr wb 
Waalaikumsalam 
Selamat pagi bapak, hari ini saya bermaksud untuk 
melakukan wawancara kepada bapak guna 
pemenuhan data skripsi. Bisakah saya wawancara 
dengan bapak sekarang ? 
Pagi mbak, oh iya bisa mbak silahkan mau tanya-
tanya apa, apa yang bisa saya bantu.. 
Iya jadi begini bapak, penelitian saya ini kan tentang 
bimbingan pranikah yang dilaksanakan di KUA 
kecamatan Andong dengan analisis terhadap tingginya 
angka perceraian di kecamatan Andong, untuk itu 
saya bermaksud untuk mengetahui bagaimana 
pelaksanaan bimbingan pranikah di kecamatan 
Andong ini, yang pertama yang ingin saya tanyakan 
kepada bapak itu adalah, apa bimbingan pranikah itu 
pak? 
Oh iya, bimbingan pranikah itu jenis bimbingan yang 
dilaksanakan sebelum pelaksanaan nikah, untuk 
memberikan informasi atau penasehatan atau bekal 
dalam mengarungi kehidupan berumah tangga kelak.. 
Apa tujuan bimbingan pranikah itu pak? 
Tujuannya itu untuk memberikan pengetahuan dasar-
dasar  berkeluarga yang sejahtera lahir dan batin, 
memberikan bekal untuk mencapai sebuah keluarga 
yang sakinah, mawadah, dan rahmah.  
Kapan pelaksanaan bimbingan pranikah ini 
dilaksanakan? 
Pelaksanaan bimbingan pranikah ini adalah H-10 
sebelum acara pernikahan mbak..  
Lalu apa yang melatar belakangi adanya kegiatan 
bimbingan pranikah di KUA kecamatan Andong ini 
pak? 
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Iya mbak jadi latar belakangnya itu.. sebuah cita-cita 
untuk mengantarkan catin untuk mencapai kesiapan  
dalam menghadapi pernikahan untuk mencapai 
sebuah keluarga yang sakinah mawadah warahmah 
mbak, kira-kira seperti itu..  
Oh seperti itu ya pak, lalu bagaimana pelaksanaan 
bimbingan pranikah di KUA kecamatan Andong ini 
pak? 
Iya jadi dengan cara mengundang catin dan wali 
nikah untuk mencocokan kebenaran data/ berkas 
nikah sebelum pernikahan, selanjutnya disampaikan 
bimbingan atau penasehatan pranikah. 
Materi apa sajakah yang diberikan kepada terbimbing 
pranikah ini pak? 
Iya jadi materi yang biasa diberikan itu adalah 
mengenai hak dan kewajiban sebagai suami dan istri, 
pentingnya agama sebagai sebagai fundament 
berkeluarga, kemudian materi mengenai bekal untuk 
mencapai keluarga sakinah secara global, 
menjadikan Rasulullah sebagai suri tauladan dalam 
rumah tangga, kemudian materi tentang sabar saling 
memberi dan menerima, serta materi tentang 
pentingnya membangun perekonomian keluarga..   
Apa saja factor penghambat dan pendukung 
bimbingan pranikah ini pak?    
Untuk factor penghambatnya itu karena calon 
pengantin yang merantau sehingga tidak bisa 
dipertemukan untuk melaksanakan bimbingan 
pranikah, dan biasanya akan diganti dengan 
bimbingan yang dilaksanakan waktu pelaksanaan 
akad nikah tapi hanya sedikit yang akan disampaikan 
karena terbatas waktu, dan juga biasanya calon 
pengantin itu malu jika pertemukan dalam forum. 
Kemudian factor pendukungnya adalah karena 
minimnya pemahaman tentang keagamaan dan juga 
minimnya pemahaman mengenai pernikahan mbak..        
Lalu bagaimana respon terbimbing pranikah di KUA 
kecamatan Andong ini pak?    
Iya jadi respon terbimbing ini rata-rata baik ya mbak, 
mau menerima bimbingan pranikah ini, bahkan 
mereka menganggap bimbingan pranikah ini sebagai 
bekal untuk memasuki kehidupan rumah tangga yang 
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baru, dan hampir mayoritas merespon baik karena 
dianggap sebagai modal utama dalam mengarungi 
kehidupan awal dalam rumah tangga..      
Iya bapak, baik sepertinya cukup wawancara hari ini 
pak, terimakasih atas waktu dan informasinya.. 
Oh iya mbak sama-sama… 
Pamit bapak, assalamualaikum.. 
Iya mbak, waalaikumsalam..                                      
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HASIL WAWANCARA EMPAT 
( S3.W4) 
 
Nama  : Siti Asiyah  
Usia  : 52 tahun 
Agama  : Islam 
Status subjek  : keluarga sakinah seperti tidak akan terpisahkan 
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Assalamualaikum bu.. 
Waalaikumsalam.. gimana mbak?  
Iya jadi begini bu, kesini ini saya ingin mewawancarai 
bu Siti  mengenai Penelitian saya yaitu bimbingan 
pranikah di KUA kecamatan Andong untuk 
menganalisis tingginya angka perceraian di Andong.. 
Ooo iya gimana mbak? 
Iya jadi yang ingin saya tanyakan adalah menurut ibu 
bimbingan pranikah itu apa bu? 
Iya.. jadi bimbingan pranikah itu memang bimbingan 
yang diberikan ketika belum melaksanakan pernikahan.. 
Iya ibu.. lalu menurut ibu model bimbingan pranikah di 
KUA kec. Andong saat ini itu seperti apa? 
Seperti apa ya mbak.. ya hanya di beri nasehat-nasehat, 
dan syarat-syarat pranikah dulu yang banyak memberi 
nasehat itu malah orang tua, kalau di KUA paling cuma 
pelaksanaan nikahnya sama administrasi Negara saja 
mbak.. 
Lalu materi apa bu yang biasa disampaikan diberikan 
orang tua ibu di jaman itu? 
Materinya ya seputar agama atau akidah, untuk selalu 
bertaqwa kepada Allah, kalau cari calon itu yang baik 
agamanya, permasalahan fisik dan materi itu nomor 
sekian dan sesuai dengan hati (sesuai dengan 
keinginan), selalu hidup qana’ah  dan istiqomah, cari 
yang berbakti kepada orang tua, kalau terdapat masalah 
harus di musyawarahkan.. 
Selama ini apakah bimbingan tersebut berpengaruh 
besar di kehidupan ibu? 
Sangat berpengaruh lah mbak.. karena ini merupakan 
pondasi dari kehidupan berumah tangga dan ini ilmu, 
karena kalau kita melakukan sesuatu hal tidak tahu 
ilmunya itu kita akan hancur.. 
Seberapa penting bimbingan pranikah menurut anda bu? 
Sangat penting, sangat-sangat penting karena kita 
manusia butuh ilmu, semua itukan pakai teori mbak..  
maka ilmu dulu, apalagi mau nikah, kalau belum cukup 
ilmu bagaimana kita merawat anak, bagaimana kita 
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mencari nafkah, bagaimana mengelola, keturunan nanti 
di apakan, lalu pisah dengan orang tua harus 
bagaimana? Ini kan ilmu mbak, maka bimbingan ini 
penting dan sangat urgent. 
iya jadi seperti itu ya bu.. saya kira cukup wawancara 
hari ini bu terimakasih atas waktu dan infonya, maaf 
sudah mengganggu ibu.. 
oh iya nggk apa-apa mbak.. sama-sama.. 
pamit bu Assalamualaikum.. 
iya waalaikumsalam.. 
 
 
 
 
 
Closing 
43-48 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
HASIL WAWANCARA LIMA 
( S4.W5) 
 
Nama  : Bu Agus  
Usia  : 50 tahun 
Agama  : Islam 
Status subjek  : keluarga samara seperti tidak akan terpisahkan 
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Assalamualaikum bu.. 
Waalaikumsalam..  
Kedatangan saya kesini ini saya ingin mewawancarai bu 
Agus mengenai Penelitian saya yaitu bimbingan 
pranikah di KUA kecamatan Andong untuk 
menganalisis tingginya angka perceraian di Andong.. 
Iya gimana mbak? 
Iya jadi yang ingin saya tanyakan adalah menurut ibu 
bimbingan pranikah itu apa bu? 
Bimbingan pranikah itu kan ya bimbingan yang 
diberikan sebelum nikah.. 
Iya bu.. ibu dulu waktu akan menikah diberi bimbingan 
atau tidak bu? 
Aduh saya dulu kayaknya nggak diberi bimbingan mbak 
waktu mau nikah, karena dulu yang ngurus  pernikahan 
bukan saya sendiri, yang ngurus itu mas saya, karena 
suami saya dulu waktu ngurus pernikahan itu lagi 
kerja..  jadi nggak tau dulu ada bimbinganya apa tidak.. 
Kalau menurut saya nggak ada bimbinganya mbak, tapi 
tak tanya suamiku dulu mungkin ada dan suami saya 
nggk bilang, coba sebentar mbak..  
Katanya gak ada mbak.. 
Dulu aku nikah ya dirumah langsung ijab gitu, jadi dulu 
langsung sama naibnya ditanya yang ngijabne nanti di 
wakilkan apa tidak, dulu saya jawab tidak, jadi yang 
mengijabkan itu bapakku sendiri nggak diwakilkan.. 
Lalu menurut ibu bimbingan pranikah itu seharusnya 
seperti apa dan pentingkah bimbingan pranikah itu? 
Bimbingan pranikah itu ya  kalau menurut saya mungkin 
harapan mereka ya jangan sampai terjadi perceraian, 
bisa mengatasi hal-hal dalam rumah tangga, siap 
mental menghadapi masalah baru kedepanya, pandai-
pandai mengatasi, saling pengertian, keterbukaan juga 
pasti, dengan keterbukaan kan semua bisa teratasi, 
kepercayaan seperti itu..mengatasi masalah dengan 
kepala dingin, biasanya kana dalam rumah tangga ada 
hal-hal sepele lalu tidak terselesaikan kemudian 
membengkak kan akhirnya jadi besar masalahnya. 
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Kemudian ego satu sama lain yang tinggi dan kebawa 
gengsi.. kemudian jika gengsi ini dihilangi dalam 
keadaan apapun InshaAllah bisa meredam emosi satu 
sama lain..  
Jadi mungkin gini kalau menurut saya ya mbak 
bimbingan pranikah itu baik, dan tujuannya pasti ingin  
membuat sebuah keluarga itu menjadi keluarga yang 
sakinah, mawadah dan rahmah.. 
Iya jadi seperti itu ya bu.. saya kira cukup wawancara 
hari ini bu terimakasih atas waktu dan infonya, maaf 
sudah mengganggu ibu.. 
oh iya nggak apa-apa mbak sama-sama.. 
pamit bu Assalamualaikum.. 
iya waalaikumsalam.. 
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HASIL WAWANCARA ENAM 
( S5.W6) 
 
Nama  : Samseni (samaran) 
Usia  : 35 tahun 
Agama  : Islam 
Status subjek  : Bercerai karena istri selingkuh dan akar permasalahan dari ekonomi 
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Assalamualaikum wr wb pak.. 
Waalaikum salam, iya gimana mbak? 
Iya begini pak,saya ingin mewawancarai bapak karena 
bapak sebagai subjek Pan saya yaitu tentang analisis 
bimbingan pranikah di KUA kecamatan andong.. 
Iya, gimana mbak? 
Menurut bapak bimbingan pranikah itu apa pak? 
Oh.. bimbingan pranikah itu kan bimbingan yang 
diberikan sebelum menikah ya mbak.. 
Iya pak, bapak pernah kan mengikuti bimbingan 
pranikah di KUA kecamatan Andong?  
Iya mbak.. dulu waktu mau nikah itu saya pernah di 
berikan bimbingan itu mbak, dipernikahan kedua juga 
sama.. 
Terus bentuk bimbingan pranikah di KUA kecamatan 
Andong ini bagaimana menurut bapak? 
Menurut saya bentuk bimbinganya ya biasa aja, cuma 
diberi nasehat-nasehat seputar tentang pernikahan saja 
mbak.. 
Lalu materi apa yang diberikan saat pelaksanaan 
bimbingan pranikah ini pak? 
Materinya itu ya cuma seputar hak dan tanggung 
jawab sebagai suami dan istri, terus tentang ibadah, 
jangan pernah meninggalkan sholat.. paling seputar itu 
mbak.. 
Lalu menurut bapak seberapa pentingkah bimbingan 
pranikah itu? 
Menurutku bimbingan pranikah itu sebenarnya penting 
buat bekal kehidupan setelah berumah tangga mbak, 
tapi ya kembali sama pribadinya masing-masing mbak.. 
bisa menyikapinya dengan benar atau tidak.. 
Apakah bimbingan pranikah ini berpengaruh besar di 
kehidupan rumah tangga anda pak? 
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Buat saya sih bisa dibilang berpengaruh, tapi 
kenyataanya istri saya malah lebih memilih orang lain, 
setiap hari sukanya membanding-bandingkan saya 
dengan selingkuhanya, malah hampir setiap hari 
selingkuhanya di ajak pulang kerumah saya mbak, aku 
juga sebenarnya udah gemes, tapi aku cuma bisa sabar 
karena mikir punya anak satu dan masih kecil, terus 
pada akhirnya dia menggugat cerai saya, dan dia 
menikah dengan selingkuhanya itu.. 
Oh seperti itu pak, jadi maaf, bapak bercerai karena istri 
bapak selingkuh? 
Iya mbak,  saya itu hampir tiap hari di banding-
bandingin sama selingkuhanya, istri saya kan kerja di 
pabrik mbak, tiap berangkat sama pulang itu istri saya 
di antar jemput sama selingkuhanya itu, sampai malu 
mbak saya dilihatin sama tetangga-tetangga saya, dan 
istri saya itu suka hutang sama tetangga buat pergi 
kesalon sama selingkuhanya itu buat rebonding 
rambut. Dipikiran saya cuma satu ya anak saya itu 
mbak.. 
Lantas sekarang bapak sudah menikah lagi? 
Iya mbak sekarang saya sudah menikah lagi, istri saya 
yang sekarang malah lebih muda dari mantan istri.. 
Iya jadi seperti itu pak… lalu kira-kira kesan dan pesan 
setelah bapak mengikuti bimbingan pranikah ini seperti 
apa pak?    
Kesan pesannya ya.. apa ya mbak ya ya pokonya 
dengan bimbingan itu keluarga saya dengan istri saya 
yang saat ini semoga bisa diterapkan di kehidupan 
saya saat ini seperti itu aja.. 
Oiya saya kira cukup bapak untuk wawancaranya, 
terimakasih pak atas waktunya, maaf mengganggu 
bapak.. 
Iya mbak sama-sama nggak apa-apa.. 
Pamit bapak, Assalamualaikum.. 
Iya mbak waalaikumsalam..                                                              
setelah 
menikah 
34-42 
 
 
 
 
Subjek 
menjelaskan 
permasalahn 
rumah 
tangganya 
yang 
terdahulu 
dan 
sekarang 
45-56 
            
 
 
 
Kesan pesan 
setelah 
mengikuti 
bimbingan 
pranikah 
60-63 
 
 
Closing 
64-69 
 
 
  
 
 
 
HASIL WAWANCARA TUJUH 
( S6.W7) 
 
Nama  : Lis   
Usia  : 36 tahun 
Agama  : Islam 
Status subjek  : Bercerai karena faktor ekonomi  
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Assalamualaikum mbak.. 
Waalaikumsalam..iya gimana mbak?  
Iya jadi begini mbak, kesini ini saya ingin 
mewawancarai mbak mengenai Penelitian saya yaitu 
bimbingan pranikah di KUA kecamatan Andong untuk 
menganalisis tingginya angka perceraian di Andong.. 
Ooo iya gimana mbak? 
Iya jadi yang ingin saya tanyakan adalah menurut mbak 
bimbingan pranikah itu apa? 
Ooo bimbingan pranikah itu bimbingan yang diberikan 
sebelum nikah itu ya?? 
Iya mbak.. dulu waktu mau nikah di bimbing dulu kan 
mbak? 
Iya dibimbing tp bimbinganya ya cuma gitu-gitu aja.. 
paling sama petugasnya di anggap sudah bisa 
memomong diri sendiri karena aku kan udah pernah 
nikah terus cerai dan pengarahanya juga global 
(umum), kayak saling pengertian, jangan tinggalkan 
sholat.. paling gitu mbak.. ya mungkin kalau sama yang 
baru-baru aja mau nikah paling beda.. 
Oo iya lalu, seberapa penting bimbingan pranikah 
menurut anda mbak? 
Gimana ya.. dibilang penting juga nggak, dibilang 
nggak juga penting.. jadi ya tergantung orangnya yang 
menjalani, jadi ya kembali lagi ke masing-masing 
orangnya.. 
Bimbingan pranikah ini berpengaruh besar dikehidupan 
anda atau tidak mbak? 
Enggak juga si mbak, sampai sekarang belum ada 
pengaruh apa-apa di kehidupan saya.. 
Lalu menurut mbak bimbingan pranikah yang 
seharusnya diberikan itu seperti apa mbak? 
Duh gimana ya mbak, aku wong bodho jadi gatau kayak 
gitu mbak.. ya kalo menurutku mestinya dikasih 
bimbingan  apa yang pasangan itu butuhkan.. 
Lalu kesan pesan setelah mengikuti bimbingan pranikah 
ini apa mbak? 
Kesan pesane ya.. baik mbak.. (sambil ketawa)  
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Oiya mbak maaf kalau boleh tahu dulu mbak bercerai 
karena apa ya? 
Yang jelas karena factor ekonomi, karena mantan dulu 
nggk nafkahi saya.. 
Emm iya terimakasih sebelumnya mbak  atas waktu dan 
infonya, maaf sudah mengganggu.. 
oh iya nggk apa-apa mbak.. sama-sama.. 
Factor cerai  
41-42 
 
 
Closing 
43-45 
*memanggil mbak karena subjek masih tampak muda 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 HASIL WAWANCARA DELAPAN 
( S7.W8) 
 
Nama  : Aminah  
Usia  : 50 tahun 
Agama  : Islam 
Status subjek  : Bercerai karena keluarga sering cekcok   
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Assalamualaikum ibu.. 
Waalaikumsalam.. iya gimana mbak?  
Iya jadi begini ibu, kesini ini saya ingin mewawancarai 
ibu mengenai Penelitan saya yaitu bimbingan pranikah 
di KUA kecamatan Andong untuk menganalisis 
tingginya angka perceraian di Andong.. 
Ooo iya gimana-gimana mbak? 
Iya jadi yang ingin saya tanyakan adalah menurut ibu 
bimbingan pranikah itu apa? 
Apa ya mbak bimbingan pranikah itu aku malah nggak 
tau.. 
Apa dulu ibu waktu mau nikah tidak ada bimbingan 
sebelum pelaksanaan nikah itu? 
Ooo itu ya ada, kalau dulu itu namanya jonggolan, 
tapi yang tau suami saya, saya hanya melihat saja 
yang jawab suami saya mbak..  
Apakah waktu bimbingan itu ibu tidak ikut?   
Iya ikut mbak tapi yang berbicara hanya suami saya, 
kalau dulu itu namanya jonggolan mbak, jadi nanti 
ada pencocokan data-data itu terus diberi nasehat 
tentang sholat lalu latihan ijab Kabul seperti itu mbak 
paling, aku nikah tiga kali ini ya sama seperti itu.. 
yang membedakan dari pernikahan terakhir ini 
dibimbing syahadat terus saya disuruh membimbing 
suami karena suami saya ini kan mualaf mbak.. 
Seperti itu ya bu, lalu seberapa penting bimbingan 
pranikah menurut anda bu? 
Gimana ya mbak, nggak tau juga aku saya rasa juga 
nggak terlalu penting kan cuma seperti itu. Setahu 
saya ya suka sama suka, terus menikah gitu aja mbak, 
nggak ada pengaruh apa-apa.. bimbinganya juga 
sama selama tiga kali saya menikah ini.. 
Lalu menurut ibu bimbingan pranikah yang seharusnya 
diberikan itu seperti apa bu? 
Duh gimana ya mbak, aku kii wong bodho gatau kayak 
gitu mbak.. yang penting suka sama suka terus nikah 
jadi satu gitu aja udah cukup mbak.. 
Opening 
1-7 
 
 
 
 
 
 
BP menurut bu 
Aminah 
10-16 
 
 
 
 
 
Materi BP yang 
didapat 
18-25 
 
 
 
 
 
 
Pentingnya BP 
28-32 
 
 
 
 
 
BP yang 
seharusnya 
Menurut ibu 
Aminah  
35-37 
  
40 
 
 
 
 
45 
 
 
 
49 
P 
 
N  
 
P 
 
N  
 
P 
 
 
N 
Lalu kesan pesan setelah mengikuti bimbingan 
pranikah ini apa ibu? 
Kesan pesane ya.. seneng dan diterima aja mbak 
(sambil tertawa)..  
Oiya ibu maaf kalau boleh tahu dulu ibu bercerai 
karena apa ya? 
Yang jelas karena ketidak sepahaman antara saya dan 
suami mbak.. 
Oo  iya jadi seperti itu ya bu.. saya rasa cukup 
wawancara kali ini bu.. terimakasih sebelumnya ibu  
atas waktu dan infonya, maaf sudah mengganggu.. 
oh iya nggk apa-apa mbak.. sama-sama.. 
Kesan pesan 
subjek setelah 
pelaksanaan BP 
40-41 
 
Faktor cerai  
44-45 
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 HASIL WAWANCARA SEMBILAN 
( S8.W9) 
 
Nama  : Dr. Imam Mujahid, S.Ag, M.Pd 
Usia  : 43 tahun 
Agama  : Islam 
Jabatan : Dekan FUD dan Tokoh Ahli Bimbingan 
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Assalamualaikum wr wb 
Waalaikumsalam, iya gimana mbak? 
Iya begini pak, Penelitian saya itu kan tentang 
bimbingan pranikah di KUA kecamatan Andong 
untuk menganalisis tingginya angka perceraian di 
kecamatan Andong, untuk itu saya ingin 
memewawancarai bapak sebagai subjek Pan saya 
yaitu sebagai ahli bimbingan.. 
Iya, gimana mbak? 
Menurut bapak bimbingan pranikah itu apa pak? 
Oh.. bimbingan pranikah itu kan upaya untuk 
mempersiapkan calon pengantin dalam mengarungi 
bahtera pernikahanya, agar dalam kehidupan 
pernikanya itu bisa menuju proses yang namanya 
sakinah mawadah warahmah.. 
Iya pak, oh iya terus bentuk bimbingan pranikah di 
KUA yang saat ini ada itu bagaimana menurut 
bapak? 
Menurut saya lho ya,  
Kan di KUA itu namanya suscatin ya kursus calon 
pengantin, dan saya melihat dibeberapa KUA itu 
kegiatanya belum dilaksanakan secara efektif ya, 
jadi kegiatanya itu terkesan hanya formalitas dan 
tapi materinya itu belum masuk kearah sana, lebih 
kepada terkait dengan hak-hak dan kewajiban dan 
itupun sangat normatif sekali dan sangat teoritis 
sekali, harusnya itu kan bimbingan pranikah atau 
suscatin itu lebih kepada kepada hal-hal yang 
sifatnya teknis ya, jadi penguatan terhadap 
kapasitas calon pengantin dan antisipasi terhadap 
permasalahan-permasalahan yang mungkin akan 
muncul kan begitu, jadi harus dipersiapkan betul 
bahwasanya seorang suami itu  dan seorang istri itu 
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kompetensi apa yang harus dimiliki, kemudian juga 
harus memiliki wawasan, termasuk keterampilan-
keterampilan yang sifatnya itu dasar.. 
Lalu menurut bapak seberapa pentingkah bimbingan 
pranikah itu? 
Bimbingan pranikah sangat penting sekali buat 
calon pengantin, ya jadi apapun itu kan kalau 
dipersiapkan secara baik insyaAllah kedepanya juga 
akan berjalan secara baik, emang di Indonesia ini 
kan apa-apa itukan tidak dipersiapkan ya, lha ini 
tadi bimbingan pranikah itu sangat penting sekali 
dalam rangka antisipasi penguatan-penguatan 
kapasitas yang harus dimiliki oleh calon pengantin, 
dari merencanakan pernikahanya, terkait dengan 
bagaimana mendidik anaknya, terhadap karir dan 
lain-lain sangat penting sekali.. 
Lalu bimbingan pranikah yang seharusnya dilakukan 
oleh pembimbing pranikah dengan melihat 
perkembangan zaman saat ini itu seperti apa pak? 
Ya, sebenarnya materi-materinya sangat banyak 
sekali ya mbak yang harusnya diberikan kepada 
calon pengantin itu ya, paling tidak harus ada 
beberapa materi misalnya materi yang terkait 
dengan keagamaan ya, terkait dengan hak dan 
kewajiban istri, secara islam itukan harus di fahami 
ya, jadi  bagaimana relasi di dalam keluarga antara 
istri, anak, suami, kemudian mertua dan lain 
sebagainya juga harus difahami, kemudian 
bagaimana  mengasuh mendidik anak kemudian 
juga memahami  permasalahan-permasalahan, jadi 
terkait dengan permasalahan seputar pernikahan 
permasalahan sosial, kemudian bagaimana me-
manage keuangan itu juga harus masuk dalam 
materi bimbingan pranikah itu.. 
Oh iya bapak, lalu materi penunjang yang harus 
diberikan itu seperti apa pak? 
Ya kalau materi penunjang itu mungkin bisa terkait 
dengan misalkan materi tentang reproduksi, 
kemudian terkait dengan  kesehatan ibu dan anak.. 
ya jadi seputaran itu.. 
 Iya bapak cukup wawancara pada hari ini, 
terimakasih sebelumnya atas waktu bapak.. 
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Oh iya jadi seperti itu, nanti kalau ada yang ingin 
ditanyaian coba ditanyakan lagi.. 
Iya bapak terimakasih, pamit pak.. 
Assalamualaikum wr wb 
Iya mbak waalaikumsalam..                        
Closing 
74-80 
                                                                                                                                                                 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 HASIL WAWANCARA SEPULUH 
( S9.W10) 
 
Nama  : Dr. H. Lukman Harahap, S.Ag., M.Pd. 
Usia  : 43 tahun 
Agama  : Islam 
Jabatan : Dosen fakultas Ushuluddin dan Dakwah (Ahli bimbingan) 
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Assalamualaikum wr wb 
Waalaikum salam, iya gimana mbak? 
Iya begini pak, Penelitian saya ini adalah tentang 
bimbingan pranikah di KUA kecamatan Andong 
untuk menganalisis tingginya angka perceraian di 
kecamatan Andong, untuk itu saya ingin 
memewawancarai bapak sebagai subjek Penelitian 
saya yaitu sebagai ahli bimbingan.. 
Iya, gimana mbak? 
Menurut bapak bimbingan pranikah itu apa pak? 
Bimbingan pranikah itu, ya namanya pranikah ya 
itukan sebelum, artinya ya bimbingan yang 
dilakukan sebelum mereka menikah itu ya..  
Iya pak, oh iya terus bentuk bimbingan pranikah di 
KUA yang saat ini ada itu bagaimana menurut 
bapak? 
Kalau saya lihat dan saya amati bimbingan 
pranikah di KUA saat ini itu ya masih hanya sebatas 
penasehatan jadi belum memberikan upaya problem 
solving jadi lebih kepada nasihat yakni nasihat 
pernikahan, khotbah nikah, kalau ada masalah ya 
dinasihati gitu ya jadi belum pada upaya-upaya 
bagaimana pasangan itu bisa menyelesaikan 
masalah itu sendiri dengan di mediasi oleh KUA, 
padahal kalau kita lihat di KUA itukan ada BP4 ya 
artinya ada komitmen ada tanggung jawab ada 
peran dari yang dilakukan oleh KUA dalam rangka 
untuk membina sebuah keluarga  atau pasangan gitu 
ya, jadi tidak cukup hanya dinasehati tetapi perlu 
adanya sosialisasi bekal dan pelatihan untuk 
suscatin ya misalkan, saya kira gitu ya karena 
kadang semakin kesini orang itu sangat mudah 
untuk emosional kemudian berpisah ya sehingga di 
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Andong itu bisa saja  terjadi pelonjakan atau 
kenaikan tingkat perceraian, seperti di Soloraya 
beberapa tahun yang lalu saya sempet akses itu di 
koran Solopos termasuk juga tinggi di wilayah kota 
Solo tingkat perceraianya juga meningkat jadi 
sangat penting dibutuhkanya peran-peran lembaga 
yang konsel dibidang pernikahan untuk lebih giat 
lagi, dan perhatian pemerintah untuk membantu 
lembaga-lembaga untuk membantu misalkan dana 
istilahnya ya supaya mereka bisa mengoptimalkan 
program kerjanya untuk memaksimalkan bidang 
pernikahan ya seperti itu..  
Lalu menurut bapak seberapa pentingkah bimbingan 
pranikah itu? 
Seberapa penting, ya sangat penting, sangat-sangat 
penting, karena yang namanya orang menikah 
itukan harus mempunyai bekal ya jadi kalau tidak 
mempunyai bekal tidak punya wawasan kalau 
pengalaman kan belum kecuali bagi yang sudah 
pernah menikah itu beda, itu sangat penting ditinjau 
dari bahwa mereka itu akan mengarungi bahtera 
untuk mengarungi pernikahan dalam waktu yang 
sangat lama bahkan harapanya seumur hidup 
semati, hanya maut yang akan memisahkan mereka, 
jadi sangat penting karena itu tadi dalam bahtera 
keluarga permasalahan itu pasti ada, sehingga 
bekal itu menjadi penting, selain itu juga melahirkan 
anak, generasinya itu kan juga harus di didik 
dengan baik, ya jadi itu mbak, prosesnya 
berkesinambungan, jadi keluarga ada bapak ibu 
anak terus anak besar menikah kemudian jika 
pembinaanya itu baik dari awal melahirkan anak-
anaknya juga baik anaknya nanti berkeluarga juga 
baik ini kan akhirnya menjadi keluarga-keluarga 
yang baik, keluarga-keluarga yang harmonis, kalau 
keluarganya harmonis maka lingkunganya pun baik, 
kalau lingkunganya baik maka negaranya pun akan 
menjadi baik maka itu sangat penting, ya jadi 
peranan lembaga  apalagi orang yang konsen dalam 
bidang pernikahan mediasi untuk keluarga itu 
sangat penting ya, karena keluarga sebagai tonggak 
didalam membangun sebuah bahwa, terutama kalo 
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kita kaji lebih lagi perempuan, karena 
perempuanlah yang melahirkan mendidik yang 
membimbing tetapi juga dengan di dampingi 
seorang suami sebagai kepala rumah tangga yang 
bisa me-manage mengatur sebuah bahtera keluarga 
itu supaya  sukses dunia dan akhiratnya, ya jadi 
menurut saya itu sangat-sangat penting sekali..   
Lalu bimbingan pranikah yang seharusnya dilakukan 
oleh pembimbing pranikah dengan melihat 
perkembangan zaman saat ini itu seperti apa pak? 
Iya saya kira, sekarang ini kan sudah mengalami 
perkembangan kemajuan tingkat tekhnologi ya 
sehingga bimbingan pranikah pun harus 
mnyesuaikan dengan materi tentang konten social, 
keagamaan hukum, dan iptek itukan bisa 
menjadikan media konsultasi pernikahan  itu tidak  
hanya melalui tatap muka jadi bisa menggunakan 
media ya  misalkan tentang poromosi tentang 
pengetahuan melalui internet melalui web  macem-
macem buku pernikahan.. jadi itu dalam rangka 
membantu pasangan itu memiliki wawasan tentang 
persoalan pernikahan dan problematikanya 
sehingga mereka akan lebih siap didalam 
menghadapi konflik-konflik yang akan di alami 
mereka berdua atau dalam keluarga atau konflik 
antara orang tua dan anak dan seterusnya.. jadi 
apa-apa saja yang seharusnya disampaikan kepada 
calon pengantin  itu ya, paling tidak yang pertama 
tentang latar belakang keluarga ya, kenapa latar 
belakang keluarga itu penting, karena yang 
namanya pernikahan itu jelas menyatukan dua 
karakter yang berbeda, karakter calon suami 
karakter calon istri kemudian karakter keluarga, itu 
baru karakter pribadi ya, kemudian lingkungan, 
lingkungan suami lingkungan istri itukan juga beda, 
cara ngomong bahasa, subosito dan lain sebagainya 
itu kan juga harus di berikan di materi bimbingan, 
terus berikutnya.. jadi banyak hal mbak, terus 
tentang bagaimana upaya-upaya memberikan solusi 
atau penyelesaian ketika keluarga itu mengalami 
konflik, yang namanya orang berkeluarga itukan 
pasti ada problem nggak mungkin nggak ada ya 
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sekecil apapun pasti ada, nah itu bagaimana 
harusnya diberikan materi-materi mengenai itu.. 
Kedua adalah usia laki-laki, usia perempuan itu 
juga di atur dalam UU pasal no.1 tahun 74 tentang 
UU pernikahan itu disampaikan, supaya apa? Ya 
supaya yang mau menikah itu memahami oh usia 
misalkan usianya masih remaja itu karakternya 
bagaimana terus kalau usianya udah dewasa itu 
seperti apa, jadi itu tujuanya untuk meminimalisir 
konflik ya.. 
Terus yang ketiga yang harus disampaikan itu ada 
spirit agama, jadi orang menikah itu tidak hanya 
pemenuhan kebutuhan biologis tapi juga ibadah ya, 
sunnah Nabi jadi tentang agama maka pernikahan 
yang dilakukan karena dilandasi dengan agama 
maka InsyaAllah akan tentram, jadi itu perlu 
disampaikan.. 
Ya jadi banyak hal dan bekal-bekal yang harus 
disampaikan kepada calon mempelai terus yang 
harus dipahami juga pernikahan tidak hanya 
menyatukan dua orang, tetapi juga dua keluarga, ya 
itu yang harus dipahami dari isi bimbingan itu 
sendiri.. gitu mbak..    
Oh iya bapak, lalu materi penunjang yang harus 
diberikan itu seperti apa pak? 
Ya saya kira kalau melihat yang sekarang ini, 
memang kolaborasi  jadi bimbingan pranikah ini 
tidak hanya cukup misalkan wilayah agama, tetapi 
disana ada penjelasan tentang reproduksi misalkan 
ya itu untuk pengetahuan tentang masa matang, 
masa dewasa, terus masa subur.. terus juga masalah 
psikologi juga harus masuk, terus agama dan hukum 
juga masuk agar tidak terjadi KDRT ditambah 
dengan IT itu saya kira beberapa factor sebagai 
faktor pendamping materi pernikahan jadi tidak bisa 
tunggal harus berkolaborasi karena yang di lihat itu 
adalah factor manusia, orang nah orang ini kan 
factor yang mempengaruhi itu banyak sekali.. 
Iya bapak, saya kira cukup wawancara pada hari ini, 
terimakasih sebelumnya atas waktu bapak.. 
Oh iya jadi seperti itu ya mbak.. 
Iya bapak, terimakasih pak, pamit.. 
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Assalamualaikum wr wb.. 
Iya mbak waalaikumsalam..                                         
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HASIL WAWANCARA SEBELAS 
( S10.W11) 
 
Nama  : Bapak Yanto  
Usia  : 52 tahun 
Agama  : Islam 
Status subjek  : Tokoh masyarakat 
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Assalamualaikum pak.. 
Waalaikumsalam.. gimana mbak?  
Iya jadi begini pak, kesini ini saya ingin 
mewawancarai pak Yanto  mengenai Pan saya yaitu 
bimbingan pranikah di KUA kecamatan Andong untuk 
menganalisis tingginya angka perceraian di Andong.. 
He’em gimana mbak? 
Iya jadi yang ingin saya tanyakan adalah menurut 
bapak bimbingan pranikah itu apa pak? 
Bimbingan pranikah itu bimbingan yang diberikan 
ketika belum melaksanakan pernikahan, serta syarat-
syarat yang harus dipenuhi sebelum pelaksanaan 
pernikahan seperti umur calon mempelai apakah 
sudah mencukupi atau belum, hubungan persaudaraan 
atau semenda, kemudian imunisasi untuk calon 
mempelai, semua ini diperhitungkan karena untuk 
kehidupan mempelai kedepannya nanti agar dalam 
menjalani kehidupan berumah tangga mempelai telah 
dalam keadaan siap mental, fisik dan fikiran, kira-kira 
seperti itu mbak.. 
Kemudian materi-materi yang seharusnya diberikan 
oleh pembimbing pranikah itu seperti apa pak 
seharusnya? 
Mengenai materi, materi-materi yang diberikan itu 
seharusnya materi seputar  agama atau akidah, untuk 
selalu bertaqwa kepada Allah, selalu hidup qana’ah  
dan istiqomah, berbakti kepada kedua orang tua baik 
orang tua kandung maupun mertua, kalau terdapat 
masalah harus di musyawarahkan bersama, 
menyelesikan masalah hendaknya dengan kepala 
dingin agar tidak terjadi penyesalan di kemudian hari, 
selalu berprasangka baik terhadap suami maupun 
istri, memenuhi hak dan kewajiban sebagai suami dan 
istri. Kalau menurut saya yang paling utama materi 
yang disampaikan adalah mengenai Akidah karena 
semua permasalahan di dunia ini kembalinya juga 
pasti kepada Allah lagi.. saya kira seperti itu mbak.. 
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Iya bapak kemudian menurut bapak bimbingan 
pranikah yang ada di KUA saat ini itu seperti apa pak? 
Kalau menurut saya ya mbak bimbingan pranikah 
yang ada di KUA saat ini itu pelaksanaannya belum 
maksimal ya mbak, karena masih sebatas penasehatan 
saja.. 
Seberapa penting bimbingan pranikah menurut anda 
pak? 
Sangat penting, sangat-sangat penting karena kita 
manusia butuh ilmu, dan materi yang diberikan 
kepada terbimbing ini merupakan ilmu mbak, dan ilmu 
ini adalah sebuah pondasi dalam berumah tangga 
untuk itu seharusnya di perbaiki sedemikian rupa agar 
bimbingan pranikah ini dapat dipahami dan 
dilaksanakan oleh terbimbing pranikah, sehingga 
terwujud keluarga yang sakinah mawadah serta 
rahmah.. maka bimbingan ini penting dan sangat 
urgent. 
iya jadi seperti itu ya pak.. saya kira cukup wawancara 
hari ini pak terimakasih atas waktu dan infonya, maaf 
sudah mengganggu bapak.. 
oh iya nggk apa-apa mbak.. sama-sama.. 
pamit bapak Assalamualaikum.. 
iya waalaikumsalam.. 
 
 
Subjek 
menjelaskan BP 
yang ada di 
KUA saat ini 
40-43 
 
 
 
Pentingnya 
bimbingan 
pranikah 
46-55 
 
 
 
 
 
 
Closing 
56-61 
 
 
  
 
 
LAMPIRAN  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar. 1 
Struktur organisasi KUA kecamatan Andong 
 
 
Gambar . 2 
KUA Kecamatan Andong tampak depan 
 Gambar . 3 
KUA kecamatan Andong tampak depan 
 
 
Gambar . 4 
Aula ruang ijab KUA kecamatan Andong 
 Gambar . 5 
Aula ruang ijab KUA kecamatan Andong 
 
 
Gambar. 6 
Prosesi akad nikah di aula ruang ijab KUA kecamatan Andong 
 
 
 Gambar. 7 
Prosesi akad nikah di luar KUA kecamatan Andong (dukuh Jenggotan desa 
Pranggon rt 13/03) pada tanggal 16 Juli 2017 
 
Gambar. 8 
Pelaksanaan bimbingan pranikah dengan bapak Fatkhul Jauhari, calon 
pengantin dan Wali nikah, pada tanggal 14 Juli 2017 di KUA kecamatan 
Andong  
 Gambar. 9 
Pemberian bimbingan pranikah kepada calon pengantin 
 
           
Gambar. 10 
Antusiasme peserta calon pengantin yang mengikuti bimbingan pranikah 
 
 
 
 
PERATURAN DIREKTUR JENDERAL BIMBINGAN MASYARAKAT ISLAM  
NOMOR : DJ.II/542 TAHUN 2013 
TENTANG 
PEDOMAN PENYELENGGARAAN KURSUS PRA NIKAH 
 
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 
   
DIREKTUR JENDERAL BIMBINGAN MASYARAKAT ISLAM, 
Menimbang : a. bahwa dalam rangka mewujudkan keluarga yang sakinah mawaddah 
warahmah perlu dilakukan kursus pra nikah bagi remaja usia nikah; 
b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, 
perlu menetapkan Peraturan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam 
tentang Pedoman Penyelenggaraan Kursus Pra Nikah.    
Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 1974 Nomor 1, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 2019); 
2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2002 Nomor 109, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4235) ; 
3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan 
Dalam Rumah Tangga (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 
Nomor 95, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4419); 
4. Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 tentang pelaksanaan Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 1975 Nomor 12, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 3050); 
5. Peraturan Presiden Nomor 91 Tahun 2011 tentang Perubahan Ketiga Atas 
Peraturan Presiden Nomor 47 Tahun 2009 tentang Pembentukan dan 
Organisasi Kementerian Negara; 
6. Peraturan Presiden Nomor 92 Tahun 2011 tentang Perubahan Kedua Atas 
Peraturan Presiden Nomor 24 Tahun 2010 tentang Kedudukan, Tugas, dan 
Fungsi Kementerian Negara serta Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi 
Eselon I Kemnterian Negara ;  
7. Peraturan Menteri Agama Nomor 10 Tahun 2010 tentang Organisasi dan Tata 
Kerja Kementerian Agama; 
 
MEMUTUSKAN: 
Menetapkan : PERATURAN  DIREKTUR JENDERAL BIMBINGAN MASYARAKAT ISLAM 
TENTANG PEDOMAN PENYELENGGARAAN KURSUS PRA NIKAH 
BAB I 
KETENTUAN UMUM 
Pasal 1 
 
Dalam Peraturan ini yang dimaksud dengan: 
(1) kursus Pra Nikah adalah pemberian bekal pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan 
penumbuhan kesadaran kepada remaja usia nikah tentang kehidupan rumah tangga dan 
keluarga. 
(2) Remaja usia nikah adalah laki-laki muslim berumur sekurang-kurangnya 19 tahun dan 
perempuan muslimah 16 tahun. 
(3) Keluarga sakinah adalah keluarga yang didasarkan atas perkawinan yang sah, mampu 
memenuhi hajat spiritual dan material secara serasi dan seimbang, diliputi suasana 
kasih sayang antara internal keluarga dan lingkungannya, mampu memahami, 
mengamalkan dan memperdalam nilai-nilai keimanan, ketakwaan dan akhlaqul 
karimah. 
(4) Badan Penasihatan, Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan yang selanjutnya disebut BP4 
adalah organisasi profesional yang bersifat sosial keagamaan sebagai mitra kerja 
Kementerian Agama dalam mewujudkan keluarga sakinah mawaddah warahmah. 
(5) Lembaga penyelenggara kursus pra nikah adalah organisasi keagamaan Islam yang telah 
memiliki akreditasi dari Kementerian Agama. 
(6) Sertifikat adalah bukti otentik keikutsertaan/kelulusan dalam mengikuti Kursus  pra nikah. 
(7) Akreditasi adalah pengakuan terhadap badan atau lembaga yang menyelenggarakan kursus 
pra nikah setelah dinilai memenuhi kriteria/persyaratan yang ditetapkan oleh Kementerian 
Agama.  
BAB II 
MAKSUD DAN TUJUAN 
Pasal 2 
 
Peraturan ini dimaksudkan untuk meningkatkan pemahaman dan pengetahuan tentang kehidupan 
rumah tangga/keluarga dalam mewujudkan keluarga sakinah, mawaddah warahmah serta 
mengurangi angka perselisihan, perceraian, dan kekerasan dalam rumah tangga.  
 
 
BAB III 
PENYELENGGARA KURSUS 
Bagian Kesatu 
Penyelenggara 
Pasal 3 
(1) Penyelenggara Kursus pra nikah adalah BP4 dan organisasi keagamaan Islam yang telah 
memiliki Akreditasi dari Kementerian  Agama; 
(2) Kementerian Agama dapat menyelenggarakan kursus pra nikah yang pelaksanaannya bekerja 
sama dengan Badan Penasihatan, Pembinaan, dan Pelestarian Perkawinan (BP4) atau 
organisasi keagamaan Islam lainnya. 
(3) Dalam pelaksanaannya BP4 dan organisasi keagamaan Islam penyelenggara kursus pra nikah 
dapat bekerja sama dengan instansi atau kementerian lain atau lembaga lainnya. 
(4) Akreditasi yang diberikan kepada BP4 dan organisasi keagamaan sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) berlaku selama 2 tahun dan selanjutnya dapat diperpanjang dengan permohonan 
baru. 
Bagian Kedua 
Sarana 
Pasal 4 
Kementerian Agama menyediakan sarana pembelajaran dalam bentuk silabus dan modul; 
 
Bagian Ketiga 
Pembiayaan 
Pasal 5 
 
Pembiayaan penyelenggaraan Kursus Pranikah dapat bersumber dari APBN dan  APBD; 
 
Bagian Keempat 
Sertifikasi 
Pasal 6 
1. Remaja usia nikah yang telah mengikuti Kursus Pra Nikah diberikan sertifikat sebagai tanda 
bukti kelulusan; 
2. Sertifikat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dikeluarkan oleh BP4 atau organisasi 
keagamaan Islam penyelenggara kursus;  
3. Sertifikat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat menjadi syarat kelengkapan pencatatan 
perkawinan;  
 
BAB IV 
PESERTA KURSUS 
Pasal 7 
Peserta kursus pra nikah adalah remaja usia nikah dan calon pengantin yang akan melangsungkan 
perkawinan. 
 
BAB V 
MATERI DAN NARASUMBER  
Pasal 8 
(1) Materi Kursus Pra Nikah dibagi menjadi tiga kelompok, yaitu:   
a. Kelompok dasar 
b. Kelompok Inti 
c. Kelompok Penunjang 
(2) Kursus pra nikah dilakukan dengan metode ceramah, diskusi, tanya jawab dan penugasan 
yang pelaksanaannya disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan di lapangan. 
(3) Narasumber terdiri dari konsultan perkawinan dan keluarga, tokoh agama, dan tokoh 
masyarakat yang memiliki kompetensi sesuai dengan keahlian yang dimaksud pada ayat (1). 
(4) Materi Kursus Pra Nikah diberikan sekurang- kurangnya 16 jam pelajaran. 
 
BAB VI 
PENUTUP  
Pasal 9 
(1) Hal-hal teknis yang belum diatur dalam peratuan ini, akan diatur dalam Lampiran Peraturan 
ini; 
(2) Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan. 
 
 
Ditetapkan di Jakarta 
pada tanggal, 05 Juni 2013 10 Juni 2011 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
LAMPIRAN  
PERATURAN DIREKTUR  JENDERAL BIMBINGAN MASYARAKAT ISLAM 
KEMENTERIAN AGAMA 
NOMOR DJ.II/542 TAHUN 2013 
TENTANG 
PEDOMAN PENYELENGGARAAN  KURSUS PRA NIKAH 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Data statistik perkawinan di Indonesia per tahun rata-rata mencapai 2 (dua) juta 
pasang. Suatu angka yang sangat fantastis dan sangat berpengaruh terhadap kemungkinan 
adanya perubahan-perubahan sosial masyarakat. Baik buruknya kualitas sebuah keluarga 
turut menentukan baik buruknya sebuah masyarakat. Jika karakter yang dihasilkan sebuah 
keluarga itu baik, akan berpengaruh baik kepada lingkungan sekitarnya, tetapi sebaliknya 
jika karakter yang dihasilkan tersebut jelek, maka akan berpengaruh kuat kepada 
lingkungannya dan juga terhadap lingkungan yang lebih besar bahkan tidak mustahil akan 
mewarnai karakter sebuah bangsa. 
Suatu masyarakat besar tentu tersusun dari masyarakat-masyarakat kecil yang disebut 
keluarga. Keluarga yang terdiri dari ayah, ibu, dan anak, memiliki peran penting dalam 
mewujudkan harmonisasi dalam keluarga. Sebuah keluarga dapat disebut harmonis apabila 
memiliki indikasi menguatnya hubungan komunikasi yang baik antara sesama anggota 
keluarga dan terpenuhinya standar kebutuhan material dan spiritual serta teraplikasinya 
nilai-nilai moral dan agama dalam keluarga. Inilah keluarga yang kita kenal dengan sebutan 
keluarga sakinah. 
Kualitas sebuah perkawinan sangat ditentukan oleh kesiapan dan kematangan  kedua 
calon pasangan nikah dalam menyongsong kehidupan berumah tangga. Perkawinan sebagai 
peristiwa sakral dalam perjalanan hidup dua individu. Banyak sekali harapan untuk 
kelanggengan suatu pernikahan namun di tengah perjalanan kandas yang berujung dengan 
perceraian karena kurangnya kesiapan kedua belah pihak suami-isteri dalam mengarungi 
rumah tangga. Agar harapan membentuk keluarga bahagia dapat terwujud, maka diperlukan 
pengenalan terlebih dahulu tentang kehidupan baru yang akan dialaminya nanti. Sepasang 
calon suami isteri diberi informasi singkat tentang kemungkinan yang akan terjadi dalam 
rumahtangga, sehingga pada saatnya nanti dapat mengantisipasi dengan baik paling tidak 
berusaha wanti-wanti jauh-jauh hari agar masalah yang timbul kemudian dapat diminimalisir 
dengan baik, untuk itu bagi remaja usia nikah atau catin sangat perlu mengikuti pembekalan 
singkat (short course) dalam bentuk kursus pra nikah dan parenting yang merupakan salah 
satu upaya penting dan strategis. 
Kursus pra nikah menjadi sangat penting dan vital sebagai bekal bagi kedua calon 
pasangan untuk memahami secara subtansial tentang seluk beluk kehidupan keluarga dan 
rumah tangga. 
Di indonesia angka perceraian rata-rata secara nasional mencapai +200 ribu pasang per 
tahun atau sekitar 10 persen dari peristiwa pernikahan yang terjadi setiap tahun. Oleh sebab 
Kursus Pra Nikah bagi remaja usia nikah dan calon pengantin merupakan salah satu solusi 
dan kebutuhan bagi masyarakat untuk mengatasi atau pun mengurangi terjadinya krisis 
perkawinan yang berakhir pada perceraian.  
Kursus Pra Nikah merupakan proses pendidikan yang memiliki cakupan sangat luas 
dan memiliki makna yang sangat strategis dalam rangka pembangunan masyarakat dan 
bangsa Indonesia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.  
Untuk itulah akhir-akhir ini marak tumbuh badan/lembaga dari Ormas Islam dan LSM 
yang menyelenggarakan kursus pra nikah, tentunya hal ini sangat menggembirakan karena 
badan/lembaga/ organisasi penyelenggara tersebut ikut membantu pemerintah dalam 
menyiapkan pasangan keluarga dan sekaligus ikut menghantarkan pasangan keluarga 
tersebut kepada kehidupan keluarga yang diidamkan yaitu keluarga sakinah mawaddah 
warahmah. 
Sebagai dasar penyelenggaraan kursus pra nikah maka diterbitkan Peraturan Dirjen 
Masyarakat Islam tentang Kursus Pra Nikah ini. Dalam rangka tertib administrasi dan 
implementasinya, bagi lembaga/badan/organisasi keagamaan Islam yang akan menjadi 
penyelenggara kursus pranikah harus sudah mendapatkan akreditasi dari Kementerian 
Agama. dan untuk penjelasan lebih lanjut mengenai penyelenggaran kursus pra nikah 
dijabarkan melalui pedoman Penyelenggaraan Kursus Pra Nikah ini.  
Penyelenggaraan Kursus pra nikah sebagaimana diatur dalam pedoman ini berbeda 
dengan kursus calon pengantin yang telah dilaksanakan pada waktu yang lalu, kursus calon 
pengantin biasanya dilakukan oleh KUA/BP4 kecamatan pada waktu tertentu yaitu 
memanfaatkan 10 hari setelah mendaftar di KUA kecamatan sedangkan Kursus pra nikah 
lingkup dan waktunya lebih luas dengan memberi peluang kepada seluruh remaja atau 
pemuda usia nikah untuk melakukan kursus tanpa dibatasi oleh waktu 10 hari setelah 
pendaftaran di KUA kecamatan sehingga para peserta kursus mempunyai kesempatan yang 
luas untuk dapat mengikuti kursus pra nikah kapan pun mereka bisa melakukan sampai 
saatnya mendaftar di KUA kecamatan. 
 
B. Dasar Hukum 
1. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 1974 Nomor 1, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 2019); 
2. Undang-Undang Nomor 10 tahun 1992 tentang Perkembangan Kependudukan dan 
Pembangunan Keluarga Sejahterah ; 
3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak ( Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2002 Nomor 109, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 4235); 
4. Undang-Undang Nomor 23 tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan dalam Rumah 
Tangga (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 95, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4419); 
5. Instruksi Presiden Nomor 9 Tahun Tahun 2000 tentang Pengarusutamaan Gender dalam 
Pembangunan Nasional; 
6. Keputusan Presiden RI Nomor 88 Tahun 2002 tentang Rencana Aksi Nasional 
Penghapusan Perdagangan Perempuan dan Anak; 
7. Peraturan Presiden Nomor 20 Tahun 2008 tentang Perubahan keempat Atas Peraturan 
Presiden Nomor 9 Tahun 2005 tentang Kedudukan, Tugas, Fungsi, Susunan Organisasi 
dan Tata Kerja Kementerian Negara Republik Indonesia; 
8. Peraturan Presiden Nomor 24 Tahun 2006 tentang Kedudukan, Tugas dan Fungsi 
Kementerian Negara serta Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Eselon I Kementerian 
Negara; 
9. Keputusan Menteri Agama Nomor 3 Tahun 1999 tentang Gerakan Keluarga Sakinah; 
10. Keputusan Menteri Agama Nomor 480 Tahun 2008 tentang Perubahan Atas Keputusan 
Menteri Agama Nomor 373 Tahun 2002 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor 
Wilayah Kementerian Agama Provinsi dan Kantor Departemen Agama 
Kabupaten/Kota; 
11. Peraturan Menteri Agama Nomor 10 Tahun 2010 tentang Organisasi dan Tata Kerja 
Kementerian Agama; 
12. Surat Edaran Menteri Dalam Negeri Nomor 400/54/III/Bangda perihal Pelaksanaan 
Pembinaan Gerakan Keluarga Sakinah. 
 
C. Tujuan  
Tujuan Umum : 
Mewujudkan Keluarga yang sakinah, mawaddah, warrahmah melalui pemberian bekal 
pengetahuan, peningkatan pemahaman dan ketrampilan tentang kehidupan rumah tangga 
dan keluarga.  
 
Tujuan khusus : 
1. Untuk menyamakan persepsi badan/lembaga penyelenggara tentang substansi dan 
mekanisme penyelenggaraan kursus pra nikah bagi remaja usia nikah dan calon 
pengantin; 
2. Terwujudnya pedoman penyelenggaran kursus pra nikah bagi remaja usia nikah dan 
calon pengantin; 
 
D. Pengertian Umum 
1. Kursus Pra Nikah  adalah pemberian bekal pengetahuan, pemahaman, keterampilan 
dan penumbuhan kesadaran kepada remaja usia nikah dan calon pengantin tentang 
kehidupan rumah tangga dan keluarga 
2. Keluarga Sakinah adalah Keluarga yang dibina atas perkawinan yang sah, mampu 
memenuhi kebutuhan spiritual dan material secara layak dan seimbang, diliputi suasana 
kasih sayang antara anggota keluarga dan lingkungannya dengan selaras, serasi serta 
mampu mengamalkan, menghayati dan memperdalam nilai-nilai keimanan, ketakwaan 
dan akhlak mulia dalam kehidupan bermasayarakat 
3. Akreditasi Kursus Pra Nikah adalah pengakuan dari Kementerian Agama C.q 
Direktorat Jenderal  Bimbingan masyarakat Islam terhadap badan/lembaga 
penyelenggara kursus pra nikah melalui upaya penilaian, visitasi dan pengawasan sesuai 
dengan ketentuan yang berlaku tentang penyelenggaraan kursus pra nikah yang 
ditetapkan oleh Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam.  
4. Pedoman penyelenggaraan Kursus Pra nikah adalah Pedoman tentang mekanisme 
pelayanan penyelenggaraan kursus pra nikah, terkait dengan standarnisasi materi, 
narasumber, badan/lembaga penyelenggara, sarana dan pembiayaan, sertifikasi dan 
kurikulum / silabus yang telah ditetapkan.   
 
BAB II 
PEDOMAN PENYELENGGARAAN 
KURSUS PRA NIKAH 
 
Pedoman penyelenggaraan kursus pra nikah dimaksudkan sebagai pedoman untuk para 
pejabat teknis di lingkungan Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam c.q Direktorat 
Urusan Agama Islam di tingkat pusat, provinsi, kabupaten/kota dan KUA Kecamatan serta 
badan/lembaga yang menyelenggarakan kegiatan Kursus Pra nikah.  
Kursus dimaksudkan adalah sebagai pembekalan singkat (shot cource) yang diberikan 
kepada remaja usia nikah atau calon pengantin dengan waktu tertentu yaitu selama 24 jam 
pelajaran (JPL) selama 3 (tiga) hari atau dibuat beberapa kali pertemuan dengan JPL yang sama. 
Waktunya pelaksanaan dapat disesuaikan dengan kesempatan yang dimiliki oleh peserta.  
Pelaksanaan Kursus Pra Nikah di beberapa negara ASEAN seperti Malaysia dan Singapura 
dilaksanakan oleh badan atau lembaga masyarakat dengan dukungan regulasi dari pemerintah. 
Majelis Ulama Islam Singapura (MUIS) merupakan contoh negara yang menyelenggarakan 
kursus pra nikah selama satu sampai tiga bulan dengan 8 kali pertemuan, sedangkan Jabatan 
Kemajuan Agama Islam Malaysia (JAKIM) melaksanakan kursus pra nikah selama 3 bulan 
dengan 8 sampai 10 kali pertemuan. Adapun Waktu pelaksanaannya disesuaikan dengan waktu 
libur yang dimiliki oleh peserta kursus yang umumnya pegawai atau buruh.  
Penyelenggaraan Kursus pra nikah sebagaimana diatur dalam pedoman ini berbeda dengan 
kursus calon pengantin yang telah dilaksanakan pada waktu yang lalu, kursus calon pengantin 
biasanya dilakukan oleh KUA/BP4 kecamatan pada waktu tertentu yaitu memanfaatkan 10 hari 
setelah mendaftar di KUA kecamatan sedangkan Kursus pra nikah lingkup dan waktunya lebih 
luas dengan memberi peluang kepada seluruh remaja atau pemuda usia nikah untuk melakukan 
kursus tanpa dibatasi oleh waktu 10 hari setelah pendaftaran di KUA kecamatan sehingga para 
peserta kursus mempunyai kesempatan yang luas untuk dapat mengikuti kursus pra nikah kapan 
pun mereka bisa melakukan sampai saatnya mendaftar di KUA kecamatan. 
 
BAB III 
PENYELENGGARA KURSUS PRA NIKAH 
 
Sesuai ketentuan pasal 3 ayat (1) Peraturan Dirjen Masyarakat Islam Tahun 2013 tentang 
Penyelenggaraan Kursus Pra Nikah: bahwa penyelenggara kursus pra nikah adalah Badan 
Penasihatan, Pembinaan, dan Pelestarian Perkawinan (BP4) atau lembaga/organisasi keagamaan 
Islam  lainnya sebagai penyelenggara kursus pra nikah yang telah mendapat Akreditasi dari 
Kementerian  Agama.  
Dengan ketentuan ini maka penyelenggaraan kursus pra nikah dapat dilaksanakan oleh 
badan/lembaga di luar instansi pemerintah dalam hal ini KUA kecamatan, tetapi pelaksanaannya 
dilakukan oleh badan/lembaga/organisasi keagamaan Islam yang telah memenuhi ketentuan yang 
di tetapkan oleh Pemerintah. Pemerintah dalam hal ini adalah Kementerian Agama berfungsi 
sebagai regulator, pembina, dan pengawas. Berbeda pelaksanaannya dengan kursus calon 
pengantin yang dilakukan pada waktu yang lalu dilaksanakan langsung oleh KUA/BP4 
kecamatan. Penyelenggaraan kursus pra nikah  sebagaimana diatur dalam pedoman ini memberi 
kesempatan yang luas kepada masyarakat untuk ikut serta berpartisipasi dalam pembinaan dan 
pembangunan keluarga serta mengurangi angka perceraian dan kekerasan dalam keluarga. 
Kementerian Agama sebagai regulator dan pengawas bertanggung jawab untuk memberikan 
bimbingan pembinaan kepada badan/lembaga/organisasi keagamaan Islam penyelenggara kursus 
pranikah agar pembekalan dapat terarah, tepat sasaran dan berhasil sesuai dengan yang 
diharapkan, selain itu pembinaan dan pembangunan keluarga tidak lagi tertumpuk pada 
tanggungjawab pemerintah secara sepihak tapi menjadi tanggungjawab bersama masyarakat 
untuk bahu-membahu meningkatkan kualitas keluarga dalam upaya menurunkan angka 
perceraian, dan kekerasan dalam rumah tangga yang selama ini marak di masyarakat. 
Dalam upaya meningkatkan peran serta masyarakat, BP4 dapat berfungsi sebagai 
penyelenggara sebagaimana halnya badan/lembaga swasta lainnya karena BP4 sesuai keputusan 
Munas Ke XIV tahun 1999 menjadi organisasi yang mandiri, profesional dan mitra kerja 
Kementerian Agama, sehingga BP4 sama kedudukan dan fungsinya seperti organisasi lainnya, 
BP4 tidak lagi menjadi lembaga semi resmi pemerintah yang berbasis pada dua kaki yaitu 
pemerintah dan masyarakat. Oleh karena itu badan/lembaga penyelenggara kursus termasuk BP4 
harus mendapatkan akreditasi dari Kementerian Agama.  
 
BAB IV 
AKREDITASI BAGI PENYELENGGARA KURSUS PRANIKAH 
 
a. Akreditasi 
1. Pengertian Akreditasi 
Akreditasi Kursus Pra Nikah adalah pengakuan dari Kementerian Agama C.q 
Direktorat Jenderal  Bimbingan masyarakat Islam terhadap organisasi keagamaan Islam 
penyelenggara kursus pranikah kursus pra nikah melalui upaya penilaian, visitasi dan 
pengawasan sesuai dengan ketentuan yang berlaku tentang penyelenggaraan kursus pra 
nikah yang ditetapkan oleh Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam.  
 
2. Wewenang Akreditasi 
a) Akreditasi di tingkat pusat merupakan kewenangan Ditjen Bimbingan Masyarakat 
Islam Cq. Direktorat Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syari’ah; 
b) Akreditasi di tingkat Provinsi merupakan kewenangan Kanwil Kementerian Agama 
Provinsi Cq. Bidang Urusan Agama Islam; 
c) Akreditasi di tingkat Kabupaten/Kota merupakan kewenangan Kantor kementerian 
Agama Kabupaten/Kota Cq. Kasi Urusan Agama Islam dengan melibatkan kantor 
Urusan Agama Kecamatan. 
 
3. Tujuan Akreditasi 
Akreditasi bagi penyelenggara kursus pranikah bertujuan untuk :  
a. Menentukan tingkat kelayakan suatu organisasi keagamaan Islam penyelenggara 
kursus pranikah dalam menyelenggarakan kursus pranikah; 
b. Memperoleh gambaran tentang kinerja organisasi keagamaan Islam penyelenggara 
kursus pranikah; 
c. Meningkatkan kualitas penyelenggaraan kursus pranikah yang dilaksanakan oleh 
badan/lembaga/organisasi keagamaan Islam. 
 
4. Fungsi Akreditasi penyelenggara kursus pranikah  
Fungsi akreditasi penyelenggara kursus pranikah adalah untuk:  
a) Pengetahuan; yakni untuk mengetahui bagaimana kelayakan & kinerja 
badan/lembaga/organisasi penyelenggara kursus dilihat dari berbagai unsur yang 
terkait, mengacu kepada baku kualitas yang dikembangkan berdasarkan indikator-
indikator program kegiatan yang dilaksanakan oleh  organisasi keagamaan Islam 
penyelenggara kursus pranikah kursus pranikah;  
b) Akuntabilitas; yakni agar organisasi keagamaan Islam penyelenggara kursus pranikah 
dapat mempertanggungjawabkan apakah layanan yang diberikan memenuhi harapan 
atau keinginan masyarakat;  
c) Kepentingan pengembangan; yakni agar organisasi keagamaan Islam penyelenggara 
kursus pranikah dapat melakukan peningkatan kualitas atau pengembangan 
berdasarkan masukan dari hasil akreditasi. 
 
5. Karakteristik Sistem Akreditasi bagi Penyelenggara Kursus Pranikah 
Sistem akreditasi Penyelenggara kursus pranikah memiliki karakteristik :  
a) Keseimbangan fokus antara kelayakan dan kinerja badan/lembaga/organisasi 
keagamaan Islam  penyelenggara kursus pranikah; 
b) Keseimbangan antara penilaian internal dan eksternal; 
c) Keseimbangan antara penetapan formal penyelenggaraan kursus pranikah dan umpan 
balik perbaikan. 
 
6. Komponen Penilaian Akreditasi  
Komponen penilaian Akreditasi penyelenggara kursus pranikah mencakup enam  
komponen yaitu: 
a) kurikulum dan proses belajar mengajar;  
b) administrasi dan manajemen;  
c) organisasi dan kelembagaan;  
d) sarana prasarana;  
e) ketenagaan;  
f) pembiayaan;  
g) peserta didik;  
Masing-masing komponen dijabarkan ke dalam beberapa aspek yang dituangkan dalam 
beberapa indikator Instrumen Visitasi. 
 
7. Prosedur Akreditasi Penyelenggara Kursus Pranikah 
Akreditasi bagi penyelenggara kursus pranikah akan dilaksanakan dengan  melalui 
prosedur/langkah-langkah  sebagai berikut :  
a) organisasi keagamaan Islam penyelenggara kursus pranikah mengajukan permohonan 
akreditasi kepada Kementerian Agama RI; 
b) visitasi oleh asesor;  
a) penetapan hasil akreditasi;  
b) penerbitan sertifikat dan laporan akreditasi. 
 
8. Persyaratan Akreditasi Bagi Penyelenggara Kursus Pranikah 
Penyelenggara kursus pranikah dapat mengajukan permohonan akreditasi dengan 
memenuhi  persyaratan sebagai berikut; 
a) memiliki surat keputusan/surat izin  kelembagaan;  
b) memiliki tenaga pengajar/tutor yang memiliki kompetensi akademis maupun teknis 
yang dibuktikan dengan ijazah; 
c) memiliki kurikulum/silabi serta bahan ajar kursus pranikah sesuai standar yang telah 
ditetapkan oleh pemerintah (Kementerian Agama);  
d) memiliki sarana dan prasarana yang memadai ( ruang kantor/ruang belajar/ruang 
kursus, media/alat bantu pembelajaran, komputer/mesin tik, daftar registrasi peserta 
kursus pranikah, papan plank lembaga dan pengumuman, buku pengelolaan 
keuangan, jadwal penyelenggaraan kursus pranikah, file kepegawaian/tenaga 
pengajar;  
e) profil badan/lembaga. 
 
9. Hasil Akreditasi 
Hasil akreditasi berupa sertifikat akreditasi penyelenggara kursus pranikah. 
 
10. Mekanisme Penetapan Akreditasi 
Laporan tim visitasi (asesor)  yang memuat hasil visitasi, catatan verifikasi, dan rumusan 
saran bersama dengan hasil evaluasi diri akan diolah oleh pelaksana akreditasi untuk 
menetapkan nilai akhir badan/lembaga/organisasi keagamaan Islam sesuai dengan 
kondisi nyata. Nilai akhir akreditasi juga dilengkapi dengan penjelasan tentang kekuatan 
dan kelemahan masing-masing komponen dan aspek akreditasi, termasuk saran-saran 
tindak lanjut bagi organisasi keagamaan Islam penyelenggara kursus pranikah dalam 
rangka peningkatan kelayakan dan kinerja organisasi keagamaan Islam penyelenggara 
kursus pranikah di masa mendatang.  
 
11. Masa Berlaku Akreditasi 
Masa berlaku akreditasi selama 2 tahun. Permohonan pengajuan akreditasi ulang dapat 
dilakukan 6 bulan sebelum masa berlaku habis. Akreditasi ulang untuk perbaikan 
diajukan sekurang-kurangnya 2 tahun sejak ditetapkan. 
 
12. Mekanisme Pengawasan Akreditasi 
Pemerintah berkewajiban melakukan pengawasan secara periodik terhadap jalannya 
kegiatan kursus pranikah yang diselenggarakan oleh organisasi keagamaan Islam 
penyelenggara kursus pranikah. Apabila dalam perjalanan 2 tahun didapati 
penyimpangan dari peraturan yang berlaku, pemerintah berhak memberikan sanksi 
berupa peringatan/ teguran terhadap penyelenggara kursus pranikah. 
 13. Kewenganan Pengawasan 
a) Pengawasan di tingkat pusat dilakukan oleh Ditjen Bimbingan masyarakat Islam Cq. 
Direktorat Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syari’ah 
b) Pengawasan di tingkat Provinsi dilakukan oleh Kanwil Kementerian Agama Provinsi 
Cq. Bidang Urusan Agama Islam 
c) Pengawasan ditingkat Kabupaten/kota dilakukan oleh Kantor Kementrian Agama 
Kabupaten/Kota Cq. Kasi Urusan Agama Islam dengan melibatkan Kantor Urusan 
Agama Kecamatan. 
 
b. Visitasi 
Visitasi merupakan rangkaian pelaksanaan akreditasi yang melekat dengan fungsi akreditasi 
dan penyelenggara kursus pranikah sebagai bahan/materi kelengkapan dan ketepatan data 
dan informasi yang diperlukan dalam pelaksanaan akreditasi.  Visitasi dilaksanakan oleh 
Tim. Visitasi dilaksanakan jika suatu badan/lembaga/organisasi keagamaan Islam 
penyelenggara kursus pranikah telah mengajukan permohonan akreditasi dengan dilengkapi 
persyaratannya. Visitasi dilaksanakan segera (maksimal 1 bulan) setelah badan/lembaga 
mengajukan permohonan akreditasi. 
 
1. Pengertian Visitasi 
Visitasi adalah kunjungan tim ( asesor ) ke badan/lembaga/organisasi keagamaan Islam 
penyelenggara kursus pranikah dalam rangka pengamatan lapangan, wawancara, 
verifikasi data pendukung, serta pendalaman hal-hal khusus yang berkaitan dengan 
komponen dan aspek akreditasi. 
 
2. Tujuan Visitasi 
a. Tujuan visitasi adalah sebagai berikut: 
b. meningkatkan keabsahan dan kesesuaian data/informasi;  
c. memperoleh data/informasi yang akurat dan valid untuk menetapkan peringkat 
akreditasi;  
d. memperoleh informasi tambahan (pengamatan, wawancara, dan pencermatan data 
pendukung);  
e. mendukung pengambilan keputusan yang tepat dan tidak merugikan pihak manapun, 
dengan berpegang pada prinsip-prinsip: obyektif, efektif, efisien, dan mandiri. 
 
3. Pelaksana Visitasi 
Pelaksana Visitasi adalah asesor yang memiliki persyaratan dan kewenangan, sebagai 
berikut :  
a) Pegawai/Pejabat dilingkungan Kementerian Agama dalam hal ini unit yang terkait 
secara berjenjang yang memiliki kompetensi, integritas diri dan komitmen untuk 
melaksanakan tugasnya; 
b) memahami dan menguasai konsep/prinsip akreditasi termasuk mekanisme visitasi; 
c) bertanggung-jawab untuk melaksanakan tugasnya sesuai prosedur dan norma; 
d) bertanggung-jawab terhadap kerahasiaan hasil visitasi, dan melaporkannya secara 
obyektif ke pimpinan;  
e) memiliki wewenang untuk menggali data/-informasi dari berbagai sumber organisasi 
keagamaan Islam penyelenggara kursus pranikah;  
f) diangkat sesuai surat tugas. 
 
4. Tata Cara Visitasi 
a) Persiapan 
Untuk pelaksanaan visitasi, pelaksana akreditasi sebagaimana tersebut diatas  
menunjuk dan mengirimkan asesor. Asesor diangkat berdasarkan keputusan pimpinan 
tertinggi pada tingkatan pelaksana akreditasi untuk melaksanakan tugasnya sesuai 
dengan mekanisme, prosedur, norma, dan waktu pelaksanaan yang telah ditetapkan; 
b) Verifikasi data dan informasi  
Asesor datang ke sekolah menemui pimpinan badan/lembaga/organisasi keagamaan 
Islam penyelenggara kursus pranikah menyampaikan tujuan dari visitasi, melakukan 
klarifikasi, verifikasi dan validasi atau cek-ulang terhadap data dan informasi 
kuantitatif maupun kualitatif. Kegiatan klarifikasi, verifikasi dan validasi dilakukan 
dengan cara membandingkan data dan informasi tersebut dengan kondisi nyata 
organisasi keagamaan Islam penyelenggara kursus pranikah melalui pengamatan 
lapangan, observasi lokasi, wawancara. 
c) Klarifikasi Temuan 
Tim asesor melakukan pertemuan dengan pengurus badan/lembaga/organisasi 
keagamaan Islam penyelenggara kursus pranikah untuk mengklarifikasi berbagai 
temuan penting atau ketidak sesuaian yang sangat signifikan antara fakta lapangan 
dengan data/informasi yang terjaring dalam instrument visitasi. 
d) Penyusunan dan Penyerahan Laporan 
Asesor menyusun perangkat laporan, baik individual maupun tim yang terdiri dari: 
1. tabel pengolahan data;  
2. instrumen visitasi,  
3. rekomendasi atas temuan,  
4. berita acara visitasi untuk selanjutnya diserahkan kepada Kementerian Agama.  
 
5. Larangan Bagi Penyelenggara Kursus Pranikah 
Larangan bagi penyelenggara kursus pranikah yang akan divisitasi adalah sebagai 
berikut: 
a) penyelenggara kursus pranikah dilarang keras melakukan kegiatan yang menghambat 
visitasi.  
b) penyelenggara kursus pranikah  dilarang keras memanipulasi data dan memberikan 
keterangan yang tidak sesuai dengan kondisi nyata.  
c) penyelenggara kursus pranikah dilarang keras memberikan apapun kepada asesor 
yang akan mengurangi objektifitas hasil visitasi  
 
6. Pembiayaan Visitasi 
a) Pembiayaan visitasi bersumber dari Dipa Ditjen Bimas Islam; 
b) Besarnya biaya visitasi ditentukan berdasarkan Surat Keputusan pimpinan pelaksana 
akreditasi; 
c) Komponen pembiayaan antara lain; honor, transportasi dan akomodasi yang memadai 
dan layak bagi tim asesor;  
d) Badan atau lembaga penyelenggara yang divisitasi tidak dikenakan biaya. 
 
7. Instrumen Visitasi 
Instrumen visitasi adalah beberapa form isian yang harus diisi oleh 
lembaga/badan/organisasi keagamaan Islam yang akan diakreditasi. Formulir isian 
tersebut terdiri dari; form pernyataan, form identitas, dan questioner, sebagaimana 
terlampir. 
BAB V 
PENYELENGGARAAN KURSUS PRA NIKAH 
 
I. Sarana Pembelajaran  
Sarana penyelenggara kursus pra nikah meliputi sarana belajar mengajar: silabus, 
modul, dan bahan ajar lainnya yang dibutuhkan untuk pembelajaran. Silabus dan modul 
disiapkan oleh kementerian agama untuk dijadikan acuan oleh penyelenggara kursus pra 
nikah.  
II. Materi dan Metode Pembelajaran 
Materi kursus pra nikah terdiri dari kelompok dasar, kelompok inti dan kelompok 
penunjang. Materi ini dapat diberikan dengan metode ceramah, diskusi, tanya jawab, study 
kasus (simulasi) dan penugasan yang pelaksanaannya dapat disesuaikan dengan kondisi dan 
kebutuhan di lapangan.  
III. Narasumber/pengajar  
a. konsultan keluarga,  
b. tokoh agama,  
c. psikolog, dan  
d. profesional dibidangnya.  
IV. Pembiayaan 
 Pembiayaan kursus pra nikah sesuai ketentuan pasal 5 dapat bersumber dari dana 
APBN, dan APBD. 
Dana pemerintah berupa APBN atau APBD bisa diberikan kepada penyelenggara 
dalam bentuk bantuan, bantuan kepada badan/lembaga penyelenggara dapat dibenarkan 
sepanjang untuk peningkatan kesejahteraan dan pembinaan umat sesuai dengan peraturan 
perundangan yang berlaku, pemerintah dapat membantu badan/lembaga swasta dari dana 
APBN/APBD. 
V. Sertifikasi 
Sertifikat adalah pernyataan resmi yang dikeluarkan oleh lembaga yang berkompeten 
yang telah diakreditasi oleh Kementerian Agama bahwa yang bersangkutan telah mengikuti 
kegiatan kursus pra nikah. 
 Sertifikat disiapkan oleh organisasi lembaga, atau badan yang penyelenggarakan 
kursus pra nikah (pasal 6 ayat 1, 2, dan 3) 
Sertifikat tersebut diberikan kepada peserta kursus sebagai tanda kelulusan atau 
sebagai bukti yang bersangkutan telah mengikuti kursus pra nikah.  
Calon pengantin yang telah mengikuti kursus pra nikah diberikan sertifikat sebagai 
tanda bukti kelulusan. Sertifikat tersebut akan menjadi syarat kelengkapan pencatatan 
perkawinan yaitu pada saat mendaftar di KUA Kecamatan, sekalipun dokumen sertifikat ini 
sifatnya tidak wajib tetapi sangat dianjurkan memilikinya, karena dengan memiliki sertifikat 
berarti pasangan pengantin sudah mempunyai bekal pengetahuan tentang kerumahtanggaaan 
dan berupaya mempersiapkan diri secara matang untuk mengarungi kehidupan baru rumah 
tangga yaitu dengan membekali dirinya pengetahuan dan pemahaman tentang seluk beluk 
kerumahtanggaan, sehingga apapun goncangan yang mereka hadapi nantinya akan 
diantisipasi secara baik karena sudah dibekali rambu-rambunya. 
Sertifikat dimaksud dikeluarkan oleh penyelenggara setelah peserta kursus dinyatakan 
lulus secara meyakinkan mengikuti kursus. Sertifikat yang dimaksud merupakan syarat 
pelengkap pencatatan perkawinan pada saat pendaftaran nikah di KUA Kecamatan. Bentuk 
sertifikat (model, warna, dan ukuran) diserahkan kepada Badan/Lembaga penyelenggara 
dengan berkewajiban mencantumkan nomor akreditasi badan/ kelembagaan yang 
dikeluarkan oleh Kementerian Agama.  
 
Ditetapkan di Jakarta, 
pada tanggal, 05 Juni 2013 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Rujukan: 
1. PMA No. 11 tahun 2007 tentang Pencatatan Nikah  
2. UU No. 20 Tahun 1997 tentang Penerimaan Negara 
Bukan Pajak 
3. PMA No. 3 Tahun 1999 tentang Pembinaan GKS 
4. Surat edaran Mendagri No. 400/564/III/Bangda Tahun 
1999 tentang Pelaksanaan Pembinaan GKS 
5. Keputusan Dirjen Bimas Islam dan Urusan Haji No. 
D/71/1999 tentang Juklak pembinaan gerakan keluarga 
sakinah 
6. Peraturan Dirjen tentang Kursus Pra Nikah 
7. Tata Cara Perkawinan 
8. Tata Cara Perceraian 
9. Tata Cara Rujuk 
 
 
KURIKULUM DAN SILABUS 
KURSUS PRA NIKAH 
 
NO. MATA DIKLAT KOMPETENSI INDIKATOR MATERI POKOK URAIAN MATERI 
JUMLAH 
JPL Perte
muan 
A. KELOMPOK DASAR       
1. Kebijakan Kementerian Agama 
tentang Pembinaan Keluarga Sakinah 
    1  
2. Kebijakan Ditjen Bimas Islam 
tentang Pelaksanaan Kursus Pra 
Nikah 
    1  
3. Peraturan Perundangan tentang 
perkawinan dan pembinaan keluarga 
  1. UU Perkawinan & KHI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. UU KDRT 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. UU Perlindungan Anak 
 
- Konsep perkawinan 
- Azas perkawinan 
- Pembatasan poligami 
- Batasan usia nikah 
- Pembatalan perkawinan 
- Perjanjian perkawinan 
- Harta bersama 
- Hak dan kewajiban 
- Masalah status anak 
- Perkawinan campuran 
 
- Pengertian KDRT 
- Bentuk-bentuk KDRT 
- Faktor-faktor Penyebab 
KDRT 
- Dampak KDRT 
- Aturan Hukum 
- Tanggungjawab 
Pemerintah dan 
keluarga 
 
- Pengertian anak 
- Hak anak 
- Kedudukan anak dalam 
Islam 
1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1 
 
 
 
 
 
 
1 
 
4. Hukum Munakahat Memahami ketentuan-
ketentuan syariah tentang 
fikih munakahat 
1. Menjelaskan 
Konsep dasar 
perkawinan 
2. Menjelaskan tujuan 
dan hikmah 
perkawinan  
3. Menjelaskan syarat 
dan rukun nikah 
4. Menjelaskan akad 
nikah dan Ijab kabul  
5. Menjelaskan Hak 
dan kewajiban 
suami isteri  
6. Menjelaskan 
mu’asarah bil 
ma’ruf 
7. Menjelaskan adab 
nikah 
8. Menjelaskan Hak 
dan kewajiban 
orang tua terhadap 
anak 
  2  
5. Prosedur Pernikahan     1  
        
B. KELOMPOK INTI       
1. Pelaksanaan fungsi-fungsi keluarga - Mampu memahami 
fungsi-fungsi keluarga 
- Mampu menjelaskan 
secara kontekstual 
fungsi-fungsi keluarga 
dengan pengalaman 
kehidupan perkawinan 
dan keluarga 
- Mampu 
mengimplementasikan 
dalam kehidupan 
keluarga melalui action 
plan 
 1. Fungsi Agama. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Fungsi Reproduksi.  
 
1.a. Memfungsikan nilai-
nilai ajaran Islam 
dalam kehidupan 
rumahtangga 
b. Fungsi pemeliharaan 
fitrah manusia 
c. Penguatan tauhid 
dengan 
pengembangkan 
akhlakulkarimah 
 
Fungsi reproduksi yang 
didasarkan akad pertawinan 
2 
 
 
  
3. Fungsi kasih sayang 
dan afeksi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4. Fungsi Perlindungan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5. Fungsi Pendidikan dan 
Sosialisasi Nilai.  
 
 
 
 
 
 
 
6. Fungsi Ekonomi.  
 
yang suci 
 
3.a. Kasih sayang dan efeksi  
sebagai kebutuhan 
dasar manusia 
b. Kedekatan dan 
kelekatan fisik dan 
batiniah anak dan 
orang tua 
c. Ketertarikan kepada 
lawan jenis sebagai 
sunatullah 
d. Kasihsayang sebagai 
landasan amal sholeh 
yang memberi manfaat 
bagi sesama 
 
4.a. hak dan kewajiban 
suami isteri memiliki 
fungsi perlindungan 
b. perlindungan terhadap 
anggota keluarga dari 
kekerasan dan 
pengabaian 
c. perlindungan terhadap 
hak tumbuh kembang 
anak 
 
5.a. Fungsi keluarga bagi 
pembentukan karakter 
b. Fungsi sosialisasi dan 
transmisi nilai  
c. Fungsi keteladanan dan 
modeling 
d. Fungsi membangun 
benteng moralitas 
 
6.a. Fungsi produksi untuk 
memperoleh penghasilan 
  
 
 
 
 
 
 
 
7. Fungsi Sosial Budaya.    
 
b. Fungsi pembelanjaan 
untuk memenuhi 
kebutuhan bagi 
kelangsungan keluarga 
c. Keseimbangan antara 
income dan pengeluaran 
d. Diperlukan tata kelola 
keuangan keluarga 
 
7.a. Keluarga sebagai unit 
terkecil dan inti dari 
masyarakat 
b. keluarga sebagai 
lingkungan sosial budaya 
terkecil 
c. nilai-nilai keluarga 
mencerminkan nilai-nilai 
dalam masyarakat 
d. pengejewantahan nilai-
nilai agama 
2. Merawat Cinta Kasih dalam 
Keluarga 
  1. Nilai-nilai dalam 
keluarga untuk me-
wujudkan mu’asyarah 
bil ma’ruf : 
 
 
2. Formula sukses  dalam  
mengelola  kehidupan  
perkawinan  dan  
keluarga 
3. Komunikasi  efektif 
dalam pengelolaan 
hubungan keluarga 
1.a. larangan menyia-
nyiakan suami/isteri 
b. Coolingdown 
c. menahan diri dan 
mencari solusi positif 
 
2.a. Saling memahami 
b. Saling menghargai 
 
 
3.a. Diskripsi komunikasi 
yang efektif  
b. Komunikasi dalam 
keluarga 
c. Komunikasi dalam 
kehidupan sehari-hari 
d. Macam-macam 
komunikasi dalam 
keluarga 
2  
3. Manajemen Konflik dalam Keluarga   1. Faktor penyebab 
konflik 
 
 
 
 
2. Tanda-tanda perkawinan 
dalam bahaya 
 
 
3. Solusi atau cara 
mengatasi konflik 
 
 
1.a.  perbedaan kepentingan 
dan kebutuhan 
b. komunikasi tidak 
efektif 
c. hambatan penyesuaian 
diri 
 
2.a. Cekcok terus menerus 
b. Cara komunikasi yang 
merusak hubungan 
 
3.a. Pasangan  
b. Keluarga besar masing-
masing pihak 
c. Institusi konseling 
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4. Psikologi perkawinan dan keluarga   1. Pengertian/Deskripsi 
 
 
 
 
2. Upaya mencapai 
keluarga sakinah 
 
 
3. Membina hubungan 
dalam keluarga 
 
 
 
1.a. Pengertian psikologi 
perkawinan 
b. Pengertian keluarga 
c. Ruang lingkup 
psikologi keluarga 
 
2.a. membentuk akhlak 
luhur 
b. menegakan 
rumahtangga Islami 
c. meningkatkan ibadah 
 
3.a. Harmonisasi suami-
isteri 
b. Orangtua dan anak 
c. Anak dengan anak 
d. anak dan anggota 
keluarga lain 
e. kebersamaan dalam 
keluarga 
2  
  
 
 
 
      
  
C. KELOMPOK PENUNJANG    
 
 
 
  
1. Pendekatan Andragogi    - Konsepsi   1  
2. Penyusunan SAP (Satuan Acara 
Pembelajaran) dan Micro Teaching 
  -   1  
3. Pre Test dan Post Test     1  
4. Penugasan/Rencana Aksi     1  
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